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ABSTRAK

Lulu’atul Ma’nunah, 2021, Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Dan
Perubahan Sosial (Studi Kasus Pada Desa Mentaras, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik),
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik UIN Sunan Ampel
Surabaya.
Kata Kunci : PPKM, dan Perubahan Sosial

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk perubahan
sosial setelah pemberlakuan pembatsan kegiatan masyarakat (PPKM) di Desa Mentaras
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik dan tipologi masyarakat setelah pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik. Dari rumusan masalah tersebut terdapat sub bab pembahasan di dalamnya, antara lain
pembahasan mengenai pendapat para masyarakat, khususnya masyarakat yang terdampak
PPKM dan pihak pemerintah desa dalam menyikapi perubahan sosial akibat adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) desa Mentaras Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis data deskriptif dengan
pendekatan fenomenologi yang menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam menganalisis fenomena yang
terjadi pada masyarakat desa Mentaras adalah teori perubahan sosial modernisasi teknologi
oleh W. F. Ogburn dan Ferdinand Tonnies.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) telah berubah seluruh aktivitas dan kegiatan masyarakat Mentaras yaitu.
Untuk bentuk perubahan pada kegiatan ekonomi masyarakat tergolong dalam bentuk
perubahan besar, sedangkan untuk kegiatan pendidikan termasuk dalam kategori bentuk
perubahan lambat (evolusi). Selanjutnya untuk kegiatan sosial tergolong dalam bentuk
perubahan dikehendaki. Yang terakhir kegiatan keagamaan masyarakat Mentaras termasuk
dalam kategori bentuk perubahan kecil. (2) Adapun tipologi masyarakat yang muncul setelah
adanya PPKM seperti kelompok masyarakat yang menaati PPKM dan protokol kesehatan dan
aktif melaksanakan tugas dan pekerjaannya, kelompok masyarakat yang tidak menaati PPKM
dan aktif melaksanakan tugas dan pekerjaannya, dan kelompok masyarakat yang tidak
menaati PPKM dan protokol kesehatan serta tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya,
namun sangat mengharapkan bantuan sosial dari pemerintah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berbagai kebijakan telah dilakukan oleh pihak pemerintah kabupaten Gresik
untuk menanggulangi dan meminimalisir penyebaran virus Covid 19. Mulai dari
lockodown, pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sampai dengan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat. Disamping itu juga dibuatkan
peraturan baru pada dunia kerja yaitu pelaksanaan work from home (WFH), bagi para
pekerja yang dirasa terjangkit virus Covid 19. Pemerintah memberlakukan kebijakan
tersebut pada wilayah yang termasuk golongan wilayah zona merah atau bahkan zona
hitam, salah satu contohnya adalah Jawa dan Bali. Kedua daerah ini memiliki angka
tertinggi Covid 19 di Indonesia. Saat ini PPKM darurat yang ditetapkan pemerintah
digolongkan menjadi beberapa level yaitu PPKM level 1, level 2, level 3, sampai
dengan level 4. Namun untuk saat ini di daerah Gresik terkait dengan pelaksanaan
PPKM diturunkan menjadi ke level 2.

Untuk daerah Gresik yang memiliki angka tertinggi Covid 19 yaitu pada
daerah Gresik kota dan kecamatan sekitarnya. Jadi untuk daerah yang dirasa memiliki
tingkat penularan yang tinggi dilakukan penjagaan ketat dan penutupan jalan. Selain
itu juga dilakukannya pemeriksaan dan pencegatan bagi pengendara dijalan termasuk
pemeriksaan surat vaksinasi dan Swab antigen. Untuk kegiatan masyarakatnya sendiri
yaitu dengan membatasi toko atau warung yang berjualan sampai dengan pukul 8
malam. Saat pukul 8 malam lewat semua aparat di Gresik menyusuri jalan dan
memeriksa apakah masih ada toko atau warung yang masih melakukan aktivitas pada
saat pemberlakuan PPKM darurat ini. Apabila ada yang melanggar para aparat dan
petugas langsung melakukan penutupan dan pembubaran aktivitas yang dilakukan
oleh masyarakat. Hal yang harus diperhatikan oleh masyarakat mengenai pandemic
Covid19, instansi dan perkantoran hanya diperbolehkan 50% untuk WFO (work from
office), kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring atau online, bagi para
pedagang dan seluruh pihak yang melakukan kegiatan ekonomi akan diberikan
pembatasan kegiatan demi memutuskan rantai penyebaran virus corona, kegiatan seni

atau budaya lainnya akan dibatasi bahkan sampai ditunda sementara. Jika kita amati

! Muhammad, Rizal. dkk. “Dampak Kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Bagi
Pelaku Bisnis Coff Shop Pada Masa Pandemi Terdampak COVID-19 Di Kabupaten Purwakarta”.
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dapat kita simpulkan bahwa masyarakat Indonesia terbilang belum siap atau bahkan
tidak siap dalam menghadapi adanya pandemi di Indonesia. Sehubungan dengan hal
itu maka mereka pun sulit untuk beradaptasi dengan berbagai kebijakan yang
ditetapkan oleh pemerintah daerah demi memutusnya rantai penyebran virus Corona.
Keberhasilan penerapan kebijakan tersebut lebih tergantung pada pihak
masyarakatnya bagaimana cara mereka merespon dan mematuhi peraturan yang
berlaku. Adapun masyarakat menolak dengan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
itu karena akan berakibat pada sisi ekonomi masyarakat masing-masing.?

Sampai saat ini banyak warga masyarakat yang tidak taat dengan peraturan
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah terkait memakai masker dan menjauhi
kerumunan, terlebih khususnya terkait pemberlakuan PPKM darurat ini dengan
membatasi kegiatan jam malam masyarakat. Jika kita lihat saat ini sebelum dan saat
pemberlakuan PPKM darurat angka penyebaran Covid 19 tidak cukup stabil karena
sebagian masyarakat masih banyak yang menganggap remeh pandemi ini. Banyak
fenomena yang terjadi akibat diberlakukannya PPKM darurat ini diantaranya yang
paling menonjol adalah perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Berbagai
asumsi-asumsi muncul ditengah-tengah masyarakat baik itu positif-negatif, pro-
kontra. Saat pemerintah memberlakukan peraturan PPKM darurat di kabupaten
Gresik, khususnya di desa Mentaras ini efek dan dampaknya sangat menonjol.
Berbagai kegiatan masyarakat terhambat oleh pemberlakuan PPKM, namun disisi lain
PPKM dilakukan demi memutuskan rantai penyebaran virus Covid 19.

Di desa Mentaras sejak diberlakukannya PPKM, banyak perubahan aktivitas
yang dialami oleh masyarakat, dari segi nilai budaya, sosial dan ekonomi. Salah satu
contoh yaitu pembatasan atau pelarangan kegiatan pengajian dan acara-acara lainnya.
Sebagian masyarakat ada yang pro dan sebagian masyarakat ada yang kontra dengan
kebijakan tersebut. Berbagai model tipe masyarakat muncul akibat diberlakukannya

PPKM darurat di desa Mentaras. Karena memang terkadang sebagian masyarakat

(BPSDM : Jurnal Inspirasi. 2021). Vol. 12, No.1, Juni. https://doi.org/10.35880/inspirasi.v11i1.198 diakses
tanggal 26 November 2021

2 Erni Panca Kurniasi. “Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Penurunan Kesejahteraan Masyarakat Kota
Pontianak”. (Prosiding Seminar Akademik Tahunan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan: 2020). ISBN:
978-602-53460-5-7



sudah terkonstruk oleh mindset mereka dan bahkan ada juga yang masih menjunjung
nilai-nilai leluhur yang mengakibatkan munculnya perbedaan presepsi di masyarakat.

Berbagai tipologi masyarakat muncul secara alami seiring dengan
diberlakukannya PPKM ini, yang memang hukum teori sudah terbukti jika terdapat
suatu perubahan yang datang, maka pada sebuah organisasi tersebut mengalami
sebuah adaptasi yang mana sebagian orang bisa menerima dan sebagian orang tidak
bisa menerima dengan cepat dan baik. Belum lagi sering muncul berbagai kabar atau
berita diberbagai media yang mungkin itu belum tentu benar adanya, dimana
memunculkan berbagai pemahaman dan model bagi pembacanya secara individu.
Suatu perubahan yang terjadi pada satu sistem masyarakat maka akan secara alami
berdampak pada sistem masyarakat lainnya. Dimana secara tidak langsung akan
mengubah seluruh aspek masyarakat baik itu secara lembat atau cepat dan secara
sedikit atau besar, keseluruhan atau sebagian.

Untuk itu mengingat terjadinya fenomena yang dialami oleh masyarakat
Mentaras peneliti ingin menjelaskan lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang
berbasis riset terkait berbagai model tipologi masyarakat Mentaras kabupaten Gresik
pada masa pemberlakuan PPKM darurat, peneliti memilih topik ini dikarenakan hal
ini sangat menarik untuk diteliti dan dibahas mengingat sampai saat ini di wilayah
Gresik yaitu khususnya di desa Mentaras, dimana merupakan tempat tinggal peneliti
masih dalam masa pemberlakuan PPKM darurat, dimana bisa menjadi rujukan atau
acuan untuk berbagai bidang keilmuan lainnya. Fenomena yang terjadi memunculkan
kebiasaan dan aktivitas baru pada masyarakat pada semua aspek mulai dari pola
perilaku, interaksi sosialnya, pendidikannya, kekeluargaannya. Perubahan terjadi
dimasyarakat bisa mengakibatkan hilangnya budaya lama dengan digantikannya
budaya baru, atau bahkan adanya pencampuran budaya lama dan budaya baru sebagai
pengaruh adanya faktor perubahan dari luar. Ralp Tunner dan Lewis M. Killin
beranggapan bahwa perubahan sosial merupakan sebuah kolektivitas yang bertindak
secara terus-menerus untuk meningkatkan perubahan dalam masyarakat atau
kelompok.

Perubahan sangat nampak mencolok pada tingkat apresiasi masyarakat dalam
menerpakan kebijakan 5M setelah adanya PPKM, yaitu memakai masker, mencuci
tangan dengan sabun, selalu menyiapkan handsanitizer, mejaga jarak, dan melakukan
vaksinasi Covid19. Dalam hal ini perubahan sosial yang terjadi mengacu kepada

perubahan suatu fenomena sosial pada tingkat kehidupan manusia yang biasanya
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mulai dari tingkat individual sampai dengan tingkat dunia.® Perubahan kehidupan
yang terjadi pada masyarakat desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik
mengalami perubahan yang bertahap dan bersiklus melingkar. Perubahan sosial yang
teradi pada masyarakat desa Mentaras dipengaruhi oleh wabah yang menyerang
beberapa negara di didunia termasuk Indonesia dimana keadaan pandemi Covid 19 ini
menyebabkan pemerintah melakukan suatu kebijakan dari mulai awal yaitu PSBB
sampai dengan PPKM darurat ini yang akhirnya merubah pola kehidupan mereka.
Ada beberapa masyarakat desa Mentaras yang juga ikut berpengaruh karena
merekalah yang mempelopori gerakan perubahan ini, dan tidak lupa lagi sebab adanya
kemajuan IPTEK yang masuk ke dalam masyarakat desa Mentaras dimana banyak
berita-berita atau kabar yang belum tentu benar adanya. Proses perubahan kehidupan
masyarakat Mentaras tidak berjalan mulus ada beberapa tahap yang memicu konflik
terkait adanya perubahan yang tidak semua orang bisa mengikutinya. Menurut
Toynbee perubahan sosial masyarakat Mentaras membuat pola yang melingkar yaitu
lahir, tumbuh, pecah dan hancur. Dimana lahirnya kebijakan PPKM darurat yang
berlevel yang diawali dengan konflik antar masyarakat, yang dilanjutkan tumbuhnya
asumsi-asumsi lain untuk menaati atau melanggar peraturan yang diajukan sebagai
salah satu solusi pemutusan rantai penyebaran virus Corona, seiring berjalannnya
waktu pemberlakuan PPKM darurat tersebut menjadikan sebuah permasalahan baru
dimana konflik mulai terjadi lagi yang membuat konsep tersebut pecah dan hancur.
Dengan kehancuran itu masyarakat tidak mengubah sistem namun hanya kebiasaan
dengan menyesuaikan dengan ketentuan yang diterapkan oleh pemerintah sesuai
dengan kondisi kehidupan masyarakat sehari-hari. Setelah adanya PPKM pola
komunikasi masyarakat mengalami perubahan dimana mereka membuat fungsi
komunikasi tidak pada tempatnya. Karena mereka memanfaatkan media sosial
sebagai alat perantara komunikasi, dimana mereka melakukan komunikasi secara
tidak langsung sejak adanya wabah Covid19 dan diberlakukannya PPKM.*

Fenomena yang terjadi memunculkan kebiasaan dan aktivitas baru pada

masyarakat pada semua aspek mulai dari pola perilaku, interaksi sosialnya,

3 Boedi, Priantoro. “Dampak Covid-19 Pada Perubahan Sosial Masyarakat”, (Webinar Nasional Cendekiawan :
KOCENIN Serial Konferensi, 2020) No. 1

4 Jeratallah. A Dani ,& Yogi, Mediantara.. “Covid-19 Dan Perubahan Komunikasi Sosial/”. (PERSEPSI :

Communication Journal 2020). Vol 3No. 1



pendidikannya, kekeluargaannya. Perubahan terjadi dimasyarakat bisa mengakibatkan
hilangnya budaya lama dengan digantikannya budaya baru, atau bahkan adanya
pencampuran budaya lama dan budaya baru sebagai pengaruh adanya faktor
perubahan dari luar. Ralp Tunner dan Lewis M. Killin beranggapan bahwa perubahan
sosial merupakan sebuah kolektivitas yang bertindak secara terus-menerus untuk
meningkatkan perubahan dalam masyarakat atau kelompok. Dalam hal ini perubahan
yang terjadi merujuk kepada perubahan suatu fenomena sosial di berbagai tingkat
kehidupan manusia mulai dari tingkat individual hingga tingkat dunia. Perubahan
sosial masyarakat yang terjadi setelah adanya pemberlakuan PPKM membuat
aktivitas masyarakat berubah total. Seluruh aktivitas masyarakat akan tetap dilakukan
mengingat jika terlalu lama mengurung diri maka efek buruk akan menimpa
masyarakat itu sendiri. Dengan itu maka masyarakat melaksanakan seluruh kegiatan
dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan, seperti yang dijelaskan oleh
Parson yaitu bahwa dia menganggap masyarakat terdiri atas struktur dan fungsi.
Dimana pada kondisi PPKM membuat masyarakat mau tidak mau harus melakukan
adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang baru.® Teknologi menjadi salah satu
pengaruh perubahan yang terjadi pada pola interaksi sosial masyarakat. Perubahan
yang terjadi membuat masyrakat menjadi senjang antar sesama, disisi lain masyarakat
menjadi lebih personal dan individualistik. Masyarakat yang memanfaatkan teknologi
dalam melakukan aktivitasnya menimbulkan banyak konflik karena proses interkasi
yang dilakukan tidak secara langsung atau dilakukan tanpa tatap muka atau daring.®
Dengan adanya interaksi sosial menjadikan perubaha sosial yang terjaid di masyarakat
tidak luput dari aspek sosiologi komunikasi. Mengingat hal itu ialah membantu
masyarakat mengetahui bagaimana cara mereka berkomunikasi, media apa yang

digunakan untuk berinterkasi dengan sesamanya, lalu bagaimana dampak dari

SAndina, Prasetya,, Muhammad Fadhil Nurdin, Wahju Gunawan.“Perubahan Sosial Masyarakat dalam
Perspektif Sosiologi Talcott Parsons di Era New Normal”. (Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi : 2021). No. 1.
http://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas/ diakses tanggal 25 November 2021

5 Ummi Zakiyah &, Vidya Kusumawardani. 2021. “Perubahan Interaksi Sosial Masyarakat Pedesaan Sejak
Pandemi Covid 19”. Prosiding Seminar Nasional Perbatasan dan Desa. ISBN : 978-623-96892-0-9



penggunaan media yang menyebabkan perubahan yang sangat signifikan terhadap
masyarakat khusunya yang terdampak.’

Sorokin berasumsi bahwa tidak akan ada sebuah perubahan sosial dengan
garis lurus saja, namun dengan adanya pola perkembangan yang melingkar. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan yaitu ada tiga komponen sistem yang empiris yaitu sistem
makna merupakan media sosial (teknologi) dan agen (manusia), perlu adanya sistem
wahana yang mengobjektifkan makna (bahasa, dokumen, upacara, bangunan, dll.),
terdapat agen yang menunjang sistem makna melalui media. Perubahan kehidupan
masyarakat desa Mentaras terajadi bersiklus melingkar. Ada komponen sistem
didalam masyarakat yang mempengaruhi perubahan yaitu perkembangan IPTEK yaitu
penggunaan media sosial pada semua aspek kehidupan masyarakat dimana semua
pekerjaan memanfaatkan teknologi atau bahkan media sosial apalagi pada masa
pandemi Covid dan pemberlakuan PPKM darurat ini, yang menyebabkan perubahan
sosial. Selain itu agen perubahan juga turut mempengaruhi yaitu warga masyarakat
desa Mentaras itu sendiri dan beberapa pihak-pihak tanggap Covid. Perubahan yang
terjadi tidak luput dari semangat perubahan yang dilakukan oleh para agen perubahan
sebagai pemicu utama perubahan yang terjadi di masyarakat Mentaras khususnya
masyarakat yang terdampak.

Perubahan masyarakat desa Mentaras dinilai menjadi sesuatu yang normal
pada suatu kehidupan masyarakat. Masyarakat diajak untuk berpikir kedepan, positif
dan kreatif untuk menjalankan pola kehidupannya dan mengatasi permasalahan yang
ada. Yang dimana perubahan tersebut ditunjang oleh perkembangan teknologi dan
pengaruh-pengaruh asing dari luar. Penyebab kemajuan masyarakat Mentaras dimana
muncul rasa bosan pada pola kehdupan mereka yang begitu-begitu saja dalam
mengahadapi permasalahan yang ada. Naluri mencipta pada manusia akan muncul
jika mereka sudah bosan melihat kondisi kehidupan yang semakin lama semakin tidak
mengalami kemajuan, mereka akan membuat sebuah inovasi untuk menjalankan pola
kehidupan mereka. Yang terkhir yaitu dimana faktor demografi yang paling
menunjang dan mempercepat kemajuan dimana komponen ini akan memudahkan

masyarakat melakukan perubahan yang sebagai pemicu munculnya solidaritas.

Siti. R.
Dakwah,
https://jo

Harahap. “Proses Interaksi Sosial Di Tengah Pandemi Virus Covid 19”. (AL-HIKMAH: Media
Komunikasi, Sosial Dan Budaya, 2020). Vol.11 No. 1.
urnal.iainlangsa.ac.id/index.php/hikmah diakses tanggal 26 November 2021

6



Perubahan terjadi pada beberapa aspek kehidupan masyarakat Mentaras. Bagian yang
tak serupa memiliki fungsi yang berbeda tetapi harus berfungsi secara bersama untuk
kehidupan secara keseluruhan. Contoh hal nya terkait pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM) oleh pemerintah di masyarakat termasuk desa Mentaras
demi memutuskan rantai penyebaran virus Corona. Dari kasus tersebut dapat dilihat
terjadi pemaksaan fungsi yang berbeda arah namun harus berjalan demi
keberlangsungan kehidupan masyarakat desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten
Gresik. Harus kita amati bahwa semakin dibentuknya kebijakan-kebijakan terkait
pembatasan demi meminimalisir angka penyebaran virus Covidl9, maka semakin
besar pula peluang terjadinya suatau perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Jika
kita telaah secara pelan kondisi dimana adanya sebuah era PPKM yaitu masyarakat
diperbolehkan untuk melakukan kegiatan dengan syarat membatasi kegiatannya dan
menerapkan seluruh protokol kesehatan yang sudah diberlakukan oleh pemerintah.
Secara tidak langsung pemerintah dalam hal ini menekan untuk terjadinya sebuah
perubahan sosial di tengah masyarakat.® Namun kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat membuat mereka sulit untuk beradaptasi dengan kebiasaan yang baru,
pada awal pemberlakuan kebijakan PPKM masyarakat sulit untuk melakukan jaga
jarak dan pembatasan kegiatan amsyarakat. Mereka tetap melakukan gotong royong
dan lainnya. Setelah adanya PPKM seperti sebuah penegasan bahwa terjadi suatu
pembatasan interkasi pada masyarakat demi memutuskan rantai penyebaran virus
corona.®

Saat sebelum diberlakukannya PPKM di desa Mentaras seluruh kegiatan
masyarakat masih berjalan normal sebagaimana mestinya, namun sejak
diberlakukannya PPKM di desa Mentaras kegiatan masyarakat menjadi terbatasai
baik waktu dan pelaksanaannya. Pada saat pelaksanaan kegiatan maka seluruh warga
wajib menaati protokol kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak, mencuci
tangan, melakukan vaksinasi dan lainnya. Warga tidak diperbolenkan melakukan
hajatan engan jumlah orang yang banyak, meskipun mengadakan scara tersebut maka

harus mengikuti syarat yang dianjurkan oleh pemerintah desa. Seluruh kegiatan rapat

8 Christine. D. Wahyuningsih. “Kenormalan Baru Dan Perubahan Sosial Dalam Perspektif Sosilogi”.
(Majalah lImiah FISIP UNTAG, 2020), Vol. 1 No. 21, Oktober

9 Rukiat, & Maturidi. “Perubahan Kebiasaan Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 di Pamijahan Bogor”.
(As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga. 2021). Vol. 3 No. 1. DOI : 10.47476/as.v3i1.285



atau pertemuan dilakukan secara daring atau online, baik itu proses pembelajaran,
rapat guru atau instansi kantor lain, dan acara pengajian atau haul.

Fenomena yang terjadi secara cepat dan alami seiringan dengan perubahan
sosial yang terjadi pada masyarakat desa pada saat itu. fenomena yang telah
disebutkan sebelumnya merupakan langkah awal dari penelitian atau sebuah kajian
sosial ini yang akan dilakukan terkait perubahan yang ada dimasyarakat akibat
pemberlakuan PPKM darurat di masyarakat yang berlevel. Dari fenomena-fenomena
tersebut dapat dikaji dan dianalisis dalam berbagai perspektif sosiologi terutama
sosiologi perubahan karena fenomena yang terjadi pada masyarakat Mentaras
berhubungan dan berkaitan dengan masalah perubahan sosial masyarakat di Indonesia
dimana terjadi saat adanya perubahan peraturan di sebuah komunitas.

Peneliti melakukan penelitian juga tetap melaksankan protokol kesehatan
dengan ketat. Mengingat kondisi sekarang sedang mengalami PPKM level 3 yang
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya tidak terjadi pemberlakuan PPKM .
Penelitian ini berfokus pada perubahan sosial yang diakibatkan oleh pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang mana perkembangan teknologi ikut
berpengaruh dalam proses terjadinya perubahan sosial di desa Mentaras. Perubahan
sosial yang terjadi pada masyarakat Mentaras seperti perubahan yang awalnya tidak
memakai masker kini warga masyarakat selalu memakai masker kemanapun dimana
untuk sekarang menjadikan masker sebagai aksesoris untuk melengkapi stylenya,
perubahan selanjutnya yaitu dalam pembelajaran daring yang mulanya pembelajaran
dilakukan secara tatap muka kini pembelajaran dilakukan secara daring atau online.
Selanjutnya yaitu terkait social distancing, dimana dulu sebelum PPKM tidak ada
anjuran untuk menjaga jarak namun sekarang dianjurkan untuk tetap mematuhi
protokol kesehatan.

Dalam penelitian ini membahas mengenai bentuk perubahan sosial yang
terjadi pada desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Ada beberapa bentuk
perubahan sosial yang pertama ialah perubahan sosial cepat (revolusi) perubahan
lambat (evolusi), perubahan kecil dan perubahan besar, perubahan yang dikehendaki
dan oerubahan yang tidak dikehendaki.

Maka dari itu untuk lebih dalamnya terkait judul penelitian ini akan dibahas
dalam pembahasan dan hasil pada penelitian ini. Setelah melihat latar belakang yang
sudah dibahas sebelumnya maka peneliti tertarik dan menetapkan untuk mengajukan
judul penelitian “PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN
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MASYARAKAT (PPKM) DAN PERUBAHAN SOSIAL (Studi Kasus Di Desa
Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik)”. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait bagaimana bentuk perubahan sosial
yang terjadi di masyarakat setelah pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) dan tipologi masyarakat yang muncul akibat diberlakukannya Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), serta bagaimana tipologi itu muncul atas
perubahan yang dialami oleh masyarakat secara naturalistik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dalam latar belakang mengenai
penerapan kebijakan pemberlakuan pembataan kegiatan masyarakat (PPKM) yang
menimbulkan berbagai perubahan yang terjadi dimasyarakat khususnya masyarakat
desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik, maka peneliti merumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perubahan sosial setelah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik?

2. Bagaimana tipologi masyarakat dalam perubahan sosial setelah Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Desa Mentaras Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik?

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan jawaban dari pertanyaan di
rumusan masalah. Maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk perubahan sosial setelah Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Desa Mentaras, Kecamatan Dukun, Kabupaten
Gresik.

2. Untuk mengetahui tipologi masyarakat dalam perubahan sosial setelah
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Desa Mentaras,.
Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik.

. Manfaat Penelitian

Di dalam sebuah penelitian ada beberapa manfaat yang ingin didapat. Adapun
beberapa manfaat yang ingin didapat dari hasil penelitian tersebut adalah:

1. Secara Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
pengembangan disiplin ilmu sosial terkhusus displin ilmu sosiologi. Serta peneliti

juga dapat memperkaya khasanah keilmuan.
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2. Secara Praktis
Manfaat penelitian secara praktis ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
tersendiri bagi peneliti pada saat pelaksanan penelitian ini. Bagi mahasiswa
lainnya, diharapkan penelitian yang dilakukan dapat membantu memperkaya
pengetahuan terkait permasalahan perubahan sosial yang terjadi dimasyarkat
setelah diberlakukannya pemberlakuan pembatasan kegiatas masyarakat dan
berbagai tipologi yang muncul atas perubahan sosial yang dterjadi di masyarakat.
E. Definisi Konseptual
Dalam penelitian ini perlu sekiranya diberikan pengertian istilah mengenai
hal-hal yang akan diteliti. Hal tersebut ditujukan untuk memudahkan pemahaman
serta meminimalisir kesalahpamahan dalam mengartikan sebuah istilah.
1. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

PPKM kepanjangannya adalah pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat, kebijakan ini diterapkan oleh pihak pemerintah daerah sejak adanya
pandemi covid 19 dengan cara membatasi interaksi antar sesama, perkumpulan
atau pertemuan antar orang atau kelompok guna memutuskan rantai penyebaran
covid19. Istilah ini baru digunakan pada saat angka kematian covid menekan lebih
tinggi, karena sebelum-sebelumnya sudah ada istilah lain untuk membatasi
kegiatan sosial yaitu PSBB.

2. Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan sebuah perubahan dimana yang dialami oleh
individu, kelompok dan lembaga yang ada di lingkungan masyarakat, yang
memungkinkan adanya pengaruh secara langsung terhadap sistem sosial yang ada
di masyarakat. Perubahan sosial terjadi karena berbagai sebab seperti sebab
internal dan sebab eksternal. Untuk penelitian kali ini perubahan sosial bermula
karena adanya sebab dari luar atau eksternal, sehingga memungkinkan untuk
menjadi penyebab terjadinya sebuah perubahan sosial secara internal.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Dan Perubahan Sosial (Studi Kasus Di Desa Mentaras Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik). Agar penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yang diinginkan,
maka perlu disusun sistematika pembahasannya. Sistematika penulisan pada
penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab nya membicarakan

permasalahan yang berbeda-beda namun saling keterkaitan antar bab nya.
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BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pertama terdapat pendahuluan dimana dalam hal ini peneliti akan
memberikan sebuah gambaran umum terkait topik penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti. Dalam bagian pendahuluan terdapat beberapa poin yang akan dibahas yaitu
berupa latar belakang masalah, yang kedua rumusan masalah, selanjutnya adalah
tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan, disertakan dengan pembahasan
mengenai definisi konseptual dan sistematika pembahasan pada penelitian.

BAB Il : KAJIAN TEORITIK

Pada bab kajian teoritik terdapat penjelasan mengenai penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya dan masih relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang
dilakukan berlevel dan berbagai macam fenomena yanga muncul di masyarakat.
Selain itu juga dalam bab ini akan menjelaskan landasan teori yang dipergunakan
sebagai analisis data mengenai pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) dan perubahan sosial (studi pada desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten
Gresik). Landasan teori yang digunakan untuk menganalisis kasus peneliti adalah
teori perubahan sosial modern dimana terdapat beberapa tokoh yaitu Ogburn dan
Ferdinand Tonnies yang berasumsi terkait teknologi dan perkembangan manusia.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab tiga terdapat metode penelitian, dimana pada bagian ini akan
menjelaskan apa metode yang akan digunakan seorang peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Dalam bab metode penelitian akan dijelaskan beberapa poin yaitu
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subyek penelitian,
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, serta teknik keabsahan data.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bab penyajian data dan analisis data terdapat pada bab empat, dimana
bagian ini peneliti akan menjelaskan secara umum terkait objek yang diteliti yaitu
narasi terkait pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dan perubahan
sosial (studi pada desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik). Dalam hal ini
peneliti akan menyajikan sebuah data dari kasus penelitian secara kesuluruhan baik
primer maupun sekunder. Data yang disajikan terkait judul penelitian dimulai dengan
data yang berhubungan dengan sejarah dari desa Mentaras itu sendiri, kondisi dan
fenomena yang muncul di masyarakat, pandangan masyarakat serta pihak yang

berhubungan dan terdampak langsung akibat PPKM, bentuk perubahan sosial setelah
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adanya PPKM di desa Mentaras, dalam hal ini menyangkut beberapa bidang seperti
bidang pendidikan, bidang sosial, bidang ekonomi , dan bidang keagamaan. Selain itu
berbagai tipologi masyarakat yang muncul dalam perubahan sosial setelah adanya
pemberlakuan PPKM di desa Mentaras. Selain itu peneliti akan menganalisis hasil
temuan yang dilakukan saat penelitian dengan menggunakan teori perubahan sosial
modern, yaitu Ogburn dan Ferdinand Tonnies yang berasumsi dimana teknologi
sebagai salah satu penyebab adanya perubahan sosial.

BAB V PENUTUP

Pada bab lima terdapat yaitu bab terakhir adalah penutup, dalam hal ini
peneliti akan menarik kesimpulan secara menyeluruh dari hasil temuan yang sudah
dianalisis dengan teori pendekatan. Selain itu juga peneliti akan menyajikan sebuah
saran terhadap semua pihak yang sudah terlibat dalam proses penelitian yang

dilakukan sampai dengan penyusunan laporan.
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BAB Il
PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT (PPKM) DAN
PERUBAHAN SOSIAL PRESPEKTIF PERUBAHAN SOSIAL MODERN
A. Penelitian Terdahulu
Dari beberapa judul penelitian yang pernah diteliti dan masih berkaitan dengan
judul “Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan Perubahan
Sosial (Studi Pada Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik)” diantaranya

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Jamaluddin Anjari mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Malang tahun 2020 yang berjudul “Perubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Kampung Pelangi (Stud Di Kampung Pelangi, Sumberadi Kelurahan
Guntung Psikat Kecamatan Banjarbaru, Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan)”
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tahap pengumpulan data
melalui observasi, wawancara secara mendalam dan juga data pustaka. Analisis
data yang digunakan adalah dengan menerapkan teori sosial fungsional William
Ogburn.

Hasil dari penelitian skripsi Ahmad Jamaluddin Anjari adalah sebuah
kampung pelangi yang saat ini mengalami perubahan dalam segi sosial dan
ekonomi. Perubahan sosial yang dialami oleh kampung pelangi disebabkan oleh
adanya alih fungsi lahan yang membuat rumah dan kampung mereka menjadi
sebuah tempat pariwisata. Adanya perubahan pada kampung pelangi
mengakibatkan perubahan yang berdampak pada perubahan aspek kehidupan
mereka. Dampak yang terjadi pada fenomena ini dapat berupa dampak negatif dan
positif.

Penelitian Ahmad Jamaluddin berbeda dengan penelitian saya. Saya lebih
terfokus kepada perubahan sosial yang terjadi di masyarakat akibat adanya
penerapan kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat di desa
Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Terkhususnya yaitu pola perilaku,
ekonomi, sosial, pendidikan, dan kegamaan sesudah diterapkannya PPKM. Tidak
hanya membicarakan perubahan setelah adanya PPKM juga namun membahas
terkait pengaruhnya terhadap sekelompok masyarakat yang mana menyebabkan
muncul berbagai tipologi masyarakat yang dialami oleh masyarakat desa

Mentaras.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Magdalena Navirina Putri dengan judul “Perubahan
Sosial Budaya Masyarakat Adat Baduy Tahun 1997-2011 (Studi Kasus Desa
Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak-Banten)” tahun 2018.
Penelitian ini menggunakan metode analisis sejarah heuristik kritik sumber,
interpretasi historiografi sumber dimana sebuah analisis yang diperoleh pada
wawancara kanakes melalui data yang di dapat dari BPS kabupaten Lebak .

Penelitian ini mengatakan bahwa masyarakat adat Baduy dijuluki oleh
masyarakat sekitar yang mana pada masyarakat tersebut terdiri atas masyarakat
adat yang mengasingkan diri dengan kearifan lokal budaya dan lingkungan yang
dimilikinya. Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Baduy terjadi karena
adanya proses interaksi yang disebabkan banyaknya wisatawan atau turis yang
datang masuk kedalam wilayah desa Kanakes. Berdasarkan analisis teori suku
adat Baduy masih tetap menerapkan kerifan lokal daerah nya namun seriring
berjalannya waktu semakin banyaknya wisatawan yang datang menyebabkan pola
pikir, budaya, dan jasa yang lebih modern.

3. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Kurnia Puspa Ningrum Sugiharto tahun 2021
dengan judul “Pengaruh Work From Home Terhadap Kualitas Kerja Pegawai
Melalui Moderasi Motivasi Kerja Pada Saat Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Berbasis Mikro Untuk Pengendalian Penyebaran Covid-19
Kabupaten Klaten” jurusan Manajemen Universitas Widya Dharma. Penelitian ini
menggunakan penyebaran angket kuesioner pada responden, data yang diperoleh

akan diolah menggunakan software SPSS versi 20.

Penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh taraf signifikan 0,05 dimana
secara parsial WFH terdapat pengaruh posistif dan signifikan terhadap kualitas
kerja pegawai, sedangkan motivasi kerja secara parsial tidak ada pengaruh
terhadap moderasi hubungan WFH terhadap kualitas kerja pegawai. Terdapat
35.9% pengaruh variabel wfh dan motivasi kerja terhadap variabel kualitas kerja
pegawai. Sedangkan untuk yang lainnya akan dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan kedalam model penelitian.

Penelitian yang dihasilkan oleh Dewi Kurnia yaitu lebih berfokus pada bidang
ekonomi berupa WFH yang dipengaruhi oleh ebebrapa faktoryang disebutkan saat
pemberlakuan PPKM. Sama sama membahas terkait pemberlakuan pembatasan

kegiatan masyarakat namun yang menjadi pembeda adalah untuk Dewi
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menjelaskan terkait pengaruh WFH terhadap kualitas kerja pegawai saat PPKM,
sedangkan saya membahas terkait perubahan yang terjadi setelah pemberlakuan
PPKM.

. Skripsi yang ditulis oleh Maylani Anggun Cahyaning Putri pada tahun 2021,
dengan judul “Perubahan Sikap Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 di
Desa Sambirembe Kecamatan Karengrejo Magetan”. Penelitian yang dilakukan
oleh Anggun menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini dialkukan
dengan maksud agar mengetahui bagaimana perubahan sikap pada masyarakat
sejak wabah Covid19 di desa Sambirembe kabupaten Magetan, dan bagaimana
perubahan masyarakat itu dapat terjadi saat wabah Covidl9. Kasus penelitian
tersebut dianalisis dengan menggunakan teori perubahan sikap yang dikemukakan
oleh Carl Hovland dan representasikan dengan teori pilihan rasional.

Hasil penelitian Anggun menghasilkan bahwa perubahan sikap yang terjadi

pada masyarakat Sambirembe tergolong dalam bentuk respon afektif, respon
kognitif, dan respon konatif. Penelitian ini berbeda dengan saya dimana saya lebih
kepada bentuk perubahan sosial masyarakatnya. Sedangkan untuk Anggun lebih
kepada perubahan bentuk respon masyarakatnya saat pandemi. Selain itu Anggun
mengungkapkan factor yang mempengaruhi perubahan yaitu dengan adanya factor
dari dalam dan factor dari luar. Berbeda lagi dengan penelitian saya yang mana
factor utama perubahan sosial dikarenakan adanya perkembangan teknologi.
Perbedaan lagi ditunjukkan oleh pembahasan yang mana saya membahas kondisi
masyarakat setelah PPKM, sedangkan anggun saat wabah Covid19 terjadi.
. Jurnal yang ditulis oleh Sofyan Ade Mustafa Harun (Vol.13 No.1 28 Februari
2019), dengan judul “Perubahan Sosial Masyarakat Akibat Penurunan Kualitas
Padi Di Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember”. Penelitian
yang dilakukan menggunakan metode yaitu Focus Group Discussion. Penelitian
yang dilakukan leh Sofyan bertujuan untuk mengetahui sebab penurunan kualitas
padi di desa Wonojati yang mayoritas disana masyarakatnya berpendidikan
rendah.

Hasil dari skripsi Sofyan menunjukkan bahwa penurunan kualitas padi yang
disebabkan oleh hama tikus dan penyakit pertanian lainnya, adanya pemupukan
yang berlebihan, kurangnya saluran air serta masyarakat yang kurang pengetahuan

akan pengelolahan pertanian.  Dari sebab yang sudah dijelaskan diatas
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mengakibatkan perubahan secara mencolok pada masyarakat diantaranya yaitu
penurunan ekonomi dan pendapatan para masyarakat petani dan juga timbul
sebuah ikatan yang kurang baik antar masyarakat petani, salah satu langkah yang
dilakukan untuk meminimalisir masalah tersebut mungkin dengan cara
memberikan penyuluhan atau seminar mengenai pengelolahan lahan dan
pemilihan benih padi yang berkualitas serta perlakuan perawatannya.

Terdapat perbedaan yang dilakukan oleh Sofyan dan penelitian yang saya
lakukan. Dalam penelitian saya lebih berfokus kepada perubahan sosial dalam
pola perilaku dan tipologi masyarakat akibat adanya pemberlakuan PPKM demi
menurunkan rantai penyebaran virus Corona, namun penelitain Sofyan membahas
terkait perubahan sosial akibat adanya penurunan kualitas padi yang disebabkan
oleh hama tikus dan kurangnya pengetahuan dari masyarakat itu sendiri.

6. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Rizal (Vol. 12 No. 01 Juni) dengan judul
Dampak Kebijakan Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Bagi Pelaku
Bisnis Coffe Shop Pada Masa Pandemi Terdampak Covidl9 Dikabupaten
Purwakarta, tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat di masa pandemi covid 19 yang
diberlakukan oleh pemerintah daerah khususnya daerah Jawa dan Bali khususnya
pada pelaku bisnis coffe shop didaerah Purwakarta. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh
Rizal menunjukkan bahwa pelaku bisnis coffe shop terkena dampak karena
adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Semua itu
terlihat dengan terjadinya penurunan omset penjualan, terjadi banyak kendala
terkait dengan pengiriman bahan baku kopi. Dengan adanya itu maka para pelaku
bisnis mengadakan suatu perubahan demi meningkatkan pemasukan mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal berbeda dengan penelitian saya dimana
penelitian saya bertujuan untuk meneliti pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) dan perubahan sosial, sedangkan yang diteliti oleh Rizal
mengungkapkan pengaruh adanya PPKM yang berdampak pada pelaku bisnis
coffe shop di Purwakarta. Dalam hal ini sama-sama mengandung penelitian yang
membahas PPKM namun pembedanya adalah saya mengacu pada sistem
perubahan sosial pada aspek sosial, ekonomi, agama dan pendidikan. Dimana oleh
Rizal hanya membahas terkait ekonomi saja.

B. Kajian pustaka
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1. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Pandemi covidl9 membuat banyak perubahan peraturan yang diberlakukan
oleh pemerintah. Berbagai kebijakan dilakukan oleh pemerintah untuk memutus
rantai penyebaran virus corona. Kebijakan untuk membatasi interaksi masyarakat,
dan pemerintah telah mengganti nama dam format beberapa kali terkait kebijakan
yang diberlakukan seperti bermula dari PSBB, PSBB transisi, PPKM mikro,
PPKM darurat, sampai dengan PPKM berlevel. Yang mana pada PPKM berlevel
ini dimuali dengan level 1, 2, 3, dan 4. Selain istilah-istilah yang telah disebutkan
ada istilah lain yang dikenal oleh masyarakat yaitu Lockdown, dimana kebijakan
Lockdown hanya diberlakukan di luar negeri saja, tidak diberlakukan di Negara
Indonesia.

Sebelum dilaksanakan PPKM, pemerintah menerapkan kebijakan yaitu
pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Peraturan tersebut telah tertulis dalam
Permenkes nomor 9 tahun 2020, terkait pedoman penanganan PSBB. PSBB
diperuntukkan bagi wilayah yang diduga telah terinfeksi oleh Covid19, yang mana
data nya diambil oleh masing-masing satgas daerah. Pada masa pembatasan sosial
berskala besar yang mana sudah tertulis pada Permenkes bahwa untuk
pembelajaran di sekolah diliburkan begitupun kantor-kantor lain kecuali instansi
atau lembaga yang memberikan pelayanan mengenai pertahanan, ketertiban,
kesehatan, dan lainnya.

Pelaksanaan PSBB dapat sewaktu-waktu diperpanjang apabila kasus
penyebaran Covid terbukti meningkat. Saat pelaksanaan PSBB, kegiatan yang
dilakukan lebih kepada pembatasan jumlah orang dan jaga jarak atau Social
Distancing. Untuk itu istilah PSBB sangat berbeda dengan Lockdown, pada
pelaksanaan Lockdown dapat diartikan dengan karantina wilayah, dimana pada
sebuah wilayah tertentu seluruh warga masyarakat tidak diperbolehkan untuk
beraktivitas diluar rumah. PSBB merupakan penguat dari sebuah imbauan atau
peraturan, dimana imbauan pada masa pandemi ini adalah mengenai social
distancing.

Mengenai istilah karantina berbeda lagi dimana pada saat karantina warga
masyarakat akan menempati sebuah tempat yang dikatakan steril dengan tujuan
pencegahan penularan virus atau wabah penyakit kepada orang lain. Karantina
wajib dilakukan bagi orang yang sesudah melakukan perjalanan jauh keluar kota

dan pulang ke kampung halamannya. Karantina biasanya dilakukan selama
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kurang lebih 14 hari, tempat yang digunakan sebagai tempat karantina adalah pada
stadion dan hotel-hotel kota bahkan balai kota juga dapat menjadi tempat
karantina jika terpaksa dibutuhkan kaena tidak ada tempat lain. Karantina akan
melewati proses tes swab pcr dan tes kesehatan lainnya sebagai bukti terhidar dari
virus Covid109.

Setelah beberapa bulan diterapkannya PSBB, namun sebagian menunjukkan
kurang efektifnya pelaksanaan PSBB yang mana pemerintah mengubah kebijakan
dengan mengganti istilah menjadi PPKM yaitu pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat. Jenis PPKM yang diterapkan pertama kali adalah PPKM
mikro. Pada pelaksanaan PPKM tersebut terjadi penyekatan pada seluruh wilayah
baik zona merah, orange, dan kuning. PPKM mikro tidak memperbolehkan
masyarakat untuk mengadakan sebuah hajatan atau acara tertentu. Selain itu
ciberlakukannya kebijakan work from home (WFH) bagi pekerja kantor atau
lainnya yang mana hanya 25% pegawai yang diperbolehkan untuk melakukan
pekerjaanya di kantor.

Pada tahap berikunya PPKM mikro diganti dengan istilah PPKM darurat,
dimana pada PPKM ini diterapkan lebih kepada pembatasan kegiatan dan
sejumlah sector. Dalam hal ini untuk kegiatan belajar mengajar diwajibkan untuk
daring atau online. Selain memperhatikan dan melakukan pembatasan tidak lupa
juga penerapan protokol kesehatan pada seluruh kegiatan dan sector masyarakat.
Dalam PPKM darurat untuk kapaistas pegawai yang boleh masuk kerja di kantor
meningkat hingga 50%, kemudian untuk kegiatan ekonomi seperti took swalayan
dan lainnya dibperbolehkan buka namun hanya sampai dengan pukul 21.00
malam. Untuk acara hajatan dan lainnya maskimal dihadiri oleh 30 orang dan bagi
yang melakukan perjalanan jauh maka wajib melakukan vaksinasi minimal dosis 1
dan hasil tes antigen (H-1).

Untuk selanjutnya yaitu PPKM berlevel dimana terdiri atas 4 tingkatan level
untuk daerah-daerah tertentu yang dinilai sudah terpapar virus Covid19. Badan
satgas kabupaten atau kota menerahkan hasil tingkat tingginya kasus kematian
akibat Covid19 yang selanjutnya akan di tetapkan daaerah tersebut akan
diterapkan PPKM level berapakah. Harris Yonatan Parmahan Sibuea selaku pusat
penelitian Badan Keahlian DPR RI mengatakan bahwa PPKM diberlakukan pada
daerah yang menunjukkan angka kematian covid paling tinggi yaitu daerah Jawa

dan Bali. PPKM dilakukan secara berlevel dan berkelanjutan untuk menekan
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rantai penyebaran virus corona. la mengungkap bahwa PPKM masih kurang
efektif untuk mengatasi secara keseluruhan terkait penurunan kasus Covid di
Indonesia.*®

Pada saat penelitian dilakukan posisi kabupaten Gresik berada pada PPKM
level ke-3. Dimana sebagian kegiatan masyarakat sudah dilakukan secara normal
dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Pembelajaran tatap muka
pun sudah dilakukan dengan sistem ganjil genap pada setiap minggunya. Di desa
Mentaras diterapkannya PPKM level 3 dimana seluruh kegiatan masyarakat sudah
berjalan sebagaimana biasanya. Berbagai ujicoba dilakukan oleh pemerintah
terkait diperbolehkannya seluru kegiatan masyarakat.

Perubahan Sosial

Salah satu tokoh sosiolog yaitu Ralp Tunner dan Lewis M. Killin berargumen
bahwa sebuah perubahan sosial diibaratkan suatu kolektivitas yang bertindak
terus-menerus dengan tujuan untuk meningkatkan perubahan pada suatu
masyarakat atau kelompok. Perubahan sosial yang terjadi akan terhubung kepada
aspek lainnya yaitu perubahan pada suatu fenomena sosial di berbagai tingkat
kehidupan manusia mulai dari tingkat individual sampai dengan tingkat dunia.'!
Fenomena yang terjadi memunculkan kebiasaan dan aktivitas baru pada
masyarakat pada semua aspek mulai dari pola perilaku, interaksi sosialnya,
pendidikannya, kekeluargaannya.

Suatu kelompok masyarakat pasti mengalami perubahan sosial, hal tersebut
tidak bisa dihindari pada kehidupan sosial masyarakat. Apalagi dengan adanya
kemajuan teknologi dan alat-alat kehidupan sehari-hari pada masyarakat yang
harus mampu menerima pengaruh dari luar, dimana perubahan tersebut bisa
memudahkan manusia melakukan aktivitas sehari-hari. Perubahan terjadi
dimasyarakat bisa mengakibatkan hilangnya budaya lama dengan digantikannya
budaya baru, atau bahkan adanya pencampuran budaya lama dan budaya baru
sebagai pengaruh adanya faktor perubahan dari luar.

Banyak kota-kota dan daerah di Indonesia saat ini masyarakatnya sudah

menjadi masyarakat modern yang tergolong manusia berkepribadian inovatif,

10 Harris Y. P. Sibuea, Penegakan Hukum Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat

Jawa Dan Bali, Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategis, (Jakarta : Pusat Penelitian Badan Keahlian
DPR RI, 2021), Vol 08, No. 13

11 3. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Kencana, 2007), 363
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sejak adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bagi masyarakat
yang inovatif maka perkembangan tersebut dijadikan sebagai rencana untuk
menjadi masyarakat yang lebih maju.

Namun bagi masyarakat yang tergolong tradisional maka mereka akan sulit
untuk mengikuti perkembangan teknologi dan biasanya menetap dengan
kebudayaan lama yang ada didaerahnya. Dalam hal ini teknologi berperan penting
dalam perubahan sosial budaya masyarakat. Perkembangan teknologi akan diikuti
oleh perubahan budaya dalam masyarakat. Berbagai bentuk perubahan yang
terjadi dimasyarakat seperti perubahan yang cepat (revolusi), bentuk perubahan
lambat (evolusi). Selanjutnya bentuk perubahan kecil dan bentuk perubahan besar,
yang terakhir bentuk perubahan yang dikehendaki dan bentuk perubahan yang
tidak dikehendaki.

Definisi modern terkait terjadinya revolusi beraal dari dua tradisi intelektual.
Sebuah revolusi terbagi atas tiga kelompok yang pertama ialah, kelompok yang
menekannkan aspek fundamental dan tranformasi masyarakat. Dalam hal ini
perubahan sosial akibat revolusi lebih terfokuskan pada kedalaman sebuah
perubahan sosial. Perubahan sosial menurut Sztompka, ialah perubahan yang
meliputi beberapa aspek kehidupan masyarakat seperti bidang politik, bidang
sosial, ekonomi, dan struktur masyarakat lainnya.

Untuk kelompok revolusi yang kedua lebih menekannya kepada kekerasan
dan perjuangan, serta kecepatan sebuah perubahan tersebut. Revolusi dalam hal
ini merupakan sebuah pergantian yang secara cepat dan tiba-tiba pada satu
kelompok kepada kelompok lain dalam urusan kehidupan politik suatu Negara.
Pada kelompok revolusi yang ketiga ialah mengkombinasikan antara kelompok
pertama dan kelompok kedua revolusi yang terlah disebutkan. Pengertian revolusi
pada kelompok ketiga yang tertulis pada buku Nanang Martono ialah, perubahan
yang sangat cepat dan fundamental. Dimana pada perubahan ini struktur
masyarakat yang banyak terlibat adalah masyarakat yang tergolong kelas bawah.

Menurut Giddens mendefinisikan revolusi sebagai dari bentuk perampasan
kepada negara dalam bentuk kekerasan dari seorang pemimpin, gerakan masa, dan
dimana sebuah kekeraan dijadikan symbol dimulainya suatu proses reformasi
sosial. Pada penelitian ini mengambil kasus perubahan sosial yang diakibatkan
oleh perkembangan teknologi, yang diikuti oleh perubahan kebudayaan pada

kehidupan masyarakat. Temuan dilapangan mengenai perubahan sosial yang
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dibahas ialah berawal dari adanya pandemic Covidl9 yang masuk ke Indonesia
yang mana pemerintah memberlakukan berbagai kebijakan sampai dengan saat ini
adalah pemberlakuan PPKM level pada setiap daerah. Kebijakan tersebut
diberikan kepada seluruh warga masyarakat Mentaras dimana tidak mudah untuk
menerapkan sebuah kondisi baru ditengah-tengah kebiasaan masyarakat yang
berbeda-beda.

Terkait perbedaan kebiasaan yang ada di masyarakat dan diberlakukannya
PPKM menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Sebagian ada yang langusung
menerima sebagian ada yang sulit bahkan menolak diberlakukan seluruh
kebijakan PPKM yang berlaku. Timbul banyak perubahan yang terjadi setelah
diadakannya PPKM dan munculya konflik di tengah masyarakat, terlebih lagi
kebiasaan masyarakat setelah adanya PPKM yang mana terjadi pembatasan
interaksi antar sesama. Interaksi selama PPKM menggunakan media elektronik
atau tidak diharuskan secara tatap muka.

C. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti digunakan untuk masukan dan
pertimbangan bagi kehidupan pemerintahan desa Mentaras dan seluruh warga yang
ada didalamnya. Hasil penelitian ini berhubungan dengan perubahan aktivitas dan
perilaku warga Mentaras yang sangat dibutuhkan pemerintahan desa dalam
mengontrol kehidupan warganya sesuai dengan sistem pemerintahan yang berlaku.
Penelitian ini juga bermanfaat bagi perumusan kebijakan sistem pemerintahan setelah
diberakukannya PPKM di desa Mentaras. Selain itu dapat juga digunakan sebagai
referensi sebagai salah satu bahan kajian perubahan kebudayan pada mahasiswa
sosiologi supaya menjadikan sebuah perubahan yang benar-benar agent of change

bagi para sosiolog muda.

D. Kerangka Teori
Berbagai asumsi dikeluarkan oleh pejabat pemerintah karena pandemi covidl19
dianggap serius. Berbagai antisipasi dilakukan untuk memutus rantai penyebaran
covidl9 terkhususnya daerah yang memiliki angka kematian yang tinggi yaitu Jawa
dan Bali. Awal mula kebijakan yang diterapkan adalah lock down (karantina wilayah)
selanjutnya yaitu dengan menerapkan social distancing dan physical distancing.
Namun dari kebijakan yang dikeluarkan dianggap pemerintah tidak efektif yang mana

mengganti kebijakan lama dengan kebijakan yang baru yaitu dengan mengeluarkan
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peraturan PSBB, sampai akhirnya kebijakan itu diakhiri pada tanggal 10 Januari 2021
yang mana akan diberlakukan sebuah peraturan dengan istilah baru yaitu
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang mana diberlakukan
mulai tanggal 11 Januari 2021. Dalam pemberlakuan PPKM terjadi secara
berkelanjutan atau berlevel karena dianggap kurang efektif dan memperbaiki
kebijakan yang baru.

Spencer memandang bahwa keseluruhan pegetahuan manusia mengikuti
prinsip evolusi dimana suatu proses perubahan berpola dan integrasi secara berurutan.
Teori yang diajukan Spencer terkait perubahan sosial berdasar atas pemikiran bahwa
masyarakat merupakan sebuah organisme (sesuatu Yyang hidup), masyarakat
mengalami pertumbuhan terus menerus sehingga terdapat bagian-bagian yang tidak
sama (diferensiasi), bagian yang tak serupa memiliki fungsi yang berbeda tetapi harus
berfungsi secara bersama untuk kehidupan secara keseluruhan. Diferensiasi bukan
hanya berarti memperbanyak massa, akan tetapi juga memajukan massa menuju
hubungan antar bagian dengan akrab.'2

Perubahan sosial menjadi suatu yang lazim pada suatu kehidupan masyarakat.
Masyarakat desa Mentaras merupakan sebuah organisme atau sesuatu yang hidup dan
pasti mengalami perubahan. Perubahan terjadi pada beberapa aspek kehidupan
masyarakat Mentaras. Bagian yang tak serupa memiliki fungsi yang berbeda tetapi
harus berfungsi secara bersama untuk kehidupan secara keseluruhan. Contoh hal nya
terkait pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat yang diberlakukan oleh
pemerintah desa Mentaras dimana berbagai peraturan baru muncul akibat
diberlakuaknnya kebijakan PPKM. Dari kasus tersebut dapat dilihat terjadi
pemaksaan fungsi yang berbeda arah namun harus berjalan demi keberlangsungan
kehidupan masyarakat Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Semua perubahan sosial yang terjadi pada warga desa Mentaras terjadi
beriringan dengan konflik yang timbul di tengah-tegah masyarakat. Konflik yang
timbul di desa Mentaras terjadi antara pemerintah desa Mentaras dan masyarakat sipil
serta pihak lainnya. Perubahan yang terjadi di desa Mentaras kecamatan Dukun
kabupaten Gresik terjadi karena adanya faktor sebab akibat, ada beberapa faktor yang

menyebabkan perubahan sosial yang dialami oleh masyarakat desa. Peneliti

2 Robert H. Lauer, Prespektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 81
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menyimpulkan terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor eksternal dan
faktor internal.

Yang pertama yaitu faktor dari dalam, yaitu adanya penemuan-penemuan
baru. Dalam hal ini adalah munculnya pandemi Covid19 yang melanda di Indonesia.
Yang mana mengubah kebiasaan dan pola kehidupan masyarakat desa dari cara
berinteraksi sampai dengan nilai-nilai yang terkandung didalam kehidupan
masyarakat. Melanjutkan dengan adanya pandemi covid1l9, maka penemuan baru
yang dilakukan oleh pihak pemerintah daerah dengan menerapkan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), sebelum itu pihak pemerintah juga sudah
menerapkan beberapa kebijakan seperti PSBB. Yang kedua yaitu adanya konflik dan
pertentangan melanjutkan penerapan kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) muncul adanya konflik yang disebabkan peraturan baru yang
dinilai masyarakat tidak efektif dimana kebijakan itu semakin membuat kehidupan
masyarakat tidak terkontrol. Perubahan pada satu sistem masyarakat menyebabkan
perubahan pada sistem masyarakat lainnya. Sehubung dengan ini maka masyarakat
akan lebih sulit mengatur pola kebiasaan dengan adanya kebijakan PPKM. Ketiga
yaitu munculnya pemberontakan dimana masih berkaitan dengan adanya konflik yang
terjadi di masyarakat. Sebuah pemberontakan sudah semestinya memunculkan adanya
perubahan yang terjadi.t®

Selain faktor internal yang telah dijelaskan sebelumnya, ada juga faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar yaitu adanya bencana alam yang
mempengaruhi kondisi lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
Bencana yang dimaksudkan adalah pandemi Covid19, dimana menyebabkan
masyarakat desa Mentaras harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan
yang baru dan sangat berbeda dari biasanya, hal ini juga sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan aktifitas masyarakat desa Mentaras.

Kondisi lingkungan masyarakat yang selalu berubah akan memunculkan
sebuah pemikiran yang berorientasi kedepan yang akan membuat masyarakat
menciptakan dan menemukan hal-hal yang baru demi keberlangsungan kehidupan
masyarakat. Dalam hal ini masyarakat akan berusaha memperbaiki kondisi

lingkungan dan hidpnya untuk menjalani seluruh aktifitas dengan keterbatasan

13 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), 16-17
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sumber daya.'* Selain teori yang dikemukakan oleh Spencer, pada kasus penelitian ini
bisa dianalisis menggunakan teori modern yaitu teori yang dikemukakan oleh Weber
dimana berasumsi mengenai inti dari perubahan sosial adalah terkait perkembangan
rasionalitas.’®> Menurut Weber suatu masyarakat akan mengalami perubahan dari
masyarakat irasional menuju masyarakat rasional, dimana perubahan yang dialami
oleh suatu individu masyarakat akan menyebabkan suatu perubahan motivasi pada
diri masyarakat tersebut. Pada kasus penelitian ini penerapan PPKM merupakan salah
satu hasil dari sebuah pemikiran masyarakat yang rasionalitas. Dimana sejak adanya
pandemi covid terdapat banyak pertimbangan yang dilakukan atau atauran-aturan
yang dibuat demi mengurangi angka kematian covid19. Terdapat banyak perubahan
yang terjadi sebelum diberlakukannya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) daerah Jawa-Bali. Masyarakat yang rasionalitas akan mempertimbangkan
alat apa yang digunakan dalam mencapai tujuan mereka, untuk hal ini masyarakat
Indonesia menerapkan atau memakai PPKM sebagai alat untuk memutus rantai
penyebaran virus corona.

Hal ini juga diungkap oleh Ferdinand Tonnies yang mana mengasumsikan
bahwa perkembangan teknologi sangat berpengaruh terhadap munculnya berbagai
tipe masyarakat seperti sebuah kepentingan yang memiliki tujuan dan keinginan
bersama yang dinamakan gemeinschaft, selain itu ada tipe masyarakat gesellschaft
yang mana sebuah tipe yang menunjukkan ikatan masyarakat yang sangat lemah. Bagi
masyarakat gesellschaft, mereka hidup sangat bergantung pada teknologi yang mana
sebuah teknologi sudah memegang peran penting yang mengatur seluruh urusan dan
menyatukan seluruh anggotanya. Sedangkan untuk tipe masyarakat gemeinschaft,
mereka tidak membutuhkan sebuah teknologi sebagai kebutuhan wajib, karena
mereka lebih mementingkan hubungan keluarga dan termasuk golongan masyarakat
yang relative homogen. Hal ini serupa dengan fenomena yang terjadi di desa
Mentaras setelah diadakannya PPKM, dimana masyarakat tidak mengharuskan untuk
berhubungan atau berinterkasi secara tatap muka. Dengan itu mereka hanya
memanfaatkan sebuah teknologi sebagai sarana komunikasi dengan sesama. Namun

tidak semua masyarakat Mentaras memiliki tipe seperti gesellschaft, karena sebagian

14 1pbid. 17-19
5 1bid. 55
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masyarakat ada yang tidak dapat menerima perubahan dengan baik dan cepat. Hal itu
dikarenakan beberapa faktor yang memperngaruhi masyarakat Mentaras.®

Sehubungan dengan hal itu pihak pemerintah desa Mentaras sangat berusaha
untuk membuat para warga masyarakat dapat mematuhi pelaksanaan PPKM yang
sudah diberlakukan. Dalam hal ini diharapkan para warga Mentaras dapat beradaptasi
dengan baik dan cepat demi menyukseskan program pemerintah terkait pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Berbagai langkah dilakukan demi
masyarakat Mentaras dapat mengikuti laju perkembangan teknologi yang digunakan
sebagai sarana kehidupan setelah diberlakukannya PPKM. Namun hal ini tidak mudah
bagi pihak pemerintah desa karena sebagian masyarakat sangat sulit menerima sebuah
perubahan baru dari luar. Penggunaan teknologi sangat ditekan dalam pemberlakuan
PPKM, demi memepertahankan hidup selama masa pandemi Covid19. Hal itu juga
diungkap oleh Orgburn yang memandang sebuah teknologi sebagai faktor pendorong
bagi munculnya sebuah perubahan sosial yang terjadi. Selain itu Ogburn juga
menyebutkan faktor lain yang menyebabkan perubahan sosial adalah, faktor politik,
faktor ekonomi, faktor sosial.l’ Teori matearialis yang diungkap olehnya juga
menyampaikan bahwa perubahan sosial terjadi akibat adanya suatu ketidakpuasan
masyarakat terhadap hal-hal yang dialaminya karena dianggap menganggu
kepentingan bersama.

Teknologi sangat berpengaruh bagi perubahan yang terjaid di masyarakat baik
secara lambat aupun cepat. Ogburn menyatakan bahwa perubahan yang terjadi
diawali dengan perkembangan teknologi barulah diikuti oleh perubahan kebudayaan

yang ada di masyarakat.

6 Nanang Martono. “ Sosiologi Peubahan Sosial”, (Depok : Rajawali Pers, 2018), 209-210
7 1bid, 224
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Beberapa tokoh sosiolog berargumen seperti halnya Bogdan dan Taylor
yang mendefinisikan bahwa metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang seluruhnya akan menghasilkan sebuah data secara deskriptif yaitu
berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diperoleh dari orang-orang dan perilaku
serta fenomena yang sudah diamati sebelumnya. Pendekatan ini lebih mengarah
kepada latar dan individu tersebut secara utuh, Jadi dalam hal ini tidak
diperbolehkan mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau
hipotesis, namun perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.®
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimulai dengan investigasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneitian kualitatif deskriptif akan menceritakan
atau menerjemahkan suatu fenomena yang terjadi dimasyarakat dengan bantuan
analisis teori yang sesuai dengan judul tertera.

Pada saat melakukan penelitian, masa pandemi ini sangat berbeda dengan
masa sebelum pandemi. Dimana saya sebagai peneliti melakukan penelitian
dengan menerapkan protokol kesehatan dan mematuhi kebijakan PPKM yang
telah diberlakukan oleh pemerintah. Pada saat melakukan wawancara kepada
narasumber, peneliti memakai masker dan tetap menjaga jarak pada proses tahap
wawancara. Selain pada tahap wawancara, penerapan protokol kesehatan juga
dilakukan pada tahap observasi dan pencarian data dokumentasi. Pada ruangan
pelaksanaan wawancara terdapat wastafel untuk mencuci tangan, sehingga
sebelum peneliti melakukan proses wawancara maka mencuci tangan terlebih
dahulu.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelum-sebelumnya,
dimana pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mereka lebih berfokus
pada perubahan sosial yang terjadi pada saat masa pandemi Covid19. Fokus
perubahan sosial mereka adalah lebih kepada perubahan sosial yang terjadi akibat
adanya pandemi Covidl9. Sedangan penelitian saya yaitu terkait pemberlakuan
PPKM dan perubahan sosial yang mana focus penelitiannya adalah mengenai

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016), 4
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perubahan sosial yang terjadi akibat setelah diberlakukanya PPKM. Pada
penelitian ini aspek masyarakat yang diteliti meliputi kegiatan ekonomi
masyarakat Mentaras, kegiatan sosial, kegiatan pendidikan, dan kegiatan
keagamaan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Fenomenologi yanga mana lebih menekankan pada makna dari setiap individu
yang menghasilkan sebuah tindakan dalam realita pada kondisi lapangan.t®
Pendekatan ini diharapkan lebih memudahkan peneliti dalam memahami
fenomena perubahan yang terjadi pada masyarakat Mentaras setelah
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Karena pada pendekatan
fenomenologi ini lebih mengerucut kepada proses daripada hasil penelitian.

Jenis penelitian kualitatif yang dimaksud oleh peneliti dianggap sesuai dengan
penelitian dan judul peneliti dengan topik penelitian yang lebih mengarah kepada
kondisi lapangan yang dilakukan dengan menggambarkan dan mengamati serta
menyimpulkan suatu fenomena yang timbul pada masyarakat. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi secara mendalam
pada responden yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi. Tujuan
diterapkannya metode kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk menggali
informasi secara mendalam agar informasi yang didapat menjadi valid.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian ini yang bertempat di Desa Mentaras
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Peneliti memilih lokasi penelitian ini
karena masyarakat Desa Mentaras termasuk daerah yang diterapkannya PPKM
oleh pemerintah karena dirasa memiliki angka kematian covid tinggi yang berada
di pulau Jawa. Fenomena bertahannya perubahan akibat pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang dilakukan secara berkelanjutan
dan berlevel, yang menjadikan perubahan yang berbeda pada setiap levelnya ini
menjadi hal yang menarik peneliti. Dalam hal ini untuk memudahkan penelitian

maka peneliti mengambil data-data dari masyarakat desa khususnya masyarakat

19 Isa Anshori, “Melacak State Of The Art Fenomenologi dalam Kajian Ilmu-Ilmu Sosial”, HALAQA: Islamic
Education Journal, 2 (2), Desember 2018, 165. http://doi.org/10.21070/halaga.v2i2.1814
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yang dirasa terdampak langsung akibat diberlakukannya pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM).

Waktu yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini terkait bentuk
perubahan sosial dan tipologi masyarakat yang muncul setelah diberlakukannya
PPKM darurat di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik selama 3
bulan. Pada proses turun lapangan dengan mengamati fenomena yang terjadi serta
kehidupan sosial masyarakat. Selain itu proses observasi dan wawancara terhadap
masyarakat desa Metaras yang terdampak atas diberlakuknnya PPKM darurat
yang berlevel ini.

. Pemilihan Subyek Penelitian

Dalam proses penelitian ada yang dinamakan pemilihan subyek penelitian
yang mana subyek penelitian bisa disebut sebagai informan. Subyek penelitian
merupakan aktor penting dalam penggalian data secara mendalam supaya data
yang diperoleh peneliti menjadi data yang valid. Sumber data yang didapatkan
oleh peneliti berasal dari masyarakat setempat, khususnya masayarakat yang
terdampak langsung mengingat ada empat aspek kegiatan yang diteliti maka
peneliti melakukan wawancara sebanyak lima informan, untuk kegiatan ekonomi
subyek penelitiannya adalah penjahit, untuk kegiatan sosial subyek penelitiannya
adalah perangkat kelurahan daerah setempat, untuk kegiatan pendidikan subyek
penelitiannya adalah kepala sekolah, untuk kegiatan keagamaan subyek
penelitiannya adalah tokoh agama atau anggota masyarakat setempat yang
melakukan berpartsisipasi. Dipilihnya subyek ini karena mereka termasuk orang
yang tergolong melakukan aktivitas atau kegiatan yang terdampak setelah adanya
pemberlakuan PPKM di Mentaras.

Table 3.1 Data Informan

NO. NAMA USIA KETERANGAN

1. Ibu Siti 45 Tahun Kepala Sekolah
Sujariyah

2. Bapak Fathoni | 40 Tahun Sekertaris Desa

3. Bapak Kaseru 47 Tahun Tukang Bersih-Bersih Di Makam
Mbah Husein
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4. Ibu Murwati 41 Tahun Anggota Masyarakat

5. Ibu Marwiyah | 43 Tahun Penjahit

Peneliti menggunakan teknik penelitian kualitatif, dimana teknik sampling
yang sering digunakan oleh banyak peneliti dalam melakukan sebuah penelitian
adalah purposive sampling. Purposive Sampling merupakan sebuah teknik
penelitian yang berisi kegiatan pengambilan sampel informasi atau sumber data
yang berasal dari informan, yang mana beberapa infroman telah dipilih sesuai
dengan judul penelotian terkait dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.?® Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Karena peneliti menganggap bahwa
sampel yang diambil adalah masyarakat yang paling mengetahui tentang
fenomena yang akan ditetili oleh peneliti.

D. Tahap-Tahap Penelitian
I.  Penelitian Pra Lapangan

Tahap pra lapangan ini berisikan terkait penyusunan rancangan
penelitian dimana peneliti harus mendapatkan izin untuk melakukan
penelitian dengan pihak kelurahan dan pihak lainnya yang akan ditetapkan
sebagai responden terkait dengan masyarakat atau organisasi masyarakat
yang sudah ditentukan untuk menjadi infoman. Dalam hal ini seorang
Peneliti harus siap untuk segala hal yang berkaitan dengan penggalian data
dilapangan pda semua informan. Pada penelitian kualitatif juga
mengedepankan etika penelitian, karena yang peneliti hadapi adalah
manusia, selain itu mereka memiliki kebiasaan dan kebudayaan yang harus
kita ikuti. Oleh sebab itu peneliti harus memahami norma, aturan, dan nilai
sosial masyarakat agar tidak terjadi gesekan antara peneliti dengan
masyarakat.

I[l.  Tahap Lapangan

20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Al-fabeta, 2008)
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Setelah melakukan semua langkah yang diharuskan pada tahap pra
lapangan, maka peneliti melanjutkan pada tahap lapngan dmana para
peneliti mulai turun ke lapangan, untuk melakukan observasi terlebih
dahulu kemudian dilanjutkan dengan proses pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengamati kehidupan dan aktivitas masyarakat desa Mentaras dan
kehidupan sosial masyarakat lainnya setelah diberakukannya PPKM.
Dalam hal ini Peneliti juga diharapkan mengerti batasan-batasan yang
diperbolehkan dan tidak selama melakukan penelitian di daerah tersebut,
hal ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat diterima dengan baik
oleh masyarakat yang nantinya akan mendapatkan data yang akurat dan
valid. Dalam proses pra lapangan ini juga terdapat faktor waktu yang harus
diperhitungkan oleh peneliti. Jika faktor waktu tidak diperhitungkan, maka
akan membuat peneliti tenggelam dalam kehidupan sosial masyarakat.
Setelah mengetahui semua batasan dalam melakukan proses pengambilan
data, peneliti juga harus dapat membangun hubungan kerjasama dengan
baik terhadap masyarakat setempat yang mana kedepannya akan dijadikan
sebagai informan, hal ini dirasa penting untuk mendapatkan informasi
yang valid.

[1l.  Tahap Penulisan Laporan

Pada Tahap akhir dilakuakn penulisa laporan oleh peneliti, peneliti
mengekspresikan semua hasil data atau informasi yang diperoleh selama
proses pegamatan dilapangan yang dilanjutkan analisis data dengan
pendekatan teori yang sudah ditentukan sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian. pada saat penulisan laporan para peneliti menuliskan
laporan yang sesuai dengan hasil atau data yang diamati sebelumnya
dengan dalam hal ini yang dimaksud adalah peneliti tidak diperbolehkan
menambahkan atau mengurangi bahakan memanipulasi data yang
dituliskan pada saat pelaporan penelitian. Penulisan laporan penelitian juga
harus sesuai dengan sistematika kepenulisan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada tahap penelitian sangat diperlukan dan harus
dengan prosedur dan langkah yang tepat. Dalam proses ini peneliti melakukan

penelitian untuk medapatkan data yang valid dan mudah. Teknik pengumpulan
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data yang dilakukan oleh peneliti supaya mendapatkan data yang valid dan akurat
dengan cara sebagai berikut:
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam sebuah penelitian dimana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung.?! Peneliti terjun ke lapangan secara langsung melihat kondisi
masyarakat yang sedang melakukan aktivitas pada kondisi pemberlakuan
PPKM. Peneliti melihat kondisi perubahan sosial masyarakat sehari-hari
khususnya masyarakat yang malakukan aktivitas secara rutin saat sebelum dan
sesudah diadakannya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM)
denagn mengikuti segala aktivitas mayarakat yang bersangkutan. Dengan
melakukan observasi peneliti melihat suatu gambaran singkat terkait
bagaiaman bentuk perubahan sosial akibat adanya PPKM. Kemudian peneliti
melanjutkan proses yang mana peneliti mendapatkan informasi secara
mendalam yang didapat dari responden.

Pada tahap observasi atau pengamatan, peneliti mengamati seluruh
aktifitas masyarakat mentaras terutama pada aspek kegiatan yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu kegiatan ekonomi, sosial, pendidikan dan
keagamaan. Saat melakukan pengamatan peneliti memakai masker dan
menerapkan protokol kesehatan sesuai yang dianjurkan pemerintah.
Pelaksanaan observasi dilakukan seiring berjalannya wawancara, atau pun
sebelum dan sesudah dilakukannya wawancara. Peneliti mengamati fenomena
yang terjadi pada warga Mentaras pada saat melakukan observasi, bagaimana
perubahan yang terjadi pada tiap-tiap aspek kegiatan masyarakat Mentaras.

2. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang peneliti
sebagai cara yang digunakan dalam penelitian untuk menggali data informasi
dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka dengan informan.
Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data lebih serta
menggali data yang akurat dan valid sesuai yang sesuai topik yang diangkat
oleh peneliti. Bentuk wawancara dalam penelitian terbagi atas 2 macam yaitu

wawancara berencana dan wawancara tidak berencana. Wawancara berencana

21 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004), 26
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merupakan wawancara yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan pedoman
wawancara yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti. Sedangkan
untuk wawancara yang tidak berencana adalah sebuah wawancara yang
dilakukan tidak dibekali dengan penyusunan daftar pertanyaan secara terpola
dan sistematis yang harus dipatuhi oleh peneliti.??

Dengan adanya teknik wawancara, para peneliti mendapatkan
sekumpulan data yang akurat dan valid dimaan data tersebut berasal dari
beberapa responden yang sudah dipilih oleh peneliti sebelumnya untuk
dimintai keterangan terkait pembahasan judul yang diteliti. Teknik wawancara
yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah teknik percakapan.

Peneliti melakukan wawancara dengan memakai protokol kesehatan
yang ketat, baik itu memakai masker, mencuci tangan sebelum dan sesudah
memasuki  ruangan. Peneliti  menghubungi para narasumber dan
memberitahukan bahwa peneliti akan melakukan wawancara terkait kasus yag
diambil pada penelitiannya secara daring, sehubungan dengan kondisi PPKM
yang diterapkan pemerintah. Peneliti melakukan wawancara secara luring atau
bertatap muka namun tetap meatuhi protokol kesehatan.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Pada saat
melakukan penelitian dokumentasi yang dilakukan dapat berupa tulisan,
catatan, karya seni, dan gambar. Dokumentasi dibutuhkan oleh peneliti dan
wajib untuk didaptkan sebagai penunjang data yang diperoleh dari informan.
Beberapa dokumentasi digunakan peneliti sebagai alat untuk membantu
pengujian keabsahan data yang diperoleh. Dokumentasi digunakan oleh
peneliti sebagai bukti bahwa mereka sudah benar-benar melakukan penelitian
dan turun langsung ke lapangan untuk melihat fenomena yang terjadi tanpa
ada rekayasa sedikitpun.

Data dokumentasi pada penelitian ini berupa foto atau bukti
dokumentasi yang menunjukkan bahwa penelitian sudah dilakukan. Dalam hal
ini peneliti mengambil data dokumentasi yang diperoleh dari pihak kelurahan
yang mana berupa data dokumentasi jumlah penduduk, baik itu laki-laki dan

perempuan, jumlah penduduk berdasarkan mata pencahariannya, letak dan

22 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:Kencana, 2007), 69
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luas geogrfais desa Mentaras dan lainnya. Pada tahap ini peneliti mengirimkan
surat pengantar kepada pihak kelurahan untuk meminta izin melaksanakan
penelitian pada masayarakat desa Mentaras, selain itu peneliti meminta izin
untuk mendapatkan beberapa data dokumentasi sebagai penunjang data yang
dihasilkan dalam melakukan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah didapatkannya data dan mengumpulkan
data yang diperolen yang mana dilanjutkan dengan tahap selanjutnya yaitu
peneliti melakukan penyusunan data ke dalam suatu pola yang berdasarkan pada
fenomena yang terjadi di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.
peneliti akan lebih terfokus kepada masyarakat yang masih melaksanakan
aktivitas sosial seperti biasa meskipun sudah diberlakukannya pembatasan
kegiatan masyarakat. Dalam menganalisis fenomena yang didap dari hasil
pengamatan penelitian tersebut ada tiga langkah yang harus dilakukan oleh
peneliti dalam melakukan tahap analisis data ketika peneliti telah menyelesaikan
seluruh proses penelitian, yaitu:%
1. Reduksi Data
Proses analisis data yang pertama adalah dengan meakukan sebuah
langkah yang dinamakan reduksi data, dimana dalam hal ini akan dilakukan
sebuah proses pemilihan data dalam penelitian. Dalam melakukan reduksi data
kita diharapkan lebih fokus pada penyederhanaan data yang muncul pada saat
pengamatan fenomena dan juga dari catatan hasil proses lapangan. Tahap
reduksi data ini mempunyai tujuan yang berguna untuk mempermudah peneliti
dalam memahami data yang sudah didapatkan. Data yang diperoleh peneliti
dikumpulkan melalui proses lapangan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
2. Penyajian Data
Proses kedua pada tahap analisis data aalah mengenai penyajian data.
Dalam hal ini ditemukan sebuah informasi —informasi yang tersusun dimana
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan pada tahap analisis data yang
ketiga. Penyajian data dapat dilakukan dengan proses penggambaran secara

umum dari hasil observasi di lapangan kemudian mendiskripsikan perubahan

23 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), 11
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sosial yang terjadi pada masyarakat setelah diberlakuaknnya pembatasan

kegiatan masyarakat (PPKM) dan berbagai tipologi yang muncul pada

masyarakat Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.
3. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap analisis data yang terakhir adalah melakukan penarikan
kesimpulan terkait data yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti menggunakan
analisis kualitatif dimana peneliti mencari sebuah makna arti dari beberapa
fenomena yang muncul saat proses penelitian dilakukan. Dari pengamatan
fenomena yang didapat maka peneliti diharapkan bisa menemukan sebuah
kesimpulan yang bisa ditemukan berdasarkan data yang saudah dikumpulkan

sebelumnya yang ditemukan di lokasi penelitian. Kesimpulan awal ini harus di

dukung dengan bukti yang kuat dan valid untuk mendukung tahap

pengumpulan data tersebut.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada proses penarikan kesimpulan untuk dilakukan pada bagian akhir
penelitian dimana proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti pasti didapati
sebuah keabsahan data yang mana telah dilakukan validitas yang merupakan
ketepatan antara kejadian nyata yang terjadi di lapangan pada objek penelitian
dengan data atau informasi yang diperoleh dan dilaporkan oleh peneliti yang
didapat dari responden. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa penelitian yang
dilakukan akan memberikan sebuah dampak positif bagi seluruh pihak masyarakat
yang bisa dimanfaatkan untuk kedepannya.

Teknik pemeriksaan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Pada tahap triangulasi dilakukan penggabungan data dari berbagai
data yang diperoleh dilapangan melalui beberapa teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti. Selain itu penggunaan teknik triangulasi sebagai tahap
pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai alat pengecekan data yang mana
untuk meyakinkan sebuah kebenaran terkait data yang diperoleh dilapangan.
Tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sehubungan dengan teknik triangulasi maka ketiga
tahap tersebut disatukan dan dianalisis terkait kebenaran data yang diperoleh di
lapangan.
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BAB IV
PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT (PPKM) DAN
PERUBAHAN SOSIAL (Studi pada Masyarakat Desa Mentaras, Kecamatan Dukun,
Kabupaten Gresik)
A. Gambaran Umum Desa Mentaras
1. Keadaan Geografis
Desa yang diteliti oleh peneliti adalah desa Mentaras, des ini terletak di

kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Perlu diketahui bawa desa di kecamatan
dukun terdapat 26 desa, dan desa Mentaras lah salah satunya. Jarak desa Mentaras
kurang lebih 11 km ke arah barat dari kecamatan dukun. Wilayah desa Mentaras
memiliki luas 374.50 ha, sedangkan iklim yang terjadi di desa in sama dengan
wilayah Indonesia pada umumnya yaitu iklim kemarau dan penghujan.
a. Visi

Sebuah visi penting dicantumkan pada komponen pembangunan desa,
karena visi merupakan sebuah poin yang digunakan untuk pedoman jauh
kedepannya nanti dimana mengerti kemana dan bagaimana langkah yang
harus diitempuh bagi masyarakat Mentaras agar lebih konsisten, disiplin,
aspiratif, eksis, inovatif dan produktif. Sebuah visi diciptakan agar dapat
memberikan sebuah gambaran masa depan bagi desa Mentaras itu sendiri.
Pada poin visi dalam sebuah desa mengandung beberapa komponen yaitu
sebuah cita dan citra yang harus diwujudkan.

Cita-cita desa harus terancang sangat rapi dan diraih selama masa
jabatan seorang Kepala Desa. Cita-cita itulah yang mendokrak visi seorang
Kepala Desa terhadap desanya. Adapun visi Kepala Desa Mentaras sebagai
berikut :

" Terwujudnya Desa Yang Aman, Sehat, Cerdas, Berdaya Saing,
Berbudaya dan Berakhlak Mulia **
1. Aman : segala sesuatu yang terhindar dari hal- hal yang tidak kita
inginkan.
2. Sehat : sehat jasmani dan rohani, dimana masyarakat Mentaras diharapkan
untuk memiliki modal utama yaitu sehat jasmani dan rohani demi

mencapai sebuah tujuan hidup.
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Cerdas : tujuan hidup yang kedua setelah sehat yaitu cerdas, masyarakat
yang cerdas akan sangat mudah untuk mencapai tujuan hidup karena akan
melahirkan sebuh ide kreatif dan sebuah sikap yang produktif.

Berdaya Saing : dalam hal ini merupakan suatu keunggulan tersendiri yang
harus dimiliki masyarakat Mentaras dimana terdiri atas dua komponen
yaitu keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif.

Berbudaya : istilah budaya merupakan hasil dari kebiasaan manusia uang
dijadikan tata kelakuan yang mana harus diperoleh dari belajar yang
semuanya sudah tersusun rapi dalam kehidupan masyarakat.

Berakhlak Mulia : akhalak yang dimaksud adalah sebuah perilaku manusia

yang sesuai dengan ajaran Rasulullah dan prdoman Al-Qur'an serta hadis.

Misi

Misi dalam hal ini merupakan sebuah komponen pelaksana mewujudkan

visi yang telah tersusun sebelumnya. Misi sebagai langkah awal untuk aksi

nyata sebuah visi. Berikut adalah misi desa Mentaras yaitu :

a)

b)

Bidang Pemerintahan

1. Meningkatkan SDM aparatur desa,

Meeujudkan tata kelola pemerintah yang lebih baik,
Memberdayakan kelembagaan masyarakat,
Memberdayakan LINMAS desa,

Sertifikasi tanah desa dan,

o a ~ w D

Meningkatkan ketertiban, keamanan, dan pengendalian serta
pengawasan penyakit masyarakat

Bidang Pembangunan

1. Meningkatkan sarana dan prasarana umum

2. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian

Meningkatkan sarana dan prasarana transportasi

Memberdayakan dan meningkatkan swadaya masyarakat
Memanfaatkan sumberdaya alam dan pemanfaatannya

Memelihara sarana dan prasarana keamanan

Memelihara dan meningkatkan sarana peribadahan

Memelihara sarana dan prasarana pendidikan

© o N o g B~ w

Meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan
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c) Bidang Kemasyarakatan

1.
2.

© o N o 0 &

10.

11.
12.

13.

14.

Membina kerukunan umat beragama

Memelihara dan meningkatkan kemakmuran tempat ibadah
Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembinaan usaha
kecil

Meningkatkan kecwrdasan warga dan memberantas ketertinggalan
Memberdayakan dan memelihara hidup gotong royong
Memberdayakan lembaga kemasyarakatan desa

Memberdayakan dan pembinaan anak dan remaja

Melestarikan budaya dan kesenian daerah

Mengadakan pelatihan-pelatihan ketrampilan siap menghadapi dunia
kerja

Membentuk dan mengembangkan BUMDesa serta permodalan
BUMDesa dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada dapat
dioptimalisasikan pada sektor pertanian baik tahap produksi maupun
pengolahan hasilnya.

Memberdayakan dan pembinaan karang taruna

Mengoptimalkan sektor pertanian, baik pada tahap produksi maupun
tahap pengelolaan hasil

Mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan dan terampil yang
mampu melaksanakan pembangunan di desa Mentaras melalui
pemberdayaan dan pelatihan-pelatihan.

Menyediakan dan memberikan pelayanan publik yang efektif, efisien,
tranparan, dna akuntabel serta berkeadilan.

Dari bidang yang telah disebutkan dan dijelaskan sebelumnya yaitu terdapat

bidang pemerintahan, bidang pembangunan, bidang kemasyarakatan yang sudah

terangkum oleh pemerintah desa Mentaras dimana menghasilkan sebuah misi

sebagai berikut :

1. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembinaan usaha kecil dan

penguatan bantuan modal

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berwawasan lingkungan

3. Mewujudkan kualitas masyarakat sebagai sumber daya pembangunan yang

beriman dan bertakwa
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4. Meningkatkan pelayanan administrasi, pelayanan sosial, kesehatan,
pendidikan, dan karang taruna.

5. Membentuk dan mengembangkan BUMDesa serta penguatan modal dengan
Memanfaatkan sumberdaya alam yang ada

6. Mengoptimalkan sektor pertanian dan industri rumah tangga baik tahap

produksi dan tahap pengelolahan hasil.

Sebelah Utara Desa Sukodono
Sebelah Timur Desa Mojopetung
Sebelah Selatan Desa Madumulyorejo
Sebelah Barat Desa Tebuwung

Tabel 4.1 Batas Wilayah Desa Mentaras

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019

Letak desa Mentaras secara administratif, terletak pada wilayah kabupaten
Gresik yang berada pada kecamatan Dukun. Posisi pada sebelah Utara yaitu
dibatasi dengan adanya desa Sukodono, sedangkan pada sebelah Selatan
berbatasan dengan desa Madumulyorejo, disebelah Barat dibatasi dengan desa
Tebuwung, sedangkan pada sebelah Timur berbatasan dengan desa Mojopetung.
Semua desa tersebut masih termasuk dalam kecamatan Dukun.

Pada desa Mentaras terdiri atas 4 pedesaan atau padukuan yaitu dusun
Sidobangun, dusun Pondok, dusun Rejosari dan dusun Mentaras. Dimana di desa
Mentaras mempunyai 3239 jiwa dengan 1025 kepala keluarga.

Jarak tempuh ke Ibu Kota Propinsi : 60 Km
Jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten : 39 Km
Jarak tempuh ke Ibu Kota Kecamatan : 10 Km

Desa Mentaras secara geografis, terletak pada garis koordinat 112 27'11" T
bujur timur. Dengan ketinggian berupa daratan 157 m diatas permukaan air laut.
Data BPS kabupaten Gresik tahun 2019 mengatakan bahwa di desa Mentaras
memiliki 2.400 mm curah hujan. Dalam data tersebut menunjukkan bahwa curah

hujan sering terjadi pada bulan desember karena hampir memiliki kekuatan
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405,04 curah hujan, dimana merupakan curah hujan tertinggi selama tahun 2017
sampai dengan tahun 2019.

Wilayah desa Mentaras terbagi atas 6 (Enam) RW (Rukun Warga) yaitu RW
01, RW 02, RW 03, RW 04, RW 05, RW 06. Sedangkan untuk jumlah RT (Rukun
Tetangga) terbagi atas 16 RT. Kedua unsur tersebut akan sangat maksimal jika
saling bekerja sama dengan menjalankan fungsi pelayanan terhadap masyarakat di
desa Mentaras. Selanjutnya kita akan membahas mengenai struktur organisasi dan
tata kerja Pemerintah desa Mentaras setelah membahas RT dan RW. Berikut
susunan organisasi pemerintahan desa Mentaras :

Diagram 4.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Mentaras

BPD KEPALA DESA
SARI UTOMO.S.Pd AKHMAD
SUPARTO, S.H
SEKRETARIAT
FATHONI, S.Pd
URUSAN URUSAN URUSAN
TATA USAHA KEUANGA PERENCAN
& UMUM N AAN
SULIS RIFA’I ABDUL
SETYAWANTO KHALIQ
SEKSI SEKSI SEKSI
PEMERINTAHAN KESEJAHTERAAN PELAYANAN
SARI PURNOMO
DESA
DUSUN DUSUN MENTARAS
REJOSARI SIDOBANGUN DUSUN
PONDOK AKHMAD
MUHARDI PUNIJIYANTO SUPARTO,
S.H
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Pembagian lahan di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik
sebagian besar dimiliki oleh sektor pertanian yaitu tanaman padi di musim
penghujan dan tanaman jagung di musim kemarau. Sedangkan untuk lahan
tegalan biasanya ditanami masyarakat dengan tanaman mangga gadung yang

biasanya akan disetor ke daerah Jakarta atau Bandung, berikut data keterangan

lahan yang dimiliki oleh desa Mentaras :

\[e} Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1.
2. Lahan Tegalan 36.05 Ha
2l Tambak 139.25 Ha

Table 4.2 Data Keterangan Lahan Desa Mentaras
Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada wilayah desa Mentaras memiliki lahan
persawahan seluas 117.25 Ha, sedangkan untuk lahan tegalan seluas 36.05 Ha, untuk

139.25 Ha terdiri atas lahan pertambakan.

2. Penduduk Desa Mentaras
Sudah dikatan sebelumnya bahwa jumlah penduduk di desa Mentaras
sebanyak 3239 jiwa yang terdiri atas 1650 jiwa laki-laki dan untuk yang
perempuan sebanyak 1589 jiwa. Pertumbuhan penduduk desa Mentaras sangatlah
pesat ayang diketahui melalui jumlah angkatan kerja yang ada. Berikut adalah

data penduduk menurut golongan umur :

No. Golongan Umur ‘ Jumlah
1. 0-6 Tahun 274
2. 7-12 Tahun 259
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3. 13-18 Tahun 282
4. 19-25 Tahun 381
5. 26-40 Tahun 727
6. 41-55 Tahun 712
7. 56-65Tahun 510
8. 66-75 Tahun 59
9. 76-80 Tahun 35

Tabel 4.3 Data Jumlah Penduduk Menurut Usia

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019

Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan golongan umur,
untuk jumlah penduduk pada golongan umur 0-6 tahun terdiri atas 274 orang, pada
penduduk yang berumur 7-12 tahun terdiri atas 259 orang, untuk penduduk dengan
umur 13-18 tahun sebanyak 282 orang. Untuk penduduk yang berusia 19-25 tahun
sebanyak 381 orang, lalu pada penduduk yang berumur 26-40 sejumlah 727 orang,
pada penduduk yang berumur 41-55 tahun terdiri atas 712 orang, lalu pada penduduk
golongan umur 56-65 tahun sebanyak 510 orang, pada penduduk yang golongan
umurnya 66-77 tahun sebanyak 59 orang, yang terakhir penduduk yang golongan
umur 76-80 sebanyak 35 orang.

3. Perekonomian Masyarakat
Jika dilihat dari aspek ekonomi desa Mentaras sebagian besar masih
mendominasi di sektor pertanian. Maka dari itu sektor pertanian memegang
peranan penting dalam hal perekonomian masyarakat desa Mentaras, berikut data

menurut matapencaharian penduduk desa :

1. Petani 565
2. Buruh Tani 105
3. Pedagang/ Wiraswasta 35
4. Pegawai Negeri 37
5. TNI/POLRI 4

6. Pensiunan 14
7. Peternak 15
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8. Pengrajin 5
9. Jasa 8
10. Tukang 35
11. Pekerja Seni 5

Tabel 4.4 Data Jumlah Penduduk Menurut Matapencaharian

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019

Tabel diatas menunjukkan
matapencaharian yaitu tediri atas yaitu penduduk petani terriri atas 565 orang,
untuk penduduk yang buruh tani sebanyak 105 orang, pada penduduk yang
menjadi pedagang sebanyak 35 orang, penduduk sebagau pegawai negeri
sebanyak 37, untuk penduduk yang menjasi TNI sebanyak 4 orang, namun
penduduk yang memiliki pensiunan sebanyak 14 orang. Penduduk sebagai
peternak dan perajin sebanyak 15 dan 5 orang. Untuk penduduk penghasil jasa
dan tukang sebanyak 8 dan 35 orang. Namun pada penduduk sebagai pekerja

seni sebanyak 5 orang.

4. Keagamaan Masyarakat

Jika ditinjau dari sudut keagamaan, penduduk desa mentaras mayoritas

beragama islam, berikut data rincian kependudukan menurut keagamaaannya :

1. Islam

3. Katolik

5. Hindu

3239

0

jumlah

Tabel 4.5 Data Kependudukan Menurut Keagamaan
Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019
Data tersebut menunjukkan bahwa pada desa Mentaras mayoritas terdiri atas
agama islam dimana pada penduduk desa mayoritas menganut agama islam,

penduduk Mentaras yang beragama islam sejumlah 3239 orang.
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5. Pendidikan Masyarakat

Pendidikan merupakan poin penting yang menjadi pengaruh dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dimana hal tersebut akan
berpengaruh juga terhadap perekonomian masyarakat. Dengan adanya dukungan
pendidikan yang tinggi maka akan mendorong ketrampilan masyarakat dalam
berwirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan. Ada beberapa solusi yang bisa
diambil untuk mendokrak perekonomian masyarakat dalam hal meningkatkan
sumber daya manusia yaitu dengan melaksanakan pelatihan atau kursus, namun
di desa Mentaras sampai saat ini sarana dan lembaga yang berkaitan dengan hal
tersebut belum tersedia dengan baik. Ada beberapa lembaga bimbingan belajar di
desa Mentaras namun tidak bisa berkembang dengan baik yang sampai akhirnya

lembaga tersebut ditutup.

1. Taman Kanak-Kanak 88
2. SD 516
3. SMP/ SLTP 715
4. SMAJ/SLTA/SMK 1010
5. Akademi /D1-D3 64
6. Sarjana S1 390
7. Pasca Sarjana S2-S3 11

Tabel 4.6 Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019
Tabel diatas menunjukkan data jumlah penduduk masyarakat Mentaras
berdasarkan tingkat pendidikan. Pada penduduk yang tingkat pendidikan TK
terdiri atas 88 orang, sedangkan pada penduduk yang tingkat oendidikannya SD
sebanyak 516 orang. Untuk jumlah penduduk yang tingkat pendidikannya SMP
sebanyak 715 orang, 1010 untuk penduduk yang memiliki tingkat pendidikan
SMA. Pada penduduk tingkat D1-D3 memiliki jumlah sebanyak 64 orang, untuk
jumlah penduduk dengan tingkat sarjana lebih banyak dari D1 yaitu 390 orang,

namun untuk jumlah penduduk pada tingkat pasca sarjana terdiri atas 11 orang.

6. Sosial Budaya Masyarakat
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Setelah melalui proses panjang dengan terjadinya perubahan sosial di
masyarkat desa Mentaras memberikan pengaruh besar terhadap penerapan sistem
politik dan demokratis. Pada aspek politik desa Mentaras dalam hal pemilihan
umum kepala desa sama dengan lainnya secara umum melibatkan warga
masyarakat desa Mentaras.

Ada hal unik terkait pemilihan umum kepala desa Mentaras, dimana tradisi
kepala desa di Jawa untuk para peserta kandidat adalah hanya orang-orang yang
hanya memiliki hubungan elite dengan kepala desa yang lama. Hal ini membuat
masyarakat Mentaras terkonstruk bahwa jabatan kepala desa merupakan garis
keturunan dari keluarga elit kepala desa yang lama. Fenomena atau adat budaya
Mentaras ini dikenal dengan sebutan Pulung dalam tradisi Jawa. Namun dalam
hal ini kedudukan kepal desa di Mentaras tidak hanya karena adanya unsur
kekeluargaan atau garis keturunan, tetapi disini mereka akan dinilai dari sisi
kejujuran, etos kerja, kecerdasan dan yang paling penting kedekatan dengan warga
masyarakat setempat.

Jika dilihat berdasarkan letaknya desa Mentaras berada diperbatasan Jawa
Timur dan Jawa Tengah dimana sangat kental dengan budaya masyarakat Jawa
apalagi hal ini sangat terasa di desa. Jika kita tarik ke arah religiusitas masyarakat
desa, karena dalam kegiatan keagamaan di desa Mentaras sangat dipengaruhi oleh
aspek sosial budaya. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya budaya nyadran,
tahlilan, slametan, mithoni, dan lain sebagainya. Semua tradisi keagamaan itu
sudah terefleksikan dengan budaya islam dan budaya Jawa.

Semakin majunya teknologi dan masuknya modernisasi ke desa Mentaras
yang mana hal ini membuat adanya respon balik dari masyarakat, hal ini membuat
munculnya babak baru dalam hal sosial budaya masyarakat Mentaras, yang mana
urusan ini akan merembet kepada aspek kelembagaan sosial, politik, agama dan
budaya. Jika dilihat secara sosiologis hal ini akan menambah peluang adanya
konflik sosial. Berikut adalah uraian sumber daya sosial budaya desa Mentaras :

1. Festival Budaya Tari - -
2. Sedekah Bumi 1 Kelompok
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3. Upacara Adat - -

4. Peringatan Hari Keagamaan 2 Kelompok

Tabel 4.7 data uraian table sumber daya sosial budaya desa Mentaras
Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa di desa Mentaras memiliki sumber daya
sosial budaya berupa sedekah bumi dan peringatan hari keagamaan. Yang mana
pada sedekah bumi terdiri atas 1 kelompok, dan 2 kelompok untuk peringatan hari
kegamaan.

Dalam kaca sosial penduduk desa Mentaras dominan memiliki mata
pencaharian sebagai petani. Banyak permasalahan yang muncul akibat terbatasnya
pengelolaan sarana akibat ketidakseimbangan dengan pertumbuhan penduduk, hal
itu sudah dibuktikan dengan hasil survey Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Gresik. Ada beberapa solusi untuk meningkatkan laju
pembangunan sebuah desa adalah dengan melakukan penguatan modal,
menyediakan fasilitas secara utuh demi melakukan perluasan peluang kerja.

Angka kemiskinan yang ada di desa Mentaras dimana peluang kerja di desa
Mentaras sangat kecil yang menjadikan penduduk Mentaras harus mencari
peluang kerja di luar desa Mentaras. Bearagam munculnya organisasi masyarakat
menjadi sebuah aset tersendiri bagi warga Mentaras sebagai media penyaluran
bakat dan penyampaian informasi dalam hal pembangunan desa dan peningkatan
sumber daya manusia. Organisasi masyarakat yang ada di desa Mentaras yaitu
RT, LPMD, PKK, Karang Taruna, Remaja Masjid, Jamiyah Yasin, Dharma
Wanita, Posyandu, Kelompok Arisan, Kelompok Tani, Kelompok Ternak.

KESEJAHTERAAN WARGA
No. Uraian Jumlah
1. Jumlah Penduduk Sangat Miskin 57 KK
2. Jumlah Penduduk Miskin 157 KK
3. Jumlah Penduduk Sedang 554 KK
4, Jumlah Penduduk Kaya 257 KK

Tabel 4.8 Data Jumlah KK Menurut Golongan Ekonomi
Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019
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Dari data yang didapat dari data potensial penduduk, menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Mentaras yang tergolong sangat miskin sebanyak 57 KK,
sedangkan untuk jumlah penduduk miskin di Mentaras sebanyak 157 KK, untuk
penduduk yang tergolong sedang memiliki jumlah sebanyak 554 KK, namun
untuk penduduk yang termasuk kategori kaya terdiri atas 257 KK.

PENGANGGURAN
No. Uraian Keterangan
1. Jumlah Penduduk Usia 15 s/d 55 yang 55 Orang

Belum Bekerja
2. Jumlah Angkatan Kerja Usia 15s/d 55 | 65 Orang
Tahun

Table 4.9 Data Jumlah Penduduk Pengangguran Menurut Usia

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk oengangguran yang
berusia 15 tahun sampai dengan 55 tahun sebanyak 55 orang, sedangkan untuk
penduduk angkatan kerja usia 15 tahun sampai dengan 55 tahun jumlahnya

sebanyak 65 orang

B. Bentuk Perubahan Sosial Setelah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
1. Perubahan Kehidupan Masyarakat Mentaras
Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang di berlakukan
oleh pemerintah dimana diterapkan pada masyarakat desa Mentaras kecamatan
Dukun kabupaten Gresik mengakibatkan perubahan sosial yang sangat mencolok.
Aktor perubahan dalam hal ini adalah masyarakat itu sendiri karena perubahan
terjadi dimulai dari diri kita sendiri, disamping peranan aparat-aparat pemerintah
dan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan daerah. Masyarakat disana termasuk
masyarakat yang modern dan tergolong mempunyai kepribadian inovatif karena
mereka dapat menerima budaya atau perubahan dari luar. Sebagai contoh adanya
perkembangan teknologi yaitu sosial media atau aplikasi berita online lainnya
dapat membantu masyarakat untuk lebih memahami apa makna dan maksud dari

diberlakukannya PPKM vyang berlevel ini. Dalam hal ini diharapkan semua
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masyarakat bisa berkontribusi dan berpartisipasi dalam gerakan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat ini supaya manfaat dan maksud
dari tujuan awal dari kebijakan tersebut bisa dirasa dan diterima dengan baik
ditengah-tengah masyarakat.

AN =
POSKO
PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT

BERSEKALA MIKRO i
PENANGGULANGAN CORONA VIRUS DISEASE ( COVID-19 )J

DESA MENTARAS KEC. DUKUN KAB. GRESIK

T

Gambar 4.1 Posko Satgas Covid19 Saat PPKM Mikro Desa Mentaras

Pemasangan spanduk dan banner seperti itu menandakan bahwa salah satu
upaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah desa sebagai salah satu cara
mensosialisasikan terhadap masyarakat tentang bahayanya penyebaran Covid19.
Fenomena tersebut merupakan salah satu bentuk interaksi secara tidak langsung,
atau tergolong dalam interaksi sosial asosiatif yang mana bentuk interkasi ini
adalah bentuk interaksi yang mengarah pada hal-hal positif, mengingat hal ini
merupakan salah satu upaya dalam pencegahan virus Covid19 di desa Mentaras.?*
Selama ini masyarakat menganggap pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) darurat ini sangat merugikan dan meresahkan masyarakat
dimana sampai berlevel-level dan selalu diperpanjang oleh pemerintah daerah.
Selain itu bagi masyarakat yang merasa dirugikan sangat menentang kebijakan
PPKM darurat ini karena menurut mereka PPKM darurat ini tidak seharusnya
diberlakukan karena menurut mereka pemerintah hanya perlu membenahi
peraturan-peraturan sebelumnya yang kurang sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh negara Indonesia ini. Namun jika masyarakat menerima dan bisa dengan
bijak menerapkan PPKM ini maka, pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat ini dapat lebih efektif dan bisa memutus serta mengurangi rantai
penyebaran Covid19.

24 Firdaus, dkk.. “Interaksi Sosial Masa Pandemi Covid-19 (Studi pada Masyarakat di Kelurahan Nungga
Kota Bima)”. (Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan, 2020). Vol. 7 No. 2 Juli-Desember
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Sebagian masyarakat menganggap PPKM ini tidak diperlukan karena tidak
adanya perubahan dan menjadikan kerugian bagi kehidupan masyarakat itu
sendiri, namun pemerintah melakukan perpanjangan PPKM darurat ini sampai
dengan level ke 6 bahkan diperpanjang sampai 26 Agustus 2021 dengan maksud
tertentu yaitu memutus rantai penyebaran Covid 19, karena pada bulan-bulan
terakhir banyak warga desa Mentaras yang meninggal dunia akibat terserang
Virus Corona. Selain itu perpanjangan PPKM darurat ini ditujukan kepada
masyarakat yang masih teledor akan protokol kesehatan dan kebijakan yang telah
ditetapkan, masih banyak warga masyarakat yang enggan memakai masker jika
pergi ke pasar desa Mentaras, dengan itu diharapkan perpanjangan ini bisa lebih
efektif dan menyadarkan masyarakat akan bahayanya Covid19 yang mana Kita
harus selalu menerapkan 5M, yaitu memakai masker, menjauhi kerumunan,
mencuci tangan dengan sabun, menerapkan protokol kesehatan, dan melaksanakan
vaksinasi Covid1l9. Ada pula yang menganggap perpanjangan PPKM hanya
membuang waktu karena selama perpanjangan dan pelaksanaan per-level tidak
ada perubahan terkait ketaatan masyarakat terhadap peraturan yang diberlakukan.

Menurut Toynbee perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Mentaras,
membuat pola yang melingkar yaitu lahir, tumbuh, pecah dan hancur. Dimana
masuknya pandemi ke Indonesia terkait adanya Virus Corona yang diawali
dengan konflik antar masyarakat, yang dilanjutkan tumbuhnya asumsi-asumsi lain
untuk menjalankan PPKM darurat yang ditujukan demi mengurangi tingginya
angka kematian Covid19 khususnya di pulau Jawa dan Bali. Namun
pemberlakuan PPKM selama ini selalu diperpanjang akibat kurang efektifnya
PPKM yang dilaksanakan pada level-level sebelumnya. Namun dalam hal ini ada
sedikit tanda tanya pada hati masyarakat, karena PPKM ini dinyatakan kurang
efektif tapi tetap diperpanjang, sedangkan menurut masyarakat mungkin bisa
diubah atau dibenahi peraturan-peraturan sebelumnya tidak hanya memperpanjang
PPKM darurat.

Jadi, untuk apa diperpanjang jika masyarakat saja sudah tidak bisa merasakan
manfaat dari PPKM darurat ini. Sebagian masyarakat menyuarakan pendapatnya
bahwa mereka banyak menerima berita ataupun informasi yang kurang benar atau
bisa dibilang hoax, yang mana seiring dengan kemajuan teknologi maka semakin
mudah para oknum untuk membuat berita palsu yang bisa mempengaruhi

masyarakat. Dengan adanya pandemi Covid19 dan pemberlakuan PPKM darurat
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maka semakin dimanfaatkan oleh para oknum untuk menyebarkan berita palsu.
Mengingat desa Mentaras sebagian masyarakatnya sudah tergolong masyarakat
modern yang mana setiap hari menggunakan sosial media untuk berinteraksi antar
sesama, pada sisi modernnya warga Mentaras masih tersimpan jiwa pedesaan
yang mana mereka tidak bisa memfilter berita-berita yang beredar dengan baik.

Maka dari itu muncunya asumsi-asumsi masyarakat yang berbeda dimana
dibalik perbedaan itu ada juga yang sampai menimbulkan adanya konflik, bagi
warga yang menyetujui adanya PPKM darurat maka mereka akan melaksanakan
pembatasan kegiatan sehari-hari mereka termasuk disaat salah satu warga yang
mempunyai hajatan dia sangat patuh dengan tidak membat acara secara besar-
besaran, hanya melakukan akad nikah tanpa resepsi dengan syarat hanya dihadiri
oleh 6 anggota keluarga untuk akad nikah. Apabila ketentuan itu dilarang oleh
warga desa Mentaras maka akan dikenakan sanksi dan denda sesuai dengan
keputusan yang telah dibuat oleh pemerintah desa.

Banyak aspek kehidupan masyarakat yang berubah sejak diterapkannya
PPKM darurat khususnya di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik.
Mulai dari perubahan pola kehidupan dari aspek sosial, politik sampai dengan
ekonomi. Tumbuhnya aktivitas dan kebiasaan baru di masyarakat yang diciptakan
oleh perubahan sosial sejak diberlakukannya pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Aspek
yang mencolok akibat perubahan ini adalah terganggunya kegiatan ekonomi
masyarakat akibat pembatasan kegiatan masyarakat seperti pembatasan jam
malam. Selain itu bagi pemilik cafe pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat ini sangatlah meresahkan karena PPKM darurat ini menyebabkan
penurunan omset penjualan, karena pada peraturan ini dilarang bagi cafe atau
warung-warung untuk menyediakan dine in, hanya dibolehkan untuk take away.
Selain itu jam buka malam bagi warung-warung hanya diperbolehkan sampai
dengan pukul 09.00 WIB.

Perubahan ini juga terasa saat perayaan kemerdekaan Republik Indonesia ke
76, dimana di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik sangat sepi
dikarenakan adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM),
tidak seperti yang dahulu dengan merayakan hari ulang tahun kemerdekaan
Indonesia yaitu mengadakan berbagai lomba-lomba dari mulai tingkat RT hingga

antar desa tetangga. Pemandangan di desa Mentaras terlihat berbeda sejak adanya
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pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat. Jika memasuki
desa Mentaras maka akan terlihat banyak poster-poster, atau banner yang
menghimbau agar masyarakat menerapkan protokol kesehatan demi memutus
rantai penyebaran virus Corona, selain itu tampak didepan setiap rumah warga
menyediakan keran atau tempat untuk mencuci tangan sebelum memasuki rumah.

Perubahan akibat adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
sangat terasa bagi warga sipil di desa Mentaras, karena perubahan juga
diberlakukan pada dunia pendidikan di desa Mentaras dimana di desa Mentaras
terdiri dari 3 sekolah dasar dan 4 yayasan pendidikan Al-Qur’an. Untuk sekolah
dasar tetap dilaksanakan disekolah namun tidak memakai seragam sekolah tapi
berpakaian bebas dan sopan. Mata pelajaran yang diajarkan dibatasi perharinya,
untuk sehari-harinya hanya 3 mata pelajaran saja yang diajarkan.

Namun untuk Taman Kanak-Kanak (TK) dan sejenisnya melaksanakan
kegiatan belajar di rumah guru yang bersangkutan. Untuk Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) di desa Mentaras kegiatan belajar juga dilakukan di rumah guru
yang bersangkutan, hal ini terjadi seiring perpanjangan PPKM sampai dengan
level 4. Namun setelah adanya perpanjangan PPKM darurat sampai dengan
tanggal 26 Agustus maka sistem pendidikan di desa Mentaras berbeda lagi jika
dulu pada Taman Kanak-Kanak kegiatan belajar mengajar di rumah guru yang
bersangkutan maka, untuk kali ini kegiatan belajar mengajar diadakan dirumah
saja menggunakan alat komunikasi sosial media seperti aplikasi Zoom Meeting,
dengan memakai seragam sekolah lengkap.

Selain perubahan dalam dunia pendidikan, di desa Mentaras terdapat
perubahan yang mencolok akibat adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) darurat yaitu terkait permasalahan penanaman nilai-nilai
budaya dan religiusitas. Dimana sejak adanya pemberlakuan PPKM darurat kepala
desa Mentaras menghimbau untuk tidak berkerumun atau melakukan pengajian
dengan dihadiri oleh orang dalam jumlah banyak, ada juga beberapa warga yang
dilarang mengadakan hajatan atau tahlilan, hal ini sangat meresahkan warga
karena dirasa sudah menghapus nilai religiusitas. Menurut mereka adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat ini bisa
menghilangkan budaya dan nilai-nilai leluhur yang ada di desa Mentaras. Dengan

itu sebagian masyarakat yang tergolong masyarakat tradisional sangat menentang

50



adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat yang

selalu diperpanjang ini.

Sudah banyak warga desa Mentaras yang berasumsi bahwa pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) ini sangat meresahkan dan bahkan
merugikan masyarakat desa. Ditambah lagi PPKM darurat ini yang mana selalu
diperpanjang oleh pemerintah daerah khususnya Jawa dan Bali yang dirasa tidak
efektif karena lebih banyak merugikan warga desa daripada menguntungkan
warga desa Mentaras. Dalam hal ini PPKM darurat tergolong dapat mengurangi
rantai penyebaran Virus Corona, namun dengan catatan adanya pemberlakuan
suatu kebijakan yang mungkin atau bahkan sudah pasti sedikit banyak meresahkan
warga Mentaras. Kebijakan baru ini membuat dampak yang sangat signifikan
terhadap kehidupan warga Mentaras.

Pertama, dampak adanya PPKM terasa pada aspek ekonomi masyarakat
yang mana kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM)
darurat ini adalah membatasi semua aktivitas warga masyarakat desa Mentaras,
khususnya warga yang bermatapencaharian sebagai pedagang. Dalam hal ini para
pedagang akan dibatasi jam berjualan yaitu hanya sampai dengan pukul 09.00.
Hal ini menyebabkan para pedagang khususnya yang berpenghasilan harian akan
mengalami penurunan omset penjualan. Selain pada para pedagang, dampak juga
terasa pada warga Mentaras yang bekerja sebagai buruh pabrik yang mana mereka
banyak yang bekerja dirumah atau WFH atau bahkan di PHK, pabrik-pabrik
tersebut melakukan pengurangan karyawan karena dirasa omset penjualan
menurun yang tidak sebanding dengan jumlah karyawan yang ada. Pelaksanaan
Work From Home (WFH) dilakukan karena demi memutusnya rantai penyebaran
virus Corona, selain itu juga ada kantor yang menerapkan sistem piket untuk siapa
saja yang bekerja dirumah dan siapa saja yang bekerja dikantor.

Oleh sebab itu maka terjadilah hal- hal yang tidak diinginkan akibat
banyaknya warga Mentaras yang dipulangkan atau di PHK, dengan adanya
fenomena tersebut warga yang merasa tidak berpenghasilan dan tidak memiliki
peluang untuk bekerja dia akan melakukan sebuah tindak kriminalitas. Sejak
adanya pandemi dan adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) darurat ini banyak warga desa Mentaras yang resah dan takut akibat

banyaknya kemalingan, pencurian motor, pembegalan dan lain sebagainya. Bagi
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para pelaku kriminal menggangap tindakan mereka sebagai langkah untuk
melanjutkan hidup mereka karena tidak adanya penghasilan dan pekerjaan.

Kedua, dampak adanya PPKM terjadi pada aspek pendidikan masyarakat
desa Mentaras. Sejak pemerintah daerah mengeluarkan petisi terkait
perpanjangan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat ini
berbagai perubahan pola sistem pendidikan terjadi di desa Mentaras kecamatan
Dukun kabupaten Gresik. Dalam hal ini akan mempengaruhi psikologi anak usia
sekolah yang mana perubahan-perubahan yang dilakukan akan membuat para
anak beradaptasi agar bisa melaksanakan kegiatan belajar dengan baik. Untuk
persoalan ini perlu digaris bawahi bahwasannya setiap anak memiliki kemampuan
beradaptasi dna menerima pembelajaran secara berbeda-beda. Para orang tua dan
guru harus bisa mensuport dan membimbing sesuai dengan model kemampuan
mereka agar mereka bisa mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Selama
pandemi ini kegiatan belajar dilakukan secara online atau daring, yang
memanfaatkan beberapa aplikasi sosial media.

Dalam hal ini guru tidak bisa memantau secara langsung perkembangan
anak didik mereka, karena hanya melihat hasil akhir dari pekerjaan yang
diberikan. Jika dilihat secara fisik nilai dan skore para murid terbilang cukup baik
bahkan bisa dikatakan sangat baik. Hal ini membuat tanda tanya pada setiap guru
dimana mereka khawatir bahwa tugas yang diberikan kepada siswa dikerjakan
oleh para orang tua atau kerabatnya, yang mana mengakibatkan para murid tidak
bisa melatih kemampuannya dengan baik. Selain permasalahan tersebut pada
dunia pendidikan para orang tua juga kesulitan untuk mengikuti perkembangan
perubahan sistem pendidikan yang ada di desa Mentaras. Fenomena yang terjadi
adalah bagi para murid yang orang tuanya diatas 50 tahun mereka mengalami
kesulitan jika melakukan pembelajaran secara daring karena para orang tua
tersebut kurang mengetahui bahkan tidak bisa mengopersionalkan komputer atau
laptop dan alat komunikasi lainnya.

Selain itu menurut pengamatan peneliti pembelajaran para murid di desa
Mentaras terhambat karena ada beberapa warga yang tidak memiliki Handphone
android, dimana mereka kesulitan untuk melakukan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Mengatasi hal itu sekolah menyediakan komputer bagi para orang tua

murid yang tidak memiliki alat komunikasi.
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Ketiga, dampak PPKM darurat juga terasa akibat adanya pertentangan oleh
sebagian masyarakat desa Mentaras, hal ini dikarenakan mereka tidak setuju
dengan pemberlakuan PPKM darurat. Mereka menganggap bahwa peraturan ini
sangat merugikan dan tidak masuk akal bagi warga sipil demi memutus rantai
penyebaran Covid19, karena mereka lebih merasakan dampak negatifnya daripada
positifnya. Perbedaan pendapat ini menimbulkan konflik di tengah masyarakat,
dimana mereka saling menjudge satu sama lain yang menganggap bahwa
pendapat masing-masing yang paling benar. Salah satu aspek yang menimbulkan
konflik adalah terkait permasalahan pelarangan mengadakan pengajian dan
tahlilan. Karena bagi masyarakat sipil yang tradisional menganggap ini sangat

menyalahi nilai-nilai budaya keislaman di desa Mentaras.

. Perubahan Kegiatan Ekonomi

Suasana PPKM sangat terasa di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten
Gresik, apalagi pada kegiatan ekonomi warga Mentaras. Penduduk Mentaras
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, dimana setelah pemberlakuan
PPKM para petani terhambat melakukan proses produksi pangan dengan berbagai
kendala yang terjadi saat PPKM. Contoh halnya kenaikan harga pupuk dan bibit
tanaman, selain itu membuat semua komponen menjadi langka didapat. Yang
mana akhirnya sebagian mereka memilih untuk tidak melakukan proses produksi
pangan. Contoh kegiatan ekonomi lainnya warga Mentaras adalah saya ambil
seorang pedagang dimana pedagang di desa Mentaras terbagi atas 3 jenis. Pertama
pedagang yang berjualan di pasar, pedagang yang berjualan di sekolah, dan
pedagang yang berjualan di rumah-rumah atau pinggir jalan. Contoh kegiatan
ekonomi lainnya adalah mengenai seorang petani dimana terdapat petani sawah,
petani tambak dan petani tegal.

Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat juga berdampak pada kegiatan
ekonomi warga Mentaras. Pembatasan yang dilakukan terhadap pedagang di
Mentaras adalah terkait jam kerja mereka yang dibatasi hanya sampai dengan jam
8 malam. Dalam hal ini dilarang ada pedagang yang dari luar dalam artian tidak
menerima pedagang dari luar desa yang berjualan masuk ke area desa Mentaras
contoh misalnya pedagang es krim keliling dan tahu bulat, ada juga pedagang
martabak yang menaruh kedai di depan rumah warga desa. Pedagang kaki lima
yang berada di pinggir jalan atau pun pedagang yang memiliki kedai didepan
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rumah warga, pada saat awal setelah pemberlakuan PPKM mereka masih nekat
untuk berjualan masuk kedalam desa.

Selepas hal itu ada beberapa petugas desa yang mengetahui hal tersebut dan
langsung mengumumkan di balai desa bahwasannya tidak diperbolehkan bagi
pedagang dari luar desa untuk berjualan di area desa. Selepas beberapa hari ada
pemberitahuan tersebut maka, pedagang-pedagang luar desa yang biasanya
berjualan tidak nampak terlihat. Namun seiring berjalannya pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dimana pemerintah menerapkan PPKM
yang berlevel dimana desa Mentaras memeperketat seiring peningkatan level
PPKM.

Pada beberapa waktu lalu pada saat desa Mentaras diterapkan PPKM level 4
pedagang yang berasal dari luar desa tidak berani berjualan memasuki area desa
Menataras. Tetapi saat penurunan level PPKM menjadi level 3. Kondisi desa
Mentaras mulai berbeda dimana semakin kendornya penerapan protokol kesehatan
oleh warga desa Mentaras. Semakin masyarakat teledor akan penerapan prokes,
sejalan itu juga pedagang-pedagang tersebut mulai berjualan lagi di wilayah desa
Mentaras.

Pada saat berjualan para pedagang yang berasal dari luar desa tetap harus
menerapkan 5M dan melaksanakan prokes. Mereka berjualan dengan tetap
memakai masker dengan batasan jam kegiatan hanya sampai dengan jam 9
malam. Untuk saat ini Gresik menerapkan PPKM level 2 yang rencananya akan di
tingkatkan lagi ke level 3 dalam rangka perayaan tahun baru dan perayaan hari
Natal. Pada PPKM level 2 pedagang Mentaras semakin teledor akan pentingnya
penerapan protocol kesehatan, dimana mereka melayani penjual tanpa memakai
masker. Ada pula yang memakai masker hanya dibuat sebagai hiasan atau jaga-
jaga apabila ada petugas pemeriksaan baru mereka memakai masker dengan
benar.

Untuk pedagang yang berjualan di pasar dampak PPKM tidak hanya mengarah
ke pedagang pasar saja namun juga terhadap pembeli yang berbelanja ke pasar.
Sama hal nya dengan pedagang kaki lima tadi, peraturan ditetapkan bagi para
penjual pasar bahwa selama PPKM level 4 dilarang bagi penjual luar desa
berjualan di pasar desa Mentaras. Karena jika melihat dari suasana pasar pedagang
yang berjualan di pasar desa Mentaras didominasi oleh orang yang berasal dari

luar desa. Sejak saat itu suasana di pasar Mentaras menjadi sepi karena, pedagang
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yang berjualan di pasar berkurang drastis. Pada saat PPKM level 4 lalu setiap pagi
terdapat petugas desa yang stay mengawasi para penjual dan pembeli terkait

penerapan protocol kesehatan.

e
Gambar 4.2 Kondisi Pasar Desa Mentaras Setelah PPKM

Selanjutnya terkait pedagang yang berjualan di sekitar lingkungan sekolah
juga terkena dampak setelah diberlakukannya PPKM, ditambah lagi pelaksanaan
PPKM level 4 selama hampir 1 tahun. Selama itu pula proses pembelajaran
dilakukan di rumah atau online. Secara otomatis para pedagang juga tidak bisa
berjualan dilingkungan sekolah. Hal ini mengakibatkan omset penjualan
berkurang dan perekonomian masyarakat menurun.

Pedagang yang biasanya berjualan di sekitar sekolah adalah mayoritas
pedagang dari luar desa, waktu dulu saat PPKM level 3 yang mana kegiatan
belajar disekolah dilakukan secara bergilir atau sesi, maka pedagang yang
berjualan di sekitar sekolah hanya segelintir orang. Namun saat penurunan level
PPKM, secara perlahan kegiatan belajar dilakukan secara full. Namun fenomena
yang terlihat adalah para pedagang berjualan memakai masker selain itu juga para
pedagang dilarang berjualan memasuki halaman sekolah, hanya boleh berjualan di
luar pagar sekolah.

Pedagang yang berjualan disekolah-sekolah biasanya tidak hanya berjualan
pada satu sekolah saja, namun juga berjualan di sekolah lainnya. Jadi pada saat
diadakannya PPKM para penjual akan mencari sekolah yang mengadakan
pembelajaran secara offline. Sehubungan dengan hal itu para pedagang yang
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biasanya berjualan di sekolah-sekolah kini mereka berjualan secara berkeliling ke
kampung-kampung demi menstabilkan perekonomian mereka.

Kegiatan ekonomi para masyarakat Mentaras sangat terganggu setelah adanya
PPKM ini. Pedagang yang dulu berjualan di sekitar lingkungan sekolah kini
membuka lapak sendiri dirumahnya. Jadi supaya para pedagang tetap
mendapatkan penghasilan mereka membuat berbagai cara atau ide agar tetap bias
bersaing dan mendapatkan keuntungan meskipun dimasa pandemi. Para warga
masyarakat Mentaras setelah adanya PPKM mereka merasa jarang untuk membeli
makanan dari luar.

Mereka memilih untuk membuatkan makanan sendiri atau jajan untuk
anaknya agar tidak sembarangan membeli makanan yang belum tentu
kebersihannya terjaga. Banyak bermunculan pedagang online yang menawarkan
barang dagangannya melalui media sosial untuk menunjang omset mereka.
Karena para konsumen enggan untuk melakukan transaksi secara langsung.
Mereka lebih memeilih untuk membeli secara online.

Selain pedagang kegiatan ekonomi lainnya yang dilakukan oleh warga desa
Mentaras adalah memproduksi beras atau pelaku utamanya adalah para petani.
Selain memproduksi beras di desa Mentaras juga ada petani tambak dan petani
tegal. Biasanya kalau petani tambak mereka mengelola bibit ikan mujair, bandeng
dan udang, sedangkan untuk petani tegal biasanya mereka menanam jagung atau
kadangkala mereka menanami lahannya dengan bibit semangka, singkong, pisang,
mangga dan lain sebagainya.

Pada kegiatan ekonomi terkait aktivitas para petani yaitu petani sawah,
sebenarnya sedikit pengaruh yang mempengaruhi kegiatan ekonomi tersebut.
Setelah diadakannya PPKM dimana puncak level PPKM yang terjadi di Mentaras
adalah ketika pelaksanaan PPKM level 4. Pada saat pelaksanaan PPKM level 4
perubahan banyak terjadi pada seluruh unsur kehidupan, terutama unsur ekonomi
masyarakat. Para pelaku ekonomi akan menggunakan berbagai cara untuk
mendapatkan keuntungan yang sama besar sebelum dan setelah diberlakukannya
PPKM di daerah Jawa dan Bali. Ada sedikit perubahan yang terjadi pada kegiatan
ekonomi petani sawah, tambak, dan tegal.

Pada persoalan petani sawah hal yang pertama adalah terkait bibit padi,
dimana hampir sebagian petani membeli bibit padi ke luar desa. Saat PPKM

berlangsung harga bibit padi dan tumbuhan lainnya berangsur naik. Hal ini
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dilakukan dengan alasan ongkos pengiriman bibit mahal dikarenakan adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Bagi seorang petani
menanggapi persoalan tersebut, mereka mau tidak mau harus tetap membeli bibit
padi dengan harga yang menjulang tinggi. Karena jika tidak mereka akan
kesulitan dalam mendapatkan bahan pokok yaitu beras. Demi melanjutkan hidup
di masa pandemi, para petani terpaksa membeli bibit padi yang mahal untuk
ditanam di lahannya agar kegiatan ekonomi mereka tetap berjalan.

Selain pada petani sawah, hal ini juga terasa pada petani tegal yang mana
mereka menanam jagung disawahnya karena tanah yang cocok dengan curah
hujan yang sedang. Dalam hal ini harga bibit jagung tidak semahal harga bibit
padi. Selain bibit yang mahal perubahan yang terjadi nampak pada fenomena yang
terlihat bahwa orang yang melakukan aktifitas ekonomi di sawah mereka
memakai masker, selain melindungi mereka dari debu dan panas juga merupakan
suatu kewajiban warga Mentaras untuk memakai masker saat keluar dan masuk
area desa Mentaras.

Terdapat pengawasan dan penyemprotan disinfektan kepada semua yang
masuk dan keluar wilayah desa Mentaras. Maka dari itu mereka yang keluar
bahkan hanya pergi ke sawah sama saja tetap harus memakai masker dna
menerapkan protocol kesehatan. Ada beberap himbuan yang dikeluarkan oleh
pemerintah desa terkait pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM),
yaitu bahwa seseorang yang dinyatakan memiliki penyakit berat dan sesoerang
yang sedang mengalami sakit atau tidak enak badan tidak diperbolehkan keluar
rumah dan melakukan aktivitas berat, dan mengaharuskan mereka untuk
melakukan karantina mandiri.

Secara kasat mata warga masyarakat desa Mentaras hanya memakai masker
pada area pengawasan petugas. Karena beberapa orang yang melakukan aktivitas
ekonomi saat berada di tempat atau sawah mereka melepaskan masker. Selain itu
hal yang paling menonjol adalah terkait mencuci tangan. Seorang petani sawah
masih terlihat menaati peraturan yang ada yaitu mencuci tangan sebelum dan
sesudah melakukan aktivitas. Namun pada petani tegal mereka kesulitan mencari
sumur diarea sawahnya yang mungkin hampir tidak ada sumur atau tempat
mencuci tangan disana.

Dengan itu, para petani tegal tersebut pulang tanpa mencuci tangan dan

kakinya. Sehubungan dengan hal tersebut maka pihak pemerintah desa
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mengeluarkan himbauan atau peringatan agar seluruh warga masyarakat Mentaras
menyediakan tempat atau keran untuk mencuci tangan dan sabun yang palin
penting agar tamu yang dating atau siapapun yang memasuki rumah dapat
mencuci tangan terlebih dahulu didepan rumah. Sehingga seseorang itu masuk
rumah dalam keadaan bersih.

Sedangkan untuk petani tambak mungkin untuk permasalahan mencuci tangan
sudah dapat dipastikan aman, karena yang notabene tempat mereka beraktivitas
adalah tempat yang banyak mengandung air. Namun pada persoalan memakai
masker para petani tambak hampir seluruhnya tidak memakai, dengan alasan jika
saat mereka melakukan aktivitas ekonomi masker yang kadang terkena air akan
menjadi tidak higenis. Hal itulah yang menyebabkan para warga tidak memakai
masker. Ada beberapa warga yang memakai masker tapi dengan alasan terhindar
dari panas matahari bukan karena setelah pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat.

Hal yang berubah terkait aktifitas ekonomi petani tambak adalah sama dengan
petani-petani sebelumnya yaitu terkait harga bibit ikan dan penjualan hasil panen.
Pada saat pembelian bibit mereka terkendala dengan harga bibit yang mahal
dimana proses produksi harus tetap berjalan. Selain bibit, terkait pengelolaan atau
pakan dan perawatan. Semua biaya yang dikeluarkan tergolong mahal dengan
alasan pada saat mereka panen dimana mereka setor ke pengulak yang memakai
kendaraan mobil yang mana biaya bahan bakar dan lainnya diperhitungkan.

Dalam hal ini pengeluaran dan pemasukan petani tambak kurang stabil setelah
adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Terlebih-lebih
lagi jika musim yang tidak bersahabat membuat beberapa petani tambak gagal
panen. Terkait mahalnya biaya setelah adanya PPKM maka para petani tambak
mengatur bagaimana caranya agar biaya yang dikeluarkan bisa seimbang, yaitu
dengan cara meminta bantuan sanak saudara untuk membantu melakukan
pekerjaan mereka. Dengan hal itu petani akan lebih hemat karena biasanya system
tradisi antara sanak saudara akan dibayar dengan hasil panen. Protokol kesehatan
dalam kegiatan ekonomi petani tambak tidak terkontrol baik, karena kurangnya
pengawasan tersendiri dari pihak pemerintah desa terkait hal tersebut. Selain para
pedagang dan petani, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh penduduk desa

Mentaras adalah menjahit.
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Gambar 4.3 Penjahit Yang Sedang Menjahit dengan Memakai Masker
“Penting, mungkin perubahan covid kan bisa ditekan”?

Salah satu penjahit di desa Mentaras yaitu Ibu Marwiyah berasumsi bahwa
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), sangat penting karena
PPKM ditujukan demi memutusnya rantai penyebaran virus Covidl9 di desa
Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Kebijakan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), akan merubah seluruh kebiasaan
masyarakat terutama seorang penjahit dimana termasuk dalam kategori kegiatan
ekonomi yang terdampak setelah adanya pemberlakuan kebijakan PPKM di desa
Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik.

“Harga-harga semakin naik, pelanggan juga agak menurun, terus kalo mau
keluar juga harus disiplin protokol kesehatan™

Menurut lbu Marwiyah dimana beliau berprofesi menjadi penjahit di desa
Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik, mengatakan bahwa berbagai
perubahan terjadi setelah adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat.
Beliau menyebutkan perubahan yang terjadi pada aspek ekonomi khusunya
kegiatan yang ditekuninya adalah naiknya harga-harga bahan pokok seperti kain,
benang, dan lainnya. Selain itu perubahan omset juga terjadi tekait penurunan
penghasilan dan penurunan pelanggan pada setiap minggunya. Perubahan yang
terjadi disebabkan peraturan yang diberlakukan setelah adanya PPKM di desa
Mentaras. Setelah adanya PPKM suasana desa Mentaras menjadi lebih sepi
dimana hal ini diakibatkan oleh pembatasan kegiatan masyarakat demi
memutusnya rantai penyebaran virus Covidl9. Mengingat hal itu maka seluruh
warga masyarakat desa Mentaras harus wajib melaksanakan protokol kesehatan
dan menerapkan 5M.

“ Ya menurut saya ya, kalo soal efektif ya kurang lah ya, ya meskipun orang-

25 Marwiyah, Penjahit, Wawancara, 26 November 2021, 43 Tahun
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orang pakek masker terus vaksin ada lagi yang dikit-dikit cuci tangan ya saya
katakan masih kurang efektif lah yah. Soalnya gini ya orang-orang itu
berpikirnya kurang kedepan jadi terlalu banyak pikiran jeleknya sama
peraturan pemerintah’

Menurut keterangan Ibu Marwiyah, pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) di desa Mentaras dikatakan kurang efektif. Hal ini
dikarenakan sebuah pola pikir masyarakat Mentaras yang tidak dapat maju
kedepan. Meskipun mereka sudah menerapkan protokol kesehatan seperti
mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, bahkan melaksanakan vaksinasi
Covid19 yang saat ini banyak kontroversinya. Hal itu tidak cukup untuk membuat
pelaksanaan PPKM di desa Mentaras menjadi lebih efektif. Dalam hal ini cara
berpikir masyarakat juga kan mempengaruhi efektifitas pemberlakuan PPKM di
desa Mentaras. Karena tidak semua masyarakat Mentaras dapat menerima dengan
baik budaya dan perubahan baru yang datang dari luar.

“Kalo saya lihat warga disini itu, nggak bisa nerima langsung gitu. Mungkin
butuh beberapa minggu atau bulan buat emm.. apa beradaptasi dan tahu gitu
apa yang sebenernya pemerintah buat PPKM. Kalo soal pelaku ekonomi ya
mungkin mereka bingung dan panik dengan adanya corona, kan waktu itu
proses apa, emm.. produksi dan distribusinya tidak bisa berjalan lancar.
Pokonya banyak keterbatasan lah intinya.”

Ibu Marwiyah pun mengatakan bahwa reaksi masyarakat Mentaras setelah
adanya pemberlakuan PPKM, tidak secara langsung menerima. Artinya warga
Mentaras harus melalui proses adaptasi yang mana pada setiap individu masing-
masing memiliki tingkat adaptasi yang berbeda-beda. Masyarakat Mentaras masih
tidak faham betul terkait pemberlakuan PPKM di daerahnya, dengan itu mereka
tidak dapat berfikir secara jauh kedepan apa dan bagaimana mereka melaksanakan
kehidupan dengan keterbatasan akibat virus Covidl9. Terkait para pelaku
ekonomi mereka sangat terdampak dalam pemberlakuan PPKM, dimana mereka
harus berpikir ulang agar mereka tetap dapat melanjutkan usaha mereka meskipun
dalam kondisi pandemi apalagi setelah pemberlakuan PPKM. Terlebih lagi
mereka harus tetap mecari keuntungan ditengah pandemic yang mana semua
harga bahan pokok mahal, selain itu cara menarik konsumen agar proses kegiatan
ekonomi dapat berjalan.

“Emm, kalo soal memanusiakan manusia ya itu sama kayak
menghargai sesame gitu ya. Emm kalo soal pelaksanaan PPKM ya
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mungkin tidak ya karena kayak pedagang terus penjahit seperti saya,
atau lainnya gitu dipaksa buat memproduksi tapi dari pihak
pemerintahnya sendiri memberikan subsidi bantuan tidak rata gitu
loh”

Persoalan setelah adanya pemberlakuan PPKM menurut 1bu Marwiyah selaku
penjahit, kebijakan tersebut tidak memanusiakan manusia. Karena para pelaku
ekonomi dituntun untuk berproduksi dengan keterbatasan baik itu biaya, bahan
dan waktu. Mereka bersusuah payah untuk memajukan usahanya agar seimbang
mengingat kondisi sedang dalam masa pandemi Covid19. Dari pihak pemerintah
sendiri menanggapi hal itu dengan memberikan subsidi bantuan, namun dalam hal
ini tidak seluruh masyarakat menerima bantuan tersbut, karena harus memenuhi
syarat yang telah diberlakukan. Sedangkan yang terpuruk dan terdampak setelah
pemberlakuan PPKM adalah seluruh masyarakat.

Jika melihat fenomena yang ada di masyarakat Mentaras, berbagai macam
perubahan yang timbul pada kegiatan ekonomi warga desa Mentaras. Merujuk
kepada perubahan sosial yang terjadi pada kegiatan ekonomi efek yang diperoleh
dari kejadian tersebut lebih condong ke pada perubahan yang regres atau buruk.
Dimana banyak masyarakat yang merasa dirugikan dengan adanya pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat.

Namun sejak diturunkannya PPKM menjadi level 2, hal yang sudah dijelaskan
sebelumnya berubah kembali ke keadaan yang lebih normal. Gresik memasuki
PPKM level 2 ini sama saja bahwa Gresik belajar di era new normal namun
dengan garis bawah harus tetap menerapkan protokol kesehatan dan 5M. kegiatan
ekonomi mempunyai peran penting dan merupakan poin utama dalam kehidupan
bermasyarakat. Setelah diberlakukannya PPKM maka seluruh pihak kegiatan
ekonomi baik produsen, konsumen, dan distributor harus pandai mengatur dan
mengelola dengan kondisi yang terbatas. Dimana kegiatan mereka dibatasi oleh
pemerintah demi meminimalisir rantai penyebaran virus corona.

Antara produsen, konsumen dan distributor mereka saling bersaing demi
mempertahankan hidup menjalankan peran mereka masing-masing dalam zona
nyaman. Bagi produsen mereka harus mampu memproduksi barang dengan
kualitas yang bagus dan dengan harga yang terjangkau, mengingat setelah adanya
PPKM semua harga bahan pokok menjulang naik. Bagi distributor mereka harus

bias mengelola barang dan jasa mereka dan mampu bersaing dengan produk
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lainnya, agar barang dan jasa mereka diminati oleh orang banyak. Untuk para
konsumen sendiri yaitu para masyarakat sipil biasa, mereka berusaha untuk
mendapatkan bahan kebutuhan pokok dengan kualitas yang baik dan harga yang
miring. Mereka mencari agen-agen yang menawarkan harga barang dan jasa yang
memiliki harga terjangkau. Ketiga pelaku ekonomi tersebut saling bergantung satu
sama lain apalagi saat setelah pemberlakuan PPKM. Namun karena keegoisan
mereka yang ingin menang sendiri menyebabkan perekonomian pemerintah
sangat sulit untuk stabil di masa pandemi terutama setelah diadakannya PPKM.

Setelah melihat fenomena yang terjadi peneliti menyimpulkan bahwa
perubahan yang terjadi pada kegiatan ekonomi di desa Mentaras merupakan
tergolong dalam kategori perubahan sosial yaitu perubahan sosial besar.
Dikatakan perubahan sosial besar ini karena perubahan yang terjadi setelah
adanya PPKM di desa Mentaras memberikan pengaruh dan dampak yang besar
terhadap kehidupan masyarakat desa Mentaras terutama pada kegiatan ekonomi
para warga desa. Perubahan ini terjadi karena adanya perubahan suatu model
hubungan kerja, sistem dan pola interaksi dalam kegiatan ekonomi, dan perubahan
hubungan kekeluargaan dalam masyarakat. Dikatakan perubahan besar karena
perubahan terjadi di bidang ekonomi yang merupakan aspek yang penting dalam
kehidupan masyarakat, dimana jika terjadi perubahan pada aspek ekonomi maka
seluruh komponen kehidupan masyarakat akan mengikuti perubahan yang terjadi.
. Perubahan Kegiatan Pendidikan

Perkembangan kasus Covid 19 di daerah Gresik sulit untuk dikendalikan,
dengan itu maka kebijakan-kebijakan mulai dirubah dan dikeluarkan oleh
pemerintah Gresik terkait kegiatan pendidikan masyarakat Gresik, terutama di
desa Mentaras kecamatan Dukun. Dalam dunia pendidikan perubahan yang terjadi
dirasa cukup banyak dari mulai pihak pemerintah, pihak pengajar, para murid, dan
para wali siswa. Berbagai kebijakan dikeluarkan demi meminimalisir rantai
penyebaran virus corona. Perubahan yang terjadi adalah mengenai pembelajaran
yang dilakukan secara daring atau online setelah adanya pemeberlakuan PPKM,
terjadi pembatasan jarak antar sesama, memakai masker jika melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka yang dilakukan dengan sistem ganjil genap.

Sebelum adanya pandemi kegiatan pendidikan di wilayah Gresik terutama di
desa Mentaras dilakukan secara offline atau tatap muka. Namun setelah adanya

pandemic yang masuk ke Indonesia terutama wilayah Jawa dan Bali yang
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memiliki angka kematian Covid tertinggi, dengan itu maka pihak pemerintah
memberlakukan atau mengeluarkan kebijakan yang dinamakan PPKM vyaitu
kepanjangan dari pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat. Kebijakan ini
dikhususkan bagi wilayah-wilayah yang memilki angka penyebaran virus corona
paling tinggi

Dalam pemberlakuan PPKM ini, dilaksanakan secara berlevel atau berkala
dimana level tersebut disesuaikan dengan kebutuhan wilayah tertentu dan
menunjukkan kondisi keamanan wilayah tersebut dari penyebaran virus Covid 19.
Perubahan dalam dunia pendidikan setelah pemberlakuan PPKM bagi pihak
pemerintah atau menteri pendidikan adalah dimana mereka harus menyusun ulang
target dan strategi pendidikan di Indonesia. Dimana setelah adanya PPKM kondisi
dan seluruh aktivitas masyarakat harus dibatasi. Pihak pemerintah beberapa kali
mengeluarkan kebijakan terkait kegiatan pembelajaran, namun sebagian
masyarakat tidak menyetujui atau kurang setuju dengan kebijakan yang
dikeluarkan.

Dengan itu pihak pemerintah mengeluarkan kebijakan terkait pelaksanaan
pendidikan di Indonesia khususnya Gresik yaitu dengan pembelajaran secara
daring atau online. Selama wilayah belum masuk ke kategori zona hijau, maka
proses pembelajaran di kota tersebut, harus dilaksanakan secara daring. Bagi
wilayah zona orange atau kuning, proses pembelajaran dilakukan secara offline
atau tatap muka tapi dengan syarakat tertentu yaitu diperbolehkan jika sekolah
tersebut memiliki fasilitas dan sarana prasarana kesehatan yang lengkap termasuk
penerapan 5 M. selain itu juga bagi wilayah di zona kuning atau orange dilakukan
system acak atau bergilir terkait proses pembelajaran. Jadi hanya siswa sekitar
50% yang bias mengikuti proses pembelajaran tatap muka. Sehubungan dengan
hal itu semua guru dan karyawan harus sudah divaksin. Tidak hanya guru namun
bagi siswa SMP sudah wajib vaksin demi menjaga penyebaran virus corona.
Untuk mengontrol perkembangan dan efektifitas kebijakan maka, pemerintah
melakukan swab antigen setiap minggunya bagi para tenaga pengajar dan pekerja.

Bagi tenaga pengajar atau pendidik, mereka juga membutuhkan bimbingan
sebagai pendamping pembelajaran secara online. Proses pembelajaran secara
online harus memanfaatkan teknologi yang canggih demi menunjang
pembelajaran secara efektif. Pemanfaatan teknologi melalui beberapa aplikasi dan

sosial media berupa video call, chat group. Beberapa software yang dimanfaatkan
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demi menunjang kegiatan pembelajaran saat daring adalah Google Meet, Zoom,
Telegram, Whatsapp, Teams dan lain sebagainya. Bagi tenaga pengajar yang fresh
graduate penggunaan aplikasi dan software tersebut dirasa sangat mudah karena
kaum milenia sudah terbiasa menggunakan hal tersebut.

Namun bagi tenaga pengajar yang lama atau yang termasuk golongan 45 tahun
keatas penggunaan media sosial untuk proses pembelajaran sangatlah sulit, karena
dizaman mereka metode seperti itu tidak ada dan pada zaman dahulu semua serba
file output bukan secara online. Sehubung dengan itu maka tenaga pengajar harus
bisa mengoperasionalkan software dan aplikasi tersbut demi berjalnnya proses
pembelajaran secara daring. Perubahan nampak terlihat saat proses pembalajaran
daring, pada PPKM level 4 seluruh kegiatan belajar diadakan secara online
melalui komputer atau smartphone. Perubahan nampak terjadi pada sat pagi hari
yang mana para pengajar harus stay didepan hp atau laptop untuk memulai proses
pembelajaran. Namun perbedaannya jika pembelajaran secara daring saat
pelaksanaan kegiatan belajar seorang pengajar tidak memakai seragam, hanya
pihak muridnya saja yang wajib berseragam saat melakukan video dengan para
guru.

Selang beberapa bulan yang mana terdapat perubahan atau pergeseran level
PPKM di wilayah Gresik terutama desa Mentaras. Maka beberapa sekolah mulai
meberanikan diri untuk melakukan proses pembelajaran secara tatap muka.
Namun dalam hal ini sekolah yang melakukan pembelajran tatap muka hanya
sekolah swasta saja. Mereka juga sudah memakai seragam lengkap seperti
keadaan new normal. Namun untuk sekolah negeri masih menerapkan kegiatan
pembelajaran secara daring. Sempat beberapa bulan mereka memberanikan diri
untuk melaksanakan kegiatan belajar tatap muka namun tanpa memakai seragam
sekolah. Jadi fenomena yang terlihat banyak para siswa yang memasuki wilayah
sekolah dengan memakai baju muslim atau baju bebas namun sopan dan

bersepatu. Tidak lupa juga pelaksanaan protokol kesehatan dan 5M.
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Gambar 4.4 Para Siswa Melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Dengan

Protokol Kesehatan

Bagi para siswa pelaksanaan PPKM ada beberapa hal yang menguntungkan
yaitu tidak terbebani dengan suasana sekolah yang kadangkala beberapa anak
malas untuk bangun pagi. Pembelajaran setelah adanya PPKM dilaksanakan
secara online atau daring, mereka dituntut untuk bisa menggunakan aplikasi dan
software untuk kegiatan belajar. Pembelajaran dilakukan tidak full seperti sebelum
adanya pandemi. Dalam satu hari hanya beberapa mata pelajaran yang dibahas.
Untuk sistemnya sendiri di wilayah desa Mentaras proses pembelajaran hanya
sebentar dilakukan secara online. Selebihnya saat pelaksanaan PPKM sudah
mencapai level 3 proses pembelajaran dilakukan dirumah guru yang bersangkutan.

Hal ini dilakukan karena mereview kegiatan pembelajaran secara online
sebelumnya sangat tidak efektif, dimana saat mengerjakan tugas banyak yang
tidak sesuai jam yang ditentukan. Meskipun nilai-nilai mereka terlihat bagus tapi
tidak memungkinkan bahwa mereka dirumah dibantu dengan orang tua atau
keluarganya untuk menyelesaikan tugasnya. Karena pada saat ujian atau tes niali
mereka tidak sesuai dengan data yang sebelumnya. Maka dari itu pelaksanaan
dilakukan secara oflline namun dirumah guru yang sesuai dengan mata pelajaran
pada hari itu, dengan tetep mematuhi protocol kesehatan. Hal itu menjadi
alternatif solusi dimana masih belum diizinkan untuk melaksanakan pembelajaran
disekolah secara tatap muka, karena itu sekolah dasar yang ada di Mentaras
menerapkan system seperti halnya tersebut.

Hal serupa terjadi pada proses pelaksanaan akhirusanah, dimana pada sekolah
dasar di desa Mentaras yang biasanya dilakukan secara ramai dengan

mendatangkan seluruh wali murid siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 namun
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sekarang hanya dihadiri oleh siswa kelas 6 dan wali muridnya saja. Hal ini
dilakukan untuk melaksanakan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
setelah diberlakukannya pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Mengingat
hal itu para orang tua juga merasa kesulitan menghadapi kondisi baru setelah
pemberlakuan PPKM di desa Mentaras. Dimana para orang tua dituntut untuk
mengawasi dan membimbing di rumah dimana yang biasanya tugas tersebut
adalah tugas seorang guru, namun sekarang para orang tua dituntut untuk
mengarahkan anaknya dalam melakukan proses pembelajaran secara daring.

Banyak keluhan yang diutarakan oleh para wali murid khususnya para wali
murid sekolah dasar dimana siswa menggunakan aplikasi dalam mengumpulkan
tugas. Sehubungan dengan hal itu hampir sebagian wali murid tidak mengetahui
bagaimana cara untuk mengumpulkan tugas melalui web yang disediakan oleh
gurunya. Ada pula yang mengeluhkan terkait biaya kuota yang dikeluarkan setiap
harinya demi memperlancar jaringan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran daring memanfaatkan barang-barang elektronik seperti laptop, hp,
wifi jika diperlukan. Pernah terjaid ada beberapa siswa dan orang tuanya yang
lapor dan mengeluhkan terkait tidak adanya hp untuk melakukan sekolah secara
daring. Mengingat hal itu pihak sekolah menyediakan laptop di sekolah atau
meminjamkannya hp guru yang tidak digunakan.

Meskipun keadaan pandemic sudah mulai surut dan pelaksanaan PPKM sudah
mencapai pada level 2, tetapi di Mentaras proses pembelajaran sudah tatap muka
dengan menerapkan protocol kesehatan, dengan catatan system pembelajaran
tidak dilakukan secara full. Dimana yang dimaksud adalah mengurangi jam pada
setiap mata pelajaran dan pembelajran hanya dilakukan mulai pukul 07.00 sampai
dengan pukul 13.00 WIB. Ada beberapa orang tua yang senang jika anaknya
melakukan pembelajaran secara daring, ada juga yang lebih senang jika anaknya
melakukan pembelajaran tatap muka di sekolah. Berbagai asumsi dikeluarkan oleh
para orang tua karena ketidakstabilan kondisi lingkungan setelah adanya PPKM.
Yang mana pihak pemerintah desa terutama pihak sekolah melakukan perubahan
secara tiba-tiba mengenai peraturan dan kebijakan baru dalam proses
pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu maka pihak pemerintah, pihak pengajar,
pihak murid dan orang tua harus bisa saling bekerja sama dan mengerti agar bisa
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif mengingat adanya pemberlakuan

pembatasan kegiatan masyarakat di desa Mentaras.
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Hal itu diungkap juga oleh, Ibu Siti Sujariyah selaku kepala sekolah MI
Tarbiyatus Shibyan, merupakan salah satu sekolah dasar swasta yang ada di desa
Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik.

“Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) iku adalah
seharusnya dituntun untuk penekanan penyebaran virus covid19. Wes ngono
tok ae” %

Ibu Siti Sujariyah mengungkapkan bahwa diadakannya pemberlakuan

pembatasan dengan tujuan agar menekan angka kematian akibat covid 19.
Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah ini memunculkan suatu fenomena
baru dimana perubahan yang terjadi pada mayarakat desa Mentaras terutama
dalam dunia pendidikan. Kegiatan pendidikan ikut terdampak dengan adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat.

“jelas kan anak iku kan kurang komunikasi kan, tidak ketemu karena
pembelajarannya daring, otomatis juga, eee...... apa dengan adanya PPKM
juga tidak boleh keluar otomatis juga berpengaruh pada kondisi anak.
Mungkin dari psikis nya atau wawasannya juga tidak maksimal, juga tentang
pembelajaran daring hasile kurang maksimal. Apalagi kondisi didesa kan
beda dengan di kota. Kalau kondisi didesa maka, lingkungan daa keadaan
orang tua juga berpengaruh misalnya dari keluarga yang kurang mampu
maka akan kesulitan dalam pengeluaran paket data. Akhirnya banyak nebeng
di warung-warung nah itu juga dapat berdampak negatif ke anak-anak. ”

Tentu jelas itu kekurangan komunikasi, tidak bertemu karena pembelajaran
daring, otomatis juga, eee... apa dengan adanya PPKM juga tidak boleh keluar
otomatis juga berpengaruh pada kondisi anak. Mungkin dari psikis nya atau
wawasannya juga tidak maksimal, juga tentang pembelajaran daring hasilnya
kurang maksimal. Apalagi kondisi di desa jelas tentu berbeda dengan di kota. Jika
kondisi di desa maka, lingkungan dan keadaan orang tua juga berpengaruh
misalnya dari keluarga yang kurang mampu akan kesulitan dalam pengeluaran
paket data. Akhirnya banyak yang ikut serta di warung-warung itu juga dapat
berdampak negative ke anak-anak.

Dijelaskan juga oleh Ibu Siti Sujariyah pada saat wawancara menyatakan
bahwa perubahan sosial yang terjadi pada kegiatan pendidikan adalah terkait
berkurangnya komunikasi antara guru dengan siswa, antara guru dengan kepala
sekolah, antara guru dengan wali siswa. Selain itu mereka sulit untuk melakukan

interaksi pada saat pembelajaran, karena pembelajaran dilakukan secara daring.

26 Siti Sujariyah, Kepala Sekolah, Wartawan, 23 November 2021, 45 Tahun
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Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat mengakibatkan berkurangnya
mobilitas sosial di masyarakat akibat adanya pembatasan interaksi yang mana
dilarang untuk pergi keluar rumah.

Dampak tersendiri bagi para siswa mungkin akan berpengaruh terhadap psikis
dan kemampuan wawasannya. Pembelajaran yang dilakukan setelah PPKM
membuktikan bahwa hasil studi para siswa dirasa kurang maksimal. Selebih lagi
pada kondisi pedesaan yang mana sangat jauh berbeda dengan kondisi pendidikan
di wilayah perkotaan. Bagi pelajar di desa pembelajaran yang membutuhkan kuota
paket data sebulannya itu menurut mereka adalah sebuah kesulitan. Hal ini
menunjukkan kondisi lingkungan dan perekonomian oaring tua juga iku andil
berpengaruh pada proses pembelajaran setelah adanya PPKM. Mengingat hal itu
banyak para siswa yang melakukan pembelajaran di warung-warung dengan
alasan lebih hemat dalam mengeluarkan paket kuota data. Namun perlu diingat hal
ini juga akan berpengaruh negatif terhadap anak karena lingkungan di warung
tidak cocok dengan kondisi psikologi anak pada masa itu. Selain itu keterbatasan
kepunyaan akan barang-barang elektronik sebagai media penyampaian informasi
dan proses kegiatan pendidikan.

“Dalam proses alih pembelajaran itu lebih lambat, kalau di desa loh...dadi
desa dengan kota itu beda, karena kondisi latar belakang di desa itu beda
dengan kota. Kadang orang tua hanya punya 1 hp, sedangkan anaknya 3 ada
yang di smp ada yang di sd ada di sma. Otomatis juga akan berpengaruh
dengan pengerjaan tugas-tugas yang diberikan. Beda dengan dikota kalau di
kota kan satu anak satu hp. Kalau didesa kan kondisi ekonomi kan kurang.
Memang ada yang bisa cumak sebagian besar kan kondisi di desa kan kurang
mampu dibanding dengan di kota otomatis juga berdampak kurang
maksimal”

Dalam proses alih pembelajaran itu lebih lambat, karena jika di desa loh.. jadi
desa dengan kota itu berbeda, karena kondisi latar belakang di desa itu berbeda
dengan kota. Terkadang orang tua hanya mempunyai satu HP, sedangkan anaknya
ada tiga ada yang di SMP, ada yang sekolah dasar, ada yang SMA. Otomatis juga
akan berpengaruh dengan pengerjaan tugas-tugas yang diberikan. Berbeda dengan
di kota kan satu anak satu HP. Jika di desa kan kondisi ekonominya kurang,
memang ada yang bisa namun, sebagian besar kan kondisi di desa kan kurang
mampu disbanding dengan di kota otomatis juga berdampak kurang maksimal.

Banyak perubahan yang muncul pada kegiatan pendidikan setelah adanya

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Menurut Ibu Kepala
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Sekolah perubahan yang terjadi pada kehidupan pendidikan di desa Mentaras ialah
perubahan yang siklusnya lambat. Karena mengingat wilayah Mentaras adalah
termasuk golongan wilayah pedesaan dari kabupaten Gresik. Sedangkan jika kita
lihat kondisi di pedesaan dan di perkotaan itu sangat berbeda. Terkait latar
belakang antara kehidupan di desa dan di kota sudah jauh berbeda. Fenomena
yang muncul di pedesaan adalah bahwa orang tua hanya memiliki satu HP,
sedangkan mereka memiliki anak sebanyak tiga, yang mana terdiri atas anak
sekolah dasar, anak SMP, dan anak SMA. Ketiga jenjang tersebut memerlukan
media pembelajaran yang berupa HP.

Kasus yang dialami oleh beberapa siswa tersebut tentunya akan berdampak
pada proses pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya. Kondisi tersebut
berbanding terbalik dengan kondisi pembelajaran yang ada di kota. Jika di kota
kan satu anak satu HP, berbeda dengan kondisi pembelajran di pedesaan yang
terhambat karena factor ekonomi keluarga. Memang ada beberapa masyarakat
yang mampu membelikan HP anaknya untuk proses pembelajaran daring. Namun
tetap saja hasil pembelajaran yang diperoleh di lingkungan pedesaan dan
perkotaan berbeda, jika di pedasaan hasil pembelajaran akan kurang maksimal
mengingat kondisi perubahan sosial pada siswa tidak didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Dalam hal ini orang tua pun ikut berpengaruh dalam
menyukseskan kegiatan pembelajaran secara daring.

“Ya termasuk buruk mungkin , dadi tidak seperti tatap muka untuk daring,
jadi anak-anak butuh tatap muka. Ya.. bedanya disitu loh. orang tua yang
pendidikannya tinggi otomatis kan bisa mendampingi anak dalam
pembelajaran daring, lah kalo dikalangan petani kan tidak bisa kadang
ibuknya mengoperasikan HP saja ndak bisa. Akhirnya akan juga berpengaruh
sampaai ada yang dari pedukuhan itu ngomong saya buk kapan buk tatap
muka buk sakno mbak iki loh buk , lapo ...sakno gak nduwe paketan data buk.
Seng ngerjakno opo-opo iku nak warung. Itu juga kasihan juga kan. Itu
setelah kita tatap muka kan wali murid juga kan ikut senang semua, begitu
ada pengumamn kalo besok sudah bisa tatap muka tanggapan wali murid apa
,, Alhamdulillah buk. Jadi mereka juga tidak mau diribetkan dengan urusan
anak. Kalo disekolah kan sudah sekolah, orang tua kan ndak damping. Kalo
dirumah orang tua kan damping apalagi kalo kelas bawah kelas 1 2 3
otomatis orang tuanya yang ngerjakan.”

Termasuk buruk mungkin , jadi tidak seperti tatap muka untuk daring, jadi
anak-anak butuh tatap muka. Ya.. bedanya disitu loh. orang tua yang

pendidikannya tinggi otomatis kan bisa mendampingi anak dalam pembelajaran
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daring, lah kalau dikalangan petani kan tidak bisa kadang ibuknya
mengoperasikan HP saja tidak bisa. Akhirnya akan juga berpengaruh sampaai ada
yang dari pedukuhan itu berbicara kepada saya buk kapan buk tatap muka buk
kasihan mbak ini loh buk , ada apa ...kasihan tidak mempunyai paket data buk.
Kalau mengerjakan itu di warung-warung. Itu juga kasihan juga kan. Itu setelah
kita tatap muka kan wali murid juga kan ikut senang semua, begitu ada
pengumaman kalau besok sudah bisa tatap muka tanggapan wali murid apa? ,,
Alhamdulillah buk. Jadi mereka juga tidak mau diribetkan dengan urusan anak.
Kalo disekolah kan sudah sekolah, orang tua kan tidak usah mendampingi. Kalau
dirumah orang tua kan mendampingi, apalagi kalau kelas bawah kelas 1 2 3

otomatis orang tuanya yang mengerjakan.

Gambar 4.5 Ibu-lbu Yang Mengantar Anaknya Sekolah PAUD

Terlihat bahwa bagi orang tua yang mengantar anaknya pada kelas TK, PAUD
tidak menjaga jarak dan sulit untuk memakai masker. Selaku Kepala Sekolah, 1bu
Siti Sujariyah menyebutkan bahwa perubahan sosial yang terjadi di lingkungan
pendidikan atau sekolah termasuk perubahan sosial yang tergolong buruk atau
regres. Karena pembelajaran yang dilakukan secara daring tidak seperti
pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka. Dalam hal ini para siswa

membutuhkan system pembelajaran secara tatap muka agar hasil yang diperoleh
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lebih maksimal. Sehubungan dengan hal itu ada beberapa faktor yang
mempengaruhi suksesnya pembelajara daring yaitu terkait wawasan orang tua.
Dalam hal ini jika orang tua siswa berpendidikan tinggi maka secara otomatis
akan dapat mendampingi para anaknya dalam melaksanakan pembelajaran secara
daring. Namun jika orang tuanya berpendidikan rendah atau missal bekerja
sebagai petani maka mereka akan sulit untuk mengontrol pembelajaran daring
yang dilakukan oleh anaknya.

Dimana pada saat pembelajaran daring akan memanfaatkan teknologi yaitu
HP, namun beberapa orang tua ada yang tidak bisa mengoperasikan HP atau
bahkan aplikasi dan software-sofware yang disediakan. Dengan itu maka akan
berpengaruh juga terhadap kreativitas anaknya, sampai ada yang mengeluhkan
terkait pembelajaran daring yang dilakukan. Pernah seketika ada wali murid yang
mengutarakan pendapatnya terkait pelaksanaan daring. Mereka mengatakan dan
selalu menanyakan bahwa kapan proses pembelajaran tatap muka itu dilakukan,
karena mereka merasa kasihan kepada anak yang jika pada saat pembelajaran
daring dimulai dia pergi ke warung untuk mengerjakan tugas karena tidak
mempunyai kuota data yang cukup.

Selang beberapa waktu setelah terdapat edaran terkait pengumuman
bahwasanya proses pembelajaran disekolah akan dilakukan secara tatap muka.
Maka serentak para wali murid mengatakan “Alhamdulillah”, sebagai bukti rasa
syukur atas dibukanya kembali pembelajaran di sekolah. Alasan mengapa orang
tua menginginkan agar anaknya dapat mengikuti pembelajaran secara tatap muka
adalah karena mereka para orang tua tidak ingin diribetkan dengan urusan anak.
Sedangkan kalau anak pergi ke sekolah dan melakukan pembelajaran secara tatap
muka maka tanggungjawab berada pada tenaga pengajar atau gurunya. Kalau
misalkan pembelajaran tetap dilaksanakan secara daring maka para orang tua
harus selalu mendampingi selama pembelajaran dimulai, terlebih lagi orang tua
yang anaknya masih duduk di kelas bawah yaitu kelas 1, kelas 2, kelas 3 yag
otomatis tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan oleh orang tuanya. Dalam
pelaksanaan PPKM dibutuhkan kerjasama antara pihak pemerintah, warga desa
Mentaras, dan terutama para anak didik. Dibutuhkan kesadaran dan rasa apresiasi
terhadap dilaksanakannya pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat(PPKM), mengingat banyak responsecara spontan yang menyebabkan

perubahan sosial yang berbeda beda muncul setelah adanya PPKM.
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“Ya mereka juga ada yang memahami, memang butuh PPKM mengingat
covid kan meningkat. Lah.. itu juga mereka ada yang takut yasudah lah
gitu...mau apalagi kan memang, dibutuhkan tapi kalau secara menurute anu
yakan lebih seneng bebas kan, anak-anak juga bisa daring kalo PPKM
otomatis mereka kan juga tidak bisa bebas. Apalagi dari kalangan pedagang
kan juga ndak bisa bebas. Kalau pedagang kan mau ke desa lain kan juga kan
di tutup. Desa lain kan ditutup ™.

Memang butuh PPKM mengingat covid kan meningkat. Lah.. itu juga mereka
ada yang takut yasudah lah gitu...mau apalagi kan memang, dibutuhkan tapi kalau
secara menurutnya itu ya..kan lebih senang bebas kan, anak-anak juga bisa daring
kalau PPKM otomatis mereka kan juga tidak bisa bebas. Apalagi dari kalangan
pedagang kan juga tidak bisa bebas. Kalau pedagang kan mau ke desa lain kan
juga kan di tutup. Desa lain kan ditutup.

Reaksi masyarakat setelah menerima berita yang menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring adalah anatara terpaksa
menerima dan khawatir, karena mau gtidak mau kenijakan tersebut harus tetap
dilaksanakan demi memutuskan rantai penyebaran virus corona. Selain itu ada
beberapa orang yang takut dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah
tersebut. Meskipun ada rasa khawatir dan takut mereka tetap mau melaksanakan
kebijakn PPKM karena mereka menyadari bahwa PPKM sedang dibutuhkan di
masa pandemi covid ini. Hal ini menyebabkan anak-anak tidak bebas untuk keluar
rumah, sedangkan mereka dalam amsa dimana lebih senang bereskplorasi diluar
rumah. Jika pembelajaran dilakukan secara daring, maka secara otomatis anak-
anak tidak bebas untuk menambah wawasan dengan suasan rumah yang mungkin
membosankan, berbeda dengan di sekolah yang berkumpul dengan teman-teman.

Sedangkan dampak yang terjadi jika proses pembelajaran dilakukan secara
daring maka, para pedagang yang biasanya berjualan di sekitar halaman sekolah
tidak dapat berjualan seperti biasanya. Mengingat masih diberlakukannya PPKM
yang mana pedagang dari luar daerah atau desa tidak diperbolehkan untuk
memasuki wilayah desa Mentaras apalagi sampai berjulan di area desa Mentaras.
Peraturan tersebut juga diberlakukan oleh semua pihak sekolah di desa Mentaras,
yang mana tidak memperbolehkan seseorang pun berjualan di halaman sekolah
bahkan meskipun orang tersebut masih tergolong sebagai warga desa Menataras.
Hal ini dilakukan demi menegakkan keadilan saat pemberlakuan pembatasan

kegiatan masyarakat (PPKM).

72



Pada saat periode pertama pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM), dilaksanakan dan diberlakukan khusus bagi wilayah yang memiliki
angka kematian Covid19 yang tinggi diantaranya adalah daerah Jawa dan Bali.
Namun selang beberapa bulan diberlakukannya PPKM pada daerah tersebut,
terjadi lonjakan angka kematian akibat Covid19 pada daerah sekitar Jawa dan
Bali. Sehubung dengan hal itu maka pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat diperluas pada daerah lainnya. Untuk permasalahan level pada PPKM
hal ini tidak bisa disamakan antara satu daerah dengan daerah lainnya. Hal ini
karena masing-masing daerah memiliki kebutuhan yang berbeda dalam
penanganan Covid 19. Data yang dikumpulkan oleh satgas Covid akan
dipertimbangkan sebagai rujukan penentuan pada level berapakah daerah tersebut
diberlakukan PPKM. Sehubungan dengan itu maka kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat akan terpantau terus oleh pihak satgas daerah. Mereka memberikan
pengarahan bagaimana melaksanakan pembelajaran secara tatap muka setelah
adanya PPKM. Ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi oleh beberapa pihak
demi menyukseskan pembe;ajaran secara tatap muka.

“Kalau gini ya ,, kadang-kadang anak anak kalau dirumah iku kurang
kontrol, anak-anak terbiasa liar bermain diluar itu kan .. tapi kalau masuk
sekolah pagi sampek siang kan kalau kita pulangnya jam 10 kan cumak 3 jam
, jadi itu kan tentunya ada pendisiplinan untuk anak-anak untuk segi
penddidikan dari segi sikap ada kontrol dari guru, kalo dirumah itu kurang
kontrol, kadang kadang orang tua kurang kontrol ke anak. Saiki kan kadang
orang tua kan tak kei HP seng penting meneng , orang tua asik dengan
aktifitas sendiri”’.

Kepala sekolah MI Tarbiyatus Shibyan, yaitu salah satu sekolah di desa
Mentaras yang sekarang sudah menerapkan pembelajaran secara tatap muka
namun harus tetap memperhatikan protokol kesehatan. Beliau melontarkan
beberapa pendapat terkait perubahan sosial yang terjadi pada kegiatan pendidikan
terutama sikap para siswa setelah adanya PPKM di desa Mentaras. Saat
pelaksanaan PPKM level 4 para siswa dianjurkan untuk melaksanakan
pembelajaran secara daring atau dirumah memanfaatkan media sosial. Beberapa
fenomena muncul dan terjadi sesaat setelah diberlakukannya PPKM, yaitu para
anak-anak menjadi tidak terkontrol, dimana jika mereka belajar dirumah mereka

akan terbiasa liar bermain diluar rumah tanpa pengawasan orang dewasa.
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Setelah terjadi penurunan angka kematian Covid1l9, maka pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) mengalami perubahan terkait level yang
digunakan yaitu turun menjadi level 2 yang semulanya pada level 3. Dengan itu
maka proses pembelajaran di sekolah dlakukan secara tatap muka. Mengingat
perubahan terjadi pada sikap para siswa setelah beberapa bulan belajar di rumah
dan kurangnya kontrol orang tua. Sehubungan dengan hal itu maka pihak sekolah
mengadakan pengawasan ketat terkait pendisiplinan para murid di sekolah agar
pembelajaran dapat berlangsung secara terkontrol. Setelah pemberlakuan PPKM
menyebabkan siswa tidak terkontrol dengan baik oleh orang tuanya di rumah,
karena sebagian para orang tua sibuk dengan urusan mereka sendiri. Banyak orang
tua yang membiasakan mendidik anak dengan memberikannya HP sebagai alat
bermain anak-anak supaya mereka betah dirumah dan tidak rewel.

Dalam pemberlakuan kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat ini atau bisa
dikatakan sebagai PPKM, merupakan salah satu upaya dalam menyukseskan
program pembangunan nasional masyarakat desa. Hal ini disebutkan karena
pemberlakuan PPKM berdampak pada seluruh aspek kehidupan masyarakat desa
Mentaras, terutama pada kegiatan pendidikan warga desa Mentaras. Berbagai
upaya pemrintah dilakukan demi memutusnya rantai penyebaran virus Covid19.
Setelah kebijakan PPKM diberlakukan, pihak pemerintah pusat sangat berharap
kerjasama nya dengan para kaum milenial memberikan sikap yang produktif bagi
masyarakat sekitar sehubungan dengan PPKM tersebut. Beberapa waktu lalu
terdapat mahasiswa yang KKN ke salah satu sekolah di desa Mentaras. Mereka
mengajar di sekolah dan memberikan bimbingan terkait bagaimana menggunakan
sosial media atau teknologi berupa aplikasi dan software pendukung pembelajaran
secara daring.

Dimana jika siswa melakukan pembelajaran daring maka akan memanfaatkan
beberapa aplikasi seperti Google Class, Google Form, Zoom Meeting, dan
lainnya. Bimbingan dan pengarahan ini tidak hanya ditujukan kepada para siswa-
siswi namun juga kepada para tenaga pengajar dan karyawan. Dengan hal itu
maka semua pihak kegiatan pendidikan dapat melakukan pembelajaran dengan
lancar di saat masa pandemi Covid19. Dari fenomena tersebut didapati sebuah
efek positif yang dihasilkan dari pemberlakuan kebijakan pembatasan kegiatan
masyarakat yaitu dengan adanya pelatihan tersebut maka akan meningkatkan

kualitas sumber daya manusia berupa pengarahan menggunakan teknologi
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informasi.  Namun perlu diketahui dibalik adanya pengaruh positif yang
diperoleh, ada beberapa efek negatif yang muncul akibat kegiatan tersebut, yaitu
semakin semuanya memanfaatkan teknologi maka biaya untuk paket data internet
akan semakin bertambah.

Sedangkan jika keterbatasan kuota internet data maka, proses kegiatan yang
akan kita lakukan terhambat dikarenakan seluruh akses internet membutuhkan
jaringan yang stabil. Terlebih lagi pada kondisi pedesaan yang mayoritas hanya
beberapa signal yang muncul di desa Mentaras. Tidak semua kartu jaringan
memiliki signal yang bagus di desa Mentaras. Maka dengan itu perlu diperhatikan
berbagai efek yang timbul akibat adanya perubahan kebijakan tersebut. Masih
terkait pelaksanaan pembelajaran daring, pihak pemerintah pusat tidak secara
Cuma-Cuma mengizinkan setiap sekolah melakukan pembelajaran secara tatap
muka. Ada beberapa syarat yang diajukan oleh pihak pemerintah daerah Gresik
sebagai terlaksananya pembelajaran tatap muka untuk sekolah di Gresik. Syarat
yang pertama diajukan oleh pihak pemerintah daerah untuk sekolah di Gresik
adalah harus melampirkan surat persetujuan wali murid yang bermaterai, dengan
isi surat bahwasannya anak-anak mereka diizinkan untuk melakukan pembelajaran

secara tatap muka.

Gambar 4.6 Disediakan Keran Untuk Cuci Tangan Pada Setiap Ruang Kelas

Untuk syarat yang kedua pihak sekolah harus melampirkan surat pernyataan
orang tua dan sekolah, agar pembelajaran dilakukan secara tatap muka. Selain
kedua syarat tersebut seluruh guru dan karyawan harus sudah mengikuti vaksin

sampai dengan tahap 2. Pelaksanaan pembelajaran secara tatap harus tetap
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melaksanakan dan memperhatikan protocol kesehatan dan penerapan 5M. selain
itu kondisi pribadi sekolah harus benar-benar masuk dalam kategori sekolah yang
pantas dan layak melakukan pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid19.
Nampak terlihat di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatus Shibyan Mentaras
sangat memperhatikan terkait protokol kesehatan. Hal ini dibuktikan dengan
adanya tempat atau keran untuk mencuci tangan tepat didepan sekolah sebelum
memasuki gedung sekolah. Selanjutnya terdapat keran pada setiap ruang kelas di
seluruh gedung MI Tarbiyatus Shibyan Mentaras.  Pihak sekolah juga
menyediakan handsanitizer pada setiap ruangan yang diletakkan di atas meja bagi
siapapun yang masuk diharapkan mencucui tangan dan memakai handsanitizer
terlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas. Selain wilayah sekolah harus wajib
bermasker maka, kegiatan belajar tetap dilakukan dengan memakai masker.

Jadi menurut peneliti jika melihat fenomena yang terjadi di desa Mentaras
dalam kegiatan pendidikan di sekolah dan menyimpulkan pendapat dari
narasumber maka, bentuk perubahan yang terjadi dalam kegiatan pendidikan di
Mentaras tergolong perubahan yang lambat. Dimana mereka melakukan
pembelajaran secara daring dan itu membuat efek tersendiri bagi psikis para anak-
anak, selain anak-anak terpengaruh juga terdapat pengaruh lainnya yang mengarah
kepada pihak wali murid. Karena pada saat pembelajaran daring sistemnya
berbeda dengan pembelajaran secara tatap muka, selain itu lebih banyak keperluan
yang dibutuhkan ada saat pembelajaran daring. Untuk itu diperlukan waktu lagi
untuk mengembalikan karakter para siswa-siswi.

Selain bentuk perubahan secara regres, pada kegiatan pendidikan di desa
Mentaras termasuk juga dalam kategori bentuk perubahan yang lambat. Dikatakan
lambat dalam hal ini karena setelah diadakan pembelakuan PPKM, proses
pembelajaran dilakukan secara daring yang memanfaatkan aplikasi di sosial
media. Mengingat hal itu kondisi di pedesaan Mentaras berbeda dengan di kota,
dimana banyak hambatan dan kekurangan terkait kelancaran proses pembelajaran
secara daring. Sarana pendukung yang ada di desa Mentaras sangat terbatas
dimana menjadikan proses pembelajaran secara daring terhambat dan berjalan
secara lambat, terlebih lagi kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kemajuan
teknologi.

4. Perubahan Kegiatan Keagamaan
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Perubahan sosial juga terjadi pada bidang keagamaan di desa Mentaras
kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Pemberlakuan PPKM di desa Mentaras
tidak bisa diterima dengan baik bagi sebagian masyarakat Mentaras, karena
peraturan tersebut membatasi bahkan menghalangi masyarakat desa untuk
melakukan kegiatan atau tradisi keislaman yang sudah rutin dilakukan. Selain itu
perubahan yang terjadi yaitu mengenai himbauan memakai masker yang mana
dulu tidak dianjurkan untuk memakai masker pada saat melaksanakan suatu
aktivitas. Contoh beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat
Mentaras yaitu tahlilan, nyekar (ziarah makam), Jum’at Wage, dan lain
sebagainya. Ada tradisi baru yang muncul di desa Mentaras terkait kegiatan
keagamaan yaitu biasanya dikenal dengan “Bancaan” dimana bancaan dilakukan
oleh sekelompok orang yang mana membawa makanan yang sangat bermacam-
macam ke makam leluhur desa yaitu makam Mbah Kuasen. Sampai saat ini
masyarakat Mentaras yang mengikuti kegiatan bancaan hanya kaum wanita mulai

dari anak kecil sampai ibu-ibu.
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Gambar 4.7 Sekumpulan Warga Yang Mengikuti “Bancaan” Setelah Do’a

Bersama di Makam Mbah Husein

Makanan yang dibawa kesana tidak langsung dimakan namun melakukan doa
dan tahlil bersama sesuai dengan niat orang yang memiliki hajat dalam melakukan
bancaan. Bancaan tidak rutin dilakukan karena bancaan dilakukan jika ada orang
yang mempunyai hajat untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Setelah
membacakan doa, maka dilanjutkan dengan memakan makanan yang sudah
dimasak oleh orang yang mempunyai hajat. Makanan akan diletakkan dalam
tampa atau piring lebar yang kemudian dimakan secara bersamaan secara

melingkar.
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Kegiatan ini berlangsung secara normal sebelum dan setelah adanya pandemi,
bahkan setelah diberlakukannya PPKM masih tetap diadakan meskipun ada
beberapa perubahan yang muncul akibat diberlakukannya kebijakan PPKM
tersebut. Perubahan yang terjadi pada kegiatan bancaan di makam oleh
masyarakat Mentaras adalah bahwa dulu sebelum PPKM diberlakukan masyarakat
yang mengikuti kegiatan tidak memakai masker dan juga tidak mencuci tangan
sebelum memasuki tempat. Namun setelah adanya pemberlakuan PPKM
pemandangan sedikit berbeda tampak pada setiap warga Mentaras yang mengikuti
kegiatan bancaan mereka pergi dengan prokes yaitu memakai masker dan sebelum
memasuki tempat mencuci tangan terlebih dahulu.

Pada saat doa bersama masyarakat masih tetap mengenakan maskernya, ada
yang memakai dengan baik yaitu menutup mulut dan hidung, adapula yang hanya
sekedar memakai nhamun masker tersebut terbuka tidak menutupi bagian hidung
dan mulut namun dilipat pada bagian dagu. Terkait pembatasan jarak pada
kegiatan bancaan setiap warga yang mengikuti tidak malakukan social distancing
entah karena faktor yang memang tempat yang disediakan kurang luas ataupun
mungkin masyarakat enggan menjaga jarak antar sesama.

Terkait kegiatan keagamaan "nyekar" Atau bisa dibilang ziarah ke makam
sanak saudara, dalam kegiatan ini hampir sama persis dengan yang bancaan tadi,
dimana yang mulanya tidak memakai masker kini menjadi memakai masker saat
berziarah ke makam. Namun ada pula peziarah yang tidak membawa masker.
Sehubungan dengan itu terkait proses pemakaman setelah adanya pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dilakukan dengan pembatasan orang,
dalam hal ini yang dimaksud adalah orang yang memakamkan adalah petugas
khusus yang ditugaskan dari rumah sakit dalam hal ini jika orang yang meninggal
sebelumnya dirawat di rumah sakit. Bahkan proses sholat jenazah dilakukan
dengan posisi mayat didalam ambulance dan makmum sholat berada di lapangan.
Namun jika orang yang meninggal sebelumnya tidak dirawat di rumah sakit maka

proses perawatan jenazah masih berjalan sesuai prosedur.
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Gambar 4.8 Keran Untuk Cuci Tangan Sebelum Memasuki dan Meningalkan

Makam

Seiring berjalannya waktu penurunan level terjadi pada pemberlakuan PPKM
di Gresik terutama di desa Mentaras kecamatan Dukun. Sehubungan dengan hal
itu maka, warga Mentaras juga ikut kendor dalam menerapkan protokol kesehatan
yang sudah ditentukan. Saat ini di kabupaten Gresik menjadi PPKM level 2,
namun mendekati bulan Desember dan tahun baru maka diberlakukannya kembali
PPKM level 3. Selain itu PPKM juga berdampak pada aktivitas “nyekar” dimana
pada saat pandemic terjadi penurunan pengunjung. Kegiatan nyekar di desa
Mentaras biasanya dilakukan pada hari Kamis Pon atau malam Jumat Wage dan
hari-hari khusus seperti malam Takbiran hari raya Idul Fitri dan Idul Adha.

Adapula yang melakukan nyekar pada hari dimana haulnya sanak saudara
yang telah meninggal dunia misal seperti seseorang A telah meninggal dunia dan
akan diadakan tahlilan dalam rangka memperingati 40 hari atau 100 hari dan
lainnya. Sehubungan dengan hal itu sejak adanya pandemic dan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) terjadi perubahan terkait kegiatan
nyekar yaitu semakin sedikit orang yang berziarah, pemandangan nampak dengan
orang yang memakai masker.
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“Emm.. PPKM iku ya biar menghentikan virus corona, tapi semakin lama
semakin tidak karuan. Maksudnya kondisi orang-orang di Mentaras menjadi
sangan tidak terkontrol. Terlalu banyak aturan yang diberlakukan dadi
warganya itu gak mau terlalu banyak diatur jadinya ya tidak semua orang
menaati peraturan kayak memakai masker, mencuci tangan "’

(Emm.. PPKM iku ya biar menghentikan virus corona, tapi semakin lama
semakin tidak beraturan. Maksudnya kondisi orang-orang di Mentaras menjadi
sangan tidak terkontrol. Terlalu banyak aturan yang diberlakukan dadi warganya
itu tidak mau terlalu banyak diatur jadinya ya tidak semua orang menaati
peraturan seperti memakai masker, mencuci tangan).

Hal itu diungkap oleh lbu Murwati, beliau merupakan salah satu anggota
group yang mengikuti kegiatan bancaan yang diadakan di makam Mbah Husein.
Beliau mengasumsikan bahwa PPKM adalah salah satu cara yang ditempuh oleh
pemerintah demi memutuskan rantai penyebaran virus Corona. Namun selang
beberapa bulan setelah diberlakukannya pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM), menurut Ibu Murwati respon masyarakat di desa Mentaras
semakin kacau. Dimana dalam hal ini banyak masyarakat yang teledor dan tidak
mematuhi aturan yang berlaku. Para penduduk desa mempunyai keyakinan
tersendiri, itulah mengapa mereka masih tidak setuju dengan pemberlakuan
PPKM. Meskipun sebagian masyarakat Mentaras tidak pro terhadap kebijakan
PPKM, tetapi banyak perubahan yang dialami oleh kehidupan masyarakat
Mentaras setelah diberlakukannya PPKM.

“Seng maleh iku ya masalah sholat, kalo pas PPKM kan dulu awal-awal ndak
boleh ke masjid disuruh dirumah aja, sholat Jum’at gak boleh jamaah ke
masjid, terus kalo jamaah orangnya dibatesi, terus wajib pake masker kalo
masuk masjid mesti diperiksa suhu badan. Terus kalo sholat gak boleh
dempet-dempet saf nya. Emm kalo masalah bancaan ya,, bedanya kalo setelah
PPKM iku orang-orang kalau pergi bancaan bawa masker semuanya
terutama yang usia manula, soalnya kalau yang muda-muda itu kadang-
kadang ndak bawa, kalau pun bawa ya kayakanya cumak buat aksesoris gitu,
cumak dikalungin kan banyak aksesoris masker-masker. ”

(Yang berubah iku ya masalah sholat, kalo pas PPKM kan dulu awal-awal
ndak boleh ke masjid disuruh dirumah aja, sholat Jum’at gak boleh jamaah ke
masjid, terus kalo jamaah orangnya dibatesi, terus wajib pake masker kalo masuk

masjid mesti diperiksa suhu badan. Terus kalo sholat gak boleh dempet-dempet
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saf nya. Emm kalo masalah bancaan ya,, bedanya kalo setelah PPKM iku orang-
orang kalau pergi bancaan bawa masker semuanya terutama yang usia manula,
soalnya kalau yang muda-muda itu kadang-kadang ndak bawa, kalau pun bawa ya
kayakanya cumak buat aksesoris gitu, cumak dikalungin kan banyak aksesoris
masker-masker).

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Ibu Murwati tadi menunjukkan bahwa
perubahan yang terjadi pada kegiatan keagamaan seperti beribadah, yaitu terkait
pelaksanaan sholat berjamaah yang mana setelah PPKM sholat berjamaah di
masjid diadakan dirumah demi memutuskan rantai penyebaran virus Covid 19.
Selain itu pada sholat Jum’at para jamaah diwajibkan menjaga jarak dengan jarak
2 meter pada setiap safnya. Sebelum memasuki area masjid diwajibkan memakai
masker dan mengikuti proses cek suhu badan oleh takmir masjid. Selanjutnya
terkait kegiatan keagamaan lainnya yaitu pada kegiatan bancaa para ibu-ibu yang
dilaksanakan di makam Mbah Husein, yaitu makam leluhur desa Mentaras.
Setelah diadakannya PPKM nampak fenomena yang terjadi para ibu-ibu khusunya
yang manula pergi ke tempat menggunakan masker bahkan ada yang double,
namun jika dilihat untuk kalangan anak muda penggunaan masker hanya sebatas
aksesoris badan saja. Mereka hanya menggunakannnya di bagian leher tanpa
memperhatikan bagaimana cara memakai masker yang benar.

“ Lah, orang-orang itu kadang memakai masker cuma hanya takut sama
petugasnya, bukan karena PPKM iku. Kalo yang saya lihat yang ziarah ke
makam iku kalo orang-orang desa sendiri mah gak pakek masker. Mungkin
kalo yang luar daerah baru mereka memakai masker. Kalo soal cuci tangan
ya orang-orang cuci tangan kalo setelah dia berziarah,,cuci tangan cuci kaki.
Terus kalo pengunjung ya sejak ada PPKM mungkin ya menurun, gak kayak
sebelumzsPPKM. Biasanya iku kan serombongan dari mana gitu mampir
kesini.”

Hal itu dikatakan oleh Bapak Kaseru selaku tukang bersih-bersih di sekitar
makam Mbah Husein, kebetulan juga beliau adalah suami dari Ibu Murwati.
Beliau mengungkapkan bahwa pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) dirasa kurang efektif dimana sebagian masyarakat kurang berantusias
dalam melaksanakan kebijakan yang berlaku setelah ditetapkannya PPKM di desa
Mentaras. Beliau adalah tukang bersih-bersih di makam Mbah Husein mengatakan

bahwa orang-orang yang melakukan ziarah ke makam tidak seluruhnya memakai
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masker, dari pengamatan beliau orang-orang yang memakai masker kebanyakan
adalah orang yang berasal dari luar desa Mentaras. Bagi orang yang berziarah dan
itu orang lokal sendiri biasanya tidak memakai masker saat berziarah. Terkait
pengunjung, setelah adanya PPKM terjadi penurunan pengunjung yang berziarah
ke makam Mbah Husein, mungkin mereka menganggap bahwa masih tidak
diperbolehkan untuk memasuki wilayah selain warga lokal nya saja. Sehubungan
dengan hal itu, penerapan protokol kesehatan oleh pengunjung makam atau
peziarah masih kurang efektif. Dimana mereka hanya mencuci tangan dan kaki
saat setelah mereka berziarah. Menurut masyarakat pemberlakuan PPKM di desa
Mentaras melahirkan sebuah ketidakadilan terhadap kehidupan masyarakat.

“ Kalo soal memanusiakan manusia iku kan kayak memperlakukan manusia
dengan seharusnya gitu kan,, lah kalo saya amati setelah PPKM iku kebijakan
keagamaan itu tidak manusia banget. Contohnya nih kayak solat jenazah, nah
itu mayatnya disholatkan di dalam ambulance terus jamaahnya sholat
dilapangan, kan dalam islam kan gak seharuse gitu.. ada lagi yang kalo dari
rumah sakit yang bener-bener ketat itu malah gak boleh disholatkan, pihak
keluarganya sendiri gak boleh lihat.”

Menurut Ibu Murwati pemberlakuan pembatasan kegiatan mayarakat (PPKM)
menjadikan muncul sebuah kata tidak memanusiakan manusia, hal itu dikarenakan
sebuah kebijakan yang mengubah adat kebiasaan masyarakat bahkan sampai tidak
menghargai masyarakat itu sendiri. Hal itu dapat dilihat saat pelaksanaan sholat
jenazah dimana posisi mayat diletakkan di ambulance dan jamaah sholat jenazah
berada pada lapangan. Bagi orang yang meninggal di rumah sakit bahkan rumah
sakit yang Kketat para jenazah dilarang untuk disholatkan bahkan untuk
menengoknya saja keluarganya tidak diperbolehkan. Hal itu menunjukkan bahwa
pemberlakuan PPKM kurang memanusiakan manusia. Berbagai efek buruk yang
didapat oleh masyarakat. Namun juga terdapat banyak kebaikan yang diperoleh
oleh masyarakat dengan diberlakukannya PPKM di desa Mentaras.

“ Dampak positif dan negativ ya..ya mungkin untuk negatifnya setelah PPKM
iku banyak yang gak sholat ke masjid mungkin gegara ya takmir masjidnya
ngadakan apa tembak suhu, kan bagi orang yang takut gitu lebih memilih
tidak pergi jamaah. Untuk yang positifnya ya coronanya pelan pelan hilang.”

Bapak kaseru mengungkapkan bahwa setelah adanya PPKM, pola piker
masyarakat akan berubah sesuai kondisi lingkungan mereka. Setelah adaya PPKM

dan diberlakukannya peraturan yang mungkin menganggu dan tidak menerima
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pearturan tersebut. Bahkan setelah adanya peraturan yang dilaksankan membuat
para masyarakat enggan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan. Contoh dalam
sholat jum’at sebelum memasuki masjid maka seluruhnya wajib tes suhu badan,
bagi yang diatas rata-rata maka tidak diperbolehkan untuk berjamaah. Bagi
mereka yang takut dan parno mereka lebih memilih untuk tidak pergi ke masjid.

Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti, maka kegiatan keagamaan
yang dilakukan di desa Mentaras kecamata Dukun kabupaten Gresik tergolong
dalam bentuk perubahan sosial kecil. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan yang
terjadi dalam kegiatan masyarakat terkait pembatasan kegiatan keagamaan bahkan
sampai menghilangkan budaya asli masyarakat Mentaras. Contoh misal terkait
sholat jenazah yang mana setelah PPKM sholat jenazah dilakukan di lapangan
dengan posisi mayat didalam mobil ambulance, selain itu terbatasinya kegiatan
pengajian oleh masyarakat sampai dengan pelunturan tradisi-tradisi yang biasanya
dilakukan. Hal ini akan membuat tingkat religiusitas pada masyarakat menurun.
Dikatakan perubahan yang kecil karena meskipun pada saat PPKM masih tetap
dilaksanakan dengan syarat tertentu secara online.
. Perubahan Kegiatan Sosial

Kehidupan sosial masyarakat Mentaras mengalami perubahan setelah adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), kegiatan sosial pada
sebuah pedesaan terutama di desa Mentaras sangat beragam. Berbagai perubahan
terjadi pada system dan tradisi sosial kegiatan masyarakat Mentaras. Ada
beberapa golongan dari kegitan sosial pada masyarakat desa Mentaras yaitu
golongan bapak-bapak, golongan ibu-ibu dan yang terakhir golongan pemuda.
Untuk kegiatan yang masuk dalam kategori kegiatan sosial golongan bapak-bapak
adalah gotong royong, melaksanakan jamaah sholat dan syariat Islam lainnya,
selanjutnya melakukan takziyah ke tempat orang yang meninggal dunia,
berkunjung ke tempat orang yang sakit, dan berpartisipasi hari-hari besar Islam.

Selanjutnya untuk kegiatan sosial yang tergolong dalam kategori ibu-ibu
adalah, melakukan pengajian, berkunjung ke tempat orang yang meninggal dunia,
mengunjungi tempat orang yang sakit, atau melahirkan, berkunjung ke tempat
orang yang mempunyai hajatan (resepsi pernikahan, khitanan), dan ikut serta
dalam memeringati hari-hari besar Islam. Sedangkan kegiatan sosial warga
Mentaras yang tergolong dalam kategori pemuda-pemudi adalah, melakukan

gotong royong, berkunjung ke tempat orang yang meninggal dunia, ikut antusias
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dalam peringatan hari-hari besar Islam dan nasional, membantu persiapan acara
warga sekitar, mengunjungi orang yang sakit, melaksanakan pengajian.

Setelah adanya PPKM, kegiatan sosial masyarakat Mentaras muncul berbagai
fenomana yang baru terkait dikeluarkannya kebijakan pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat. Untuk kegiatan sosial dalam kategori Bapak-bapak terkait
kegiatan pelaksanaan gotong royong, kali ini saya akan memberikan contoh
gotong royong membersihkan makam islam desa Mentaras. Kegiatan tersebut
biasanya dilakukan satu bulan sekali pada saat hari jum’at dan dilaksanakan pukul
13.00 setelah para bapak-bapak melakukan sholat Jum’at. Pelaksanaan gotong
royong membersihkan makam biasanya akan diberi selebaran undangan oleh
bapak RT yang mana akan diberikan kesuluh KK di desa Mentaras.

Kegiatan gotong royong ini dilakukan khusus para bapak-bapak, mereka akan
membersihkan makam sanak keluarga mereka atau pada wilayah RT masing-
masing. Para bapak-bapak akan pergi dengan membawa alat untuk membersihkan
makam seperti, clurit, pisau, cangkul dan lain sebagainya. Namun setelah adanya
PPKM kegiatan ini tidak rutin dilakukan, kadangkala 2 bulan sekali baru diadakan
gotong royong membersihkan makam. Setelah PPKM kegiatan gotong royong
tersebut para warga masyarakat tidak memakai masker pada saat melaksanakan
kegiatan. Selain itu tidak banyak warga yang datang ikut serta dalam pelaksanaan
gotong royong tersebut, menanggapi hal itu maka pihak RT kan memberikan
denda bagi warga yang tidak mengikuti kegiatan membersihkan makam islam

desa Mentaras.

Gambar 4.9 Ibu-ibu Membantu Merapikan Makanan Untuk Hajatan

Selain gotong royong, perubahan kegiatan sosial masyarakat pada golongan

bapak-bapak adalah terkait pelaksanaan takziyah pada orang yang meninggal
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dunia. Terlihat fenomena baru yang nampak saat peziarah dilingkungan tempat
tinggal orang yang bersangkutan. Terlihat banyak kerumunan bapak-bapak yang
memadati halaman rumah untuk mengurus proses pemakaman dan pelaksanaan
sholat jenazah. Bahkan pada saat proses pemakaman juga para bapak-bapak tetap
memakai masker yang biasanya tidak memakai masker. Begitupula pada saat
pelaksanaan sholat jenazah, jarak antar saf barisan sholat direnggangkan dengan
jarak kurang lebih 1 meter. Setelah diadakanya PPKM sebagian warga enggan
ikut melakukan sholat jenazah dikarenakan dengan alasan takut dan parno terkait
adanya pandemic covid 19 dan muncul berbagai peyakit yang diderita oleh orang-
orang yang meninggal pada saat itu.

Terkait kegiatan sosial yang dilakukan oleh golongan para ibu-ibu adalah
perubahan terjadi saat para ibu-ibu menghadiri acara pernikahan sanak saudara
atau dalam bahasa Gresik dinamakan Buwuhan/Suruan. Kegiatan tersebut berubah
setelah adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Tampak
terlihat bahwa ibu-ibu yang datang memakai masker dan mencuci tangan sebelum
memasuki rumah yang memiliki hajat. Sampai setelah berkunjung para ibu ibu itu
masih tetap memakai masker dan tidak melepasnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa golongan ibu-ibu lebih menaati protocol kesehatan terlebih lagi ada
himbauan tertentu terkait seseorang yang mengadakan suatu acara hajatan dan
yang menghadirinya.

Pada saat pelaksanaan PPKM level 4, pihak pemerintah desa melarang semua
warganya untuk melaksanakan sebuah acara apapun itu. Bahkan ada peraturan
yang mana jika ada yang nekat mengadakan kegiatan tersebut maka seseorang itu
akan dikenakan denda sesuai dengan berita acara yang ditentukan sebelumnya.
Pada saat itu beberapa pihak nekat dan meminta izin untuk mengadakan kegiatan
tersebut, dimana pihak pemerintah desa Mentaras sudah melarang dan membatasi
adanya sebuah acara tersebut. Namun warga tersebut masih tetap memaksa agar
acara itu terlaksana, dengan syarat yang harus diterima oleh orang tersebut adalah
acara tersebut hanya bisa dihadiri oleh 20 orang dengan batas waktu yang sudah
ditentukan dalam arti tidak boleh lama berkerumun.

Jika orang yang hadir lebih dari batas yang ditentukan maka orang yang
mengadakan acara akan dikenakan denda. Dalam hal ini terdapat unsur politik
yang bermain terkait jika seseorang itu mampu membayar dengan harga tertentu

sebagai biaya izin. Dengan menarif satu orang dengan harga 150.000 rupiah.
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Peraturan itu pun mau tidak mau harus diterima oleh seluruh warga desa
Mentaras. Selama melaksanakan kegiatan tersebut seluruh pihak yang terlibat

harus wajib memakai masker, selain itu harus menyediakan keran dan sabun untuk

mencuci tangan sebelum memasuki area kegiatan.
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Gambar 4.10 Warga Yang Memakai Masker Saat Berkunjung ke Acara Hajatan

Selain itu untuk kegiatan sosial yang tergolong kategori ibu-ibu adalah
berkunjung ketempat orang yang sakit atau melahirkan. Dalam bahasa Jawa hal
tersebut dinamakan “Tilik”. Kegiatan tilik dilakukan biasanya pada malam hari,
yang mayoritas dilakukan oleh ibu-ibu dengan membawa sebuah hantaran atau
barang yang diberikan kepada orang yang sakit atau melahirkan. Para ibu-ibu
biasanya pergi ke tempat kegiatan dengan berjalan kaki secara bersama-sama.
Para ibu-ibu itu pergi dengan memakai masker dan bahkan sampai pulang pu
masker tetap dipakai. Namun pada saat melakukan kegiatan ditempat masker
tersebut dilepas untuk menghargai orang yang dikunjungi dimana mereka saling
mengobrol yang mana disediakan sedikit makanan untuk dijamu.

Untuk Kkategori golongan anak muda terkait perubahan kegiatan sosial
masyarakat desa Mentaras yaitu gotong royong, membantu masyarakat jika
diadakan acara, ikut berpartisipasi dalam hari-hari besar Islam dan Nasional,
pengajian, dan lain sebagainya. Kegiatan sosial yang paling sering dilakukan oleh
para muda-mudi Mentaras adalah terkait ikut berpartisispasi dalam menyukseskan
acara dalam sebuah peringatan hari-hari besar Islam atau hari nasional. Acara
yang dilaksanakan oleh desa Mentaras terkait hari besar nasional adalah ketika

peringatan hari kemerdekaan Indonesia. Sebelum diadakannya PPKM dan
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sebelum adanya pandemic desa Mentaras rutin mengadakan berbagai lomba-
lomba, yang mana setelah adanya pemberlakuan pembatasan kegatan masyarakat
(PPKM) hampir seluruh kegiatan sosial rutinan ditiadakan.

Hal ini mengingat masih diberlakukannya PPKM level 3 di kabupaten Gresik,
dengan terpaksa pemerintah desa Mentaras membatasi kegiatan sosial yang
diadakan biasanya. Karena sejatinya semua kegiatan yang dilakukan oleh pihak
pemerintah desa dipantau oleh pihak pemerintah pusat. Seiring beberapa bulan
suasana Covid 19 sudah mulai mereda, dengan itu maka pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) diturunkan menjadi level 2. Meskipun
sudah dalam masa PPKM level 2 pihak pemerintah desa Mentaras belum berani
melakukan kegiatan secara besar-besaran, hal ini dikarenakan kewaspadaan
terhadap rantai penyebaran virus corona.

Kegiatan sosial diadakan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku
sebelumnya terkait pembatasan mobilitas masyarakat desa Mentaras. Selain
kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya, ada satu kegiatan sosial lagi di desa
Mentaras terkait kegiatan sosial berupa peduli bansos. Sehubungan dengan hal itu,
kegiatan ini menyangkut antara 2 kubu organisasi masyarakat Islam di desa
Mentaras, yaitu antara organisasi Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah.
Kegiatan sosial yang rutin dilakukan oleh kedua ormas adalah kaleng amal.
Dimana setiap anggotanya diberikan kaleng amal agar mereka dapat bersedekah
seikhlasnya. Kaleng yang diberikan akan ditarik setiap hari Jumat, berapapun
isinya.

Pada organisasi masyarakat Nahdhatul Ulama, kaleng amal atau beberapa
program lainnya diberin nama dengan sebutan LAZISNU yang berarti lembaga
amil zakat, infak dan shadagah dengan tujuan membatu perekonomian umat yang
lemah khusus bagi para anggota atau warga NU. Sedangkan untuk organisasi
masyarakat Muhammadiyah, diberi nama LAZISMU dimana tujuan mereka
hampir sama terkait menyejahterakan masyarakat yang kurang mampu,
perbedaanya hanya di nama pada setiap-tiap organisasi. Kegiatan sosial tersebut
akan ditujukan kepada seluruh warga masyarakat desa Mentaras. Pada setiap hari
Jum’at semua kaleng akan ditarik yang dikumpulkan pada setiap petugas RT
yang ditentukan, setelah itu dikumpulkanmenjadi satu di masjid dan akan dihitung

jumlah total perolehan infag.
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Gambar 4.11 Kaleng Amal Dari Beberapa Organisasi Masyarakat

Perolehan uang dari kaleng amal akan diumumkan pada saat sholat Jum’at.
Perlu diketahui bahwa sebagian uang ini akan diberikan kepada pihak yang
mengalami musibah. Misalkan contohnya seperti ada warga yang meninggal
dunia, maka keluarganya berhak menerima bantuan sosial sebanyak 500.000 ribu
rupiah sebagai tambahan untuk keperluan yang bersangkutan. Selain itu kegiatan
sosial lainnya terkait pengadaan karnaval pada setiap-setiap sekolah di desa
Mentaras harus dengan syarat dan dalam dampingan dari polsek Dukun dalam
mengadakan acara tersebut. Penerapan protokol kesehatan harus diperhatikan

terutama 5M.
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Gambar 4.12 Pelaksanaan Karnaval Setelah Pemberlakuan PPKM
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Setelah adanya pemberlakuan PPKM kegiatan sosial ini tetap dilaksanakan
sebagaimana mestinya, namun ada beberapa perubahan yang muncul terkait
kegiatan tersebut. Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat diterapkan di
Mentaras, guna meminimalisir rantai penyebaran virus Corona.

“Sangat merespon sekali karena itu merupakan kebijakan pemerintah pusat,
untuk mengendalikan virus Covid 19. Level itu kan tergantung dari survey
atau yang berkompeten dnegan dinas kesehatan. Kan ada fase-fase tertentu
ada level 1 2 23 itu kan mengukur penyebaran covid di daerah masing-masing
dan itu yang menentukan level didaerah tersbut. >

Hal itu dikemukakan, oleh salah satu sekertaris desa Mentaras yaitu Bapak
Fathoni. Bahwa warga masyarakat Mentaras sangat berantusias terkait
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), di desa Mentaras
termasuk kategori desa yang tergolong level 4. Dimana penambahan dan
penurunan level ditentukan oleh badan satgas Covid 19. Hal itu dilansir oleh dinas
kesehatan yang melakukan survey ke tiap-tiap desa di kelurahannya. Perubahan
level pada pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat menimbulkan berbagai
perubahan sosial yang terjadi. Beberapa aspek kehidupan masyarakat Mentaras
terkena dampak setelah adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat.

“Perubahannya memang dari segi kegiatan masyarakat, itu terbatasi suatu
missal ada suatu hajatan maksimal ada 20 — 30 orang, sedangkan sebelum
PPKM los... terserah mereka kegiatan yang berlaku di masyarakat terbatas
seperti ke masjid, jaga jarak cuci tangan kemudian segala kegiatan
keagamaan dibatasi semua,dari segi ekonomi terus juga kegiatan ke pasar
juga gak boleh berkerumun, memakai masker. Setiap minggu kita adakan
siding sama polsek Dukun.”

Bapak sekertaris desa Mentaras juga menyampaikan bahwa perubahan sosial
terjadi pada seluruh bidang kegiatan masyarakat desa Mentaras. Ada beberapa
aspek salah satunya yaitu terkait kegiatan hajatan yang dilakukan oleh salah satu
masyarakat desa Mentaras dimana setelah adanya pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM), meniadakan adanya kegiatan sosial yang dilakukan
oleh warga setempat. Jika ada warga yang nekad ingin mengadakan suatu hajatan
maka, ada beberapa syarat yang dikeluarkan vyaitu hanya diperbolehkan
menghadirkan 20-30 orang saja. Sedangkan sebelum adanya PPKM, tidak ada
pembatasan terkait hal-hal yang telah diberlakukan. Kegiatan yang dilakukan

2 Fathoni, Sekertaris Desa, Wawancara, 23 November 2021, 40 Tahun

89



oleh masyarakat menjadi sangat terbatas setelah adanya pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Beberapa kebijakan yang diberlakukan
setelah PPKM sedikit banyak merubah tradisi lokal.

“emmm... ini sebetulnya yaitu kembali ke masyarakat emm pemerintah itu
intinya biar masyarakat itu sehat dengan adanya PPKM itu membatasi
penyebaran virus Covid19. Faktor yang menyebabkan perubahan sosial. Itu
ya banyak sekali contoh kita berkomunikasi dengan teman dengan instansi
kantor. Sekarang kan ada Zoom Meeting dadi rapat-rapat tidak pernah tatap
muka, perubahnnya ya itu tadi masyarakat merasa terisolasi

(emmm... ini sebetulnya yaitu kembali ke masyarakat emm.. pemerintah itu
intinya biar masyarakat itu sehat dengan adanya PPKM itu membatasi penyebaran
virus Covid19. Faktor yang menyebabkan perubahan sosial. Itu ya banyak sekali
contoh kita berkomunikasi dengan teman dengan instansi kantor. Sekarang kan
ada Zoom Meeting dadi rapat-rapat tidak pernah tatap muka, perubahnnya ya itu
tadi masyarakat merasa terisolasi).

Bapak Fathoni melansirkan bahwa secara tidak langsung kebijakan
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat tergolong tidak memanusiakan
manusia, namun lebih kepada akibat dari perubahannya. Masyarakat menganggap
bahwa PPKM merupakan sebuah kebijakan yang menghambat aktivitas
masyarakat bahkan sampai merugikan masyarakat Mentaras. Sebenarnya
pemerintah daerah melaksanakan PPKM dengan maksud dan tujuan agara dapat
meminimalisir dan membatasi rantai penyebran virus Covid19. Dalam hal ini
warga Mentaras menangkap bahwa PPKM merupakan hal yang menyebabkan
banyak perubahan dalam lingkungan kehidupan mereka. Salah satu factor
penyebab adanya perubahan sosial dalam masyarakat Mentaras setelah adanya
PPKM vyaitu cara warga Mentaras berkomunikasi dengan teman melalui media
sosial, begitupun pihak pemerintah desa yang mana instansi kantor melakukan
sebuah rapat atau pertemuan secara online melalui Zoom Meeting. Selama
pemberlakuan kebijakan PPKM dilakukan masyarakat Mentaras merasa terisolasi
dengan peraturan yang tidak diperbolehkannya mereka untuk keluar rumah,
aktivitas yang dilakukan pun dibatasi oleh peratutan yang berlaku. Selama
diberlakukannya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) akan
terpantau terus oleh satgas Covid19 di setiap desa dan kabupaten. Mereka akan

mengamati apakah pemberlakuan PPKM ini dibelakukan secara berkelanjutan
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atau kah sebaliknya dengan menurunkan level pada setiap desa yang
melaksanakan kebijakan PPKM.

“Ya,, dampaknya memang baik kan untuk apa ya misalnya pemberlakuan
PPKM kan virusnya tidak bisa menyebar kan dibatasi kita suatu misalkan ada
yang datang dari luar negeri karantina 15 hari isoloasi dulu . kemudian tadi
vaksin 1 2 itu berdampak ke masyarakat lagi sehat semua insyallah.”

Beberapa pendapat dilontarkan oleh bapak sekertaris desa Mentaras, beliau
berasumsi bahwa pemberlakuan PPKM di desa Mentaras kecamatan Dukun
kabupaten Gresik dirasa mempunyai progress yang baik. Dalam hal ini perubahan
sosial yang terjadi tergolong dalam perubahan sosial yang progress atau baik.
Karena mereka menerapkan semua kebijkan yang diberlakukan di desa Mentaras,
seperti jika ada seseorang yang pulang dari luar negeri, maka mereka wajib di
karantina dan harus isolasi mandiri. Kemudian mewajibkan seluruh masyarakat
untuk melaksanakan vaksinasi Covid19 yang diadakan melalui 2 tahapan yaitu
dosis 1 dan dosis 2. Pelaksanaan vaksinasi Covid19 diadakan khusus yang
berumur diatas 12 tahun.

Respon awal masyarakat terkait pelaksanaan vaksinasi Covid19, mereka
enggan mengikuti vaksin dikarenakan banyak rumor yang berada di media sosial
dan media lainnya yang menyatakan bahwa vaksinasi Covid19, menyebabkan
banyak kelumpuhan atau bahkan kematian. Sontak beberapa masyarakat desa
Mentaras menolak secara terang-terangan terkait vaksinasi Covid19. Beberapa
waktu lalu pada saat satu periode setelah diberlakukan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM), diadakannya pelaksanaan vaksinasi Covid19. Dalam hal ini
pihak pemerintah desa menyebarkan undangan wajib bagi orang-orang yang
menurutnya berumur dibawah 40 atau tergolong manula atau lansia. Perubahan
sosial yang terjadi pada satu aspek saja di masyarakat menimbulkan banyak
perubahan yang terjadi pada aspek kehidupan masyarakat lainnya. Keberagaman
masyarakat membuat perubahan yang ditimbulkan oelg warga desa Mentaras
berbeda-beda jenisnya.

“ Yo namanya masyarakat, masyarakat itu majemuk ada yang pro ada yang
kontra, ada yang nurut dengan peraturan, wong namanya masyarakat dadi
wajar lah, tapi kita selalu berusaha untuk mengadakan sosialisasi dengan
adanya PPKM ini kan supaya kita itu bebas atau ndak terkena Covid 19 jadi
pemerintah berusaha mungkin mensosialisasikan bagaimana masyarakat
menggunakan masker kalau keluar rumah intinya itu prokes jadi kita melalui
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sosialisasi di remaja masjid, fatayat, muslimat, kita membuat surat edaran.
Berusaha semaksimal mungkin agar masyarakat tahu”

Peraturan yang diberlakukan di masyarakat sedikit banyak akan menimbulkan
konflik di tengah kehidupan masyarakat. Masyarakat Mentaras merupakan
masyarakat yang majemuk dimana setelah adanya kebijakan PPKM ada yang
setuju dan ada yang tidak setuju. Sehubungan dengan hal itu, maka pihak
pemerintah desa mengadakan sosialisasi sebagai bentuk komunikasi terhadap
masyarakat agar mereka mengetahui secara jelas maksud dan tujuan pemerintah
pusat mengadakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM).
Sosialisasi diadakan secara keseluruhan oleh pihak pemerintah desa Mentaras
melalui organisasi-organisasi masyarakat seperti remaja masjid, fatayat, muslimat,
dan lain sebagainya. Selain itu pihak pemerintah desa juga mengawasi seluruh
kegiatan warga desanya demi menyukseskan kebijakan pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat.

Jadi jika disimpulkan dari pendapat narasumber dan hasil pengamatan peneliti,
maka perubahan pada kegiatan sosial di desa Mentaras kecamatan Dukun
kabupaten Gresik tergolong dalam bentuk perubahan sosial yang dikehendaki.
Dikatakan perubahan sosial yang dikehendaki yaitu karena sebelum diadakannya
pemberlakuan PPKM, pemerintah daerah pusat sudah mempertimbangkan dengan
baik apa dan bagaimana cara yang harus ditempuh demi memutuskan rantai
penyebaran virus Covid19. Pihak pemerintah daerah sudah membuat keputusan
terkait pemberlakuan PPKM dan menyusun seluruh prosedur kesehatan dan
seluruh aspek kehidupan masyarakat agar tetap menjaga diri dan terhindar dari
virus Covid19. Setelah dikeluarkannya kebijakan PPKM dimasyarakat yang
khususnya pada daerah yang memiliki angka kematian Covid 19 tertinggi, maka
diterapkannya protokol kesehatan dan himbauan untuk melaksanakan 5M untuk
seluruh masyarakat desa Mentaras. Jadi yang awalnya tidak memakai masker,
namun sekarang memakai masker menjadi hal yang wajib bahkan sampai
membudaya di kalangan masyarakat Mentaras, dimana orang-orang yang pergi
keluar rumah menggunakan masker sebagai aksesoris wajib untuk dirinya.

Jika dilihat dari fenomena yang terjadi dan beberapa argument dari warga
masyarakat Mentaras menunjukkan bahwa pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) ialah pembatasan kegiatan masyarakat yang dilakukan demi
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memutusnya rantai penyebaran virus Covidl9. Berbagai peraturan baru
diberlakukan saat setelah diadakannya PPKM di desa Mentaras kecamatan Dukun
kabupaten Gresik. Berbagai perubahan pun terjadi seiring kehidupan masyarakat
setelah pemberlakuan PPKM di Mentaras.

Menurut Harper sebuah perubahan sosial terjadi karena terdapat pergantian
suatu struktur sosial di masyarakat pada kurun waktu tertentu. Ada beberapa tipe
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat menurut Harper,*® pertama yaitu
perubahan terjadi dalam peran setiap individu-individu pada kehidupan manusia
yang masih berhubungan dengan struktur sosial masyarakat. Dalam hal ini jika
kita presentasikan terhadap fenomena yang terjadi terkait perubahan kegiatan
masyarakat setelah adanya PPKM di desa Mentaras, dalam hal ini berhubungan
dengan kegiatan pendidikan di Mentaras dimana setelah adanya PPKM
pembelajaran dilakukan secara daring di rumah masing-masing. Sehubungan
dengan itu maka peran guru disekolah akan berpindah tangan kepada orang
tuanya. Hal ini menunjukkan perpindahan peran dari guru kepada orang tuanya
unruk mengontrol anaknya dalam pembelajaran daring. Yang kedua adalah
perubahan yang terjadi dalam struktur sosial masyarakat, dalam hal ini masih
berhubungan dengan sistem Kkerja kelembagaan. Jika dihubungkan dengan
fenomena yang terjadi di desa Mentaras ialah terkait sistem pelayanan dan rapat
instansi kelurahan, kini mereka pada saat rapat menggunakan media online atau
Zoom Meeting. Selain itu kegiatan ekonomi pada saat orang berbelanja online
juga kan mempengaruhi perubahan cara kerja dan pelayanan.

Ketiga yaitu mengenai kemunculan struktur baru untuk menggantikan struktur
yang lama dikarenakan suatu sebab. Hal ini dihubungkan oleh fenomena yang
terjadi setelah diberlakukannya PPKM, dimana dibentuk suatu lembaga yaitu
satgas Covid19. Satgas Covid19 dibentuk per daerah untuk menggantikan atau
membantu peran dinas kesehatan dalam menyisir penyebaran virus corona di desa
Mentaras. Seluruh perubahan yang terjadi pada masyarakat desa Mentaras terjadi
akibat adanya faktor sosial yaitu teknologi. Teknologi berperan penting terhadap
terjadinya perubahan sosial di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik.
Fenomena itu terjadi ketika kegiatan pendidikan di desa Mentaras yang
memanfaatkan teknologi setelah adanya PPKM. Mereka menggunakan kemajuan

30 Nanang Martono. “Sosiologi Perubahan Sosial”. (Depok : Rajawali Pers, 2018). 5
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teknologi demi menunjang pembelajaran daring dari rumah, dimana terjadi
banyak perubahan sistem dan pola pengajaran pada siswa. Selain itu ada
perubahan tersendiri bagi psikis anak selama melaksanakan pembelajaran secara
daring. Sehubungan dengan hal itu maka kejadian tersebut akan berdampak pada
ekonomi orang tua, dimana mereka harus mengeluarkan biaya tambahan untuk
membeli kuota internet demi kelancaran pembelajaran daring.

Kemajuan teknologi semakin banyak dibutuhkan oleh masyarakat mengingat
dalam kondisi pandemi dan sejak setelah diberlakukannya PPKM di desa
Mentaras. Hal ini dikarenakan adanya pembatasan kegiatan masyarakat maka dari
itu, seluruh kegiatan dilakukan secara jarak jauh atau online. Perubahan tersebut
membuat masyarakat menjadi lebih individualisme, dan lebih tidak membutuhkan
orang lain. Karena mereka merasa sudah cukup terbantu dengan adanya teknologi
yang maju untuk membantu kegiatan mereka sehari-hari. Namun disisi lain
perubahan akibat kemajuan teknologi yaitu terdapat efek baik setelah adanya
PPKM dan diadakannya pembelajaran daring, dimana para guru dan siswa
ataupun para wali murid dapat belajar lebih dalam lagi mengenai penggunaan
teknologi dengan baik dan benar. Mereka dapat dengan mudah melakukan suatu
aktivitas sehari-hari dengan bantuan teknologi. Setelah diberlakukannya PPKM di
desa Mentaras maka terjadi pengarahan khusus untuk menggunakan teknologi
baik itu untuk kegiatan pendidikan dan kegiatan sosial. Hal ini menjadikan
masyarakat Mentaras lebih melek teknologi dan mulai menuju kepada masyarakat
yang modern.

Perlu diketahui bahwa sebuah perkembangan teknologi selalu menjanjikan
kemudahan bagi seluruh kebutuhan manusia. Adapun janji-janji teknologi
terhadap kehidupan manusia adalah, teknologi menjanjikan perubahan, teknologi
menjanjikan kemajuan, teknologi menjanjikan kemudahan, teknologi menjanjikan
peningkatan produktivitas, lalu teknologi menjanjikan ketepatan dan kecepatan,
teknologi menjanjikan sebuah popularitas. Berbagai janji dikemukakan dengan
perkembangan teknologi karena memang dasar diciptakannya teknologi adalah
untuk membantu manusia melakukan aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari.
Terkait teknologi yang menjanjikan sebuah perubahan dapat dikatakan sudah
mewakili semua dari seluruh janji-janji yang disebutkan diatas. Karena seluruh
janji-janji tersebut pasti akan mengalami perubahan. Hal ini disebabkan oleh

perubahan kegiatan masyarakat pada setiap janji teknologi. Namun dibalik janji-
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janji teknologi tersebut, tidak seluruhnya berjalan dan terbukti baik. Karena
dibalik kecanggihan teknologi ada dampak yang menunggu.

Ada beberapa tokoh sosiologi yang melakukan sebuah analisa terkait
kegagalan sebuah teknologi dalam melaksanakan seluruh janji-janji yang telah
disebutkan. Yang pertama adalah pendapat mengenai teknologi sebagai faktor
yang penting berpengaruh dalam proses terjadinya perubahan. Menurut Ogburn®!
pandangan tersebut menjelaskan bahwa sebuah teknologi merupakan salah satu
faktor pendorong bagi proses terbentuknya suatu perubahan sosial. Namun
sebenarnya menurut Ogburn sendiri, perubahan sosial yang terjadi pada
masyarakat diakibatkan oleh beberapa faktor meliputi faktor ekonomi, faktor
sosial, dan faktor politik. Hal ini serupa yang terjadi di desa Mentaras, dimana
terdapat beberapa fenomena yang menimbulkan terjadinya perubahan sosial di
masyarakat selain teknologi adalah adanya faktor sosial, faktor ekonomi, faktor
pendidikan, dan faktor keagamaan. Sehubungan dengan hal itu pada fenomena
yang terjadi pada faktor sosial adalah yaitu setelah adanya PPKM di Mentaras
dengan adanya pembatasan kegiatan masyarakat membuat masyarakat sulit untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya. Mengingat hal itu maka pihak pemerintah
menurunkan dana bantuan sosial kepada masyarakat. Hal itu membuat masyarakat
menjadi  ketergantungan dan bermalas-malasan, karena mereka hanya
mengandalkan sebuah bantuan demi melangsungkan kehidupannya setelah
diberlakukan PPKM di Mentaras.

Selain itu untuk faktor pendidikan, perubahan yang terjadi akibat faktor
pendidikan adalah bedampak pada psikis anak dan ekonomi orang tua. Hal ini
dikarenakan setelah adanya PPKM, pembelajaran dilakukan secara daring dimana
tugas mengontrol anak berganti peran yang mulanya guru menjadi orang tua,
mengingat pembelajaran dilakuakn di rumah. Pembelajaran daring yang dilakukan
dirumah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar rumah, dimana akan membentuk
karakter yang berbeda bagi si anak tersebut. Untuk masalah keagamaan, kegiatan
kegamaan di Mentaras setelah PPKM jika dilihat dalam fenomena menjadikan
sebuah individu yang rendah akan sifat religius, hal ini dikarenakan pembatasan

seluruh kegiatan keagamaan yang dilakukan di desa Mentaras.

31 Nanang Martono. “Sosiologi Perubahan Sosial”. (Depok : Rajawali Pers, 2018). 224
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Yang kedua terkait sebuah teknologi sebagai salah satu sumber kekuatan
terbentuknya perubahan sosial di masyarakat. Namun menurut Veblen dan
Ogburn yang merujuk pada pandangan McLuhan mengatakan bahwa “setiap
teknologi secara bertahap akan menumbuhkan sebuah lingkungan kehidupan
masyarakat yang sangat baru”. Hal ini menunjukkan bahwa peran teknologi dalam
perubahan sosial di masyarakat mempunyai kekuatan yang besar. Jika di
presentasikan dengan fenomena yang terjadi di Mentaras setelah PPKM, maka
memang sebuah teknologi salah satu sumber penguat untuk perubahan sosial pada
masyarakat. Setelah diadakannya PPKM seluruh kegiatan tidak diharuskan
bertatap muka, hal ini menjadikan masyarakat membutuhkan dan memanfaatkan
sebuah teknologi untuk media komunikasi sehari-hari. Dari mulai bekerja,
sekolah, berbelanja, dan beribadah. Hal ini membuat sebuah lingkungan yang
baru di desa Mentaras dimana mereka sedikit-sedikit online, seperti tidak
membutuhkan orang lain untuk melakukan pekerjaannya. Seluruh kegiatan
dilakukan dengan bantuan teknologi.

Ketiga yaitu bahwa memandang ketika adanya suatu perubahan teknologi
tidak selalu berakibat pada perubahan yang terjadi pada aspek kehidupan
masyarakat lainnya. Bagi masyarakat pedesaan seperti desa Mentaras, yang mana
kondisinya berbeda dengan masyarakat kota. Berbicara soal teknologi mungkin
hanya sebagian masyarakat Mentaras yang mahir dengan kemajuan teknologi. Hal
ini terjadi karena sebagian masyarakat Mentaras tidak mau menerima perubahan
dari luar, sebagaian masyarakat masih berpegang teguh dengan budaya lokal.

Ogburn membicarakan soal teknologi mengenai ide Veblen vyaitu terkait
ketertinggal budaya. Yang dinamakan ketertinggalan budaya dalam masyarakat
adalah dimana sebuah variabel-variabel pada masyarakat tidak berjalan secara
bersamaan.? Beberapa variable tidak dapat berjalan dengan variabel masyarakat
yang lain. Hal itu terjadi dikarenakan adanya perbedaan kualitas sumber daya
manusia pada daerah tersebut. Ketidakmampuan seseorang untuk mengikuti
perkembangan teknologi, akan mengakibatkan kualitas hidup masyarakat tersebut
tidak berkembang. Sehubungan dengan hal itu fenomena yang terjadi di desa
Mentaras setelah diberlakukannya PPKM, seluruh kegiatan dilakukan secara
online tanpa tatap muka secara langsung. Untuk itu agar kegiatan sehari-hari
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masyarakat Mentaras berjalan dengan baik maka mereka memanfaatkan
perkembangan teknologi sebagai media penunjang untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Namun hal ini menciptakan sebuah perubahan dan fenomena baru
dimana, sebagian masyarakat Mentaras sulit untuk mengikuti perkembangan
teknologi yang digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari selama
diberlakukannya PPKM. Untuk itu bagi masyarakat yang dinilai berpendidikan
tinggi mereka mampu mengikuti perkembangan teknologi, sedangkan bagi
masyarakat yang berpendidikan rendah mereka kurang mampu mengikuti
perkembangan teknologi, bahkan untuk beradaptasipun mereka harus melalui
proses yang panjang.

Ogburn menyatakan penyesuaian masyarakat terhadap ketidakmampuan
mereka untuk mengikuti perkembangan teknologi terbagi atas dua jenis yaitu
pertama, terkait penyesuaian antara berbagai bagian kebudayaan dan manusia.
Kedua adalah, penyesuaian antara kebudayaan dan manusia. Selain itu ada teori
lain yang diungkap oleh Ogburn terkait perubahan sosial yaitu teori materialis,
dimana dalam teori tersebut berbicara tentang penyebab perubahan sosial.®
Dalam teori materialis diungkap bahwa penyebab sebuah perubahan sosial di
masyarakat adalah munculnya rasa ketidakpuasan individu terhadap suatu kondisi
yang sedang berlangsung karena dianggap menganggu kepentingan pribadi
mereka. Mengingat hal itu maka ketidakpuasan tersebut akan mempengaruhi
terhadap pola pikiran dan perilaku setiap individu masyarakat. Ketertinggalan dan
ketidakmampuan masyarakat mengikuti perkembangan teknologi akan
menimbulkan kesenjangan sosial pada masyarakat Mentaras.

Warga Mentaras setelah diberlakukannya PPKM, mereka tidak diperbolehkan
untuk berkurumun dan berinterkasi secara tatap muka, dengan itu mereka harus
tetap dirumah dengan menerapkan protokol kesehatan yang sudah diberlakukan
oleh pemerintah. Namun kondisi itu membuat masyarakat mengalami perubahan,
selain masyarakat sulit beradaptasi dengan kehidupan baru setelag PPKM, mereka
juga merasa terganggu dan tidak puas dengan kebijakan yang diberlakukan. Selain
itu kebijakan tersebut membuat aktivitas sehari-hari mereka terbatasi. Mereka

menganggap kondisi tersebut telah menganggu kepentingan pribadi mereka. Bagi
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mereka yang dapat beraaptasi dan menerima kepuasan tersendiri dengan kondisi
baru setelah PPKM, maka mereka akan membentuk struktur baru didalam
masyarakat. Dengan itu akibatnya perubahan sosial tersebut memunculkan
kesenjangan bagi mereka yang tidak dapat menerima perkembangan teknologi
dengan baik. Menurut Ogburn perubahan teknologi terjadi lebih dulu sebelum
perubahan kebudayaan itu muncul. Menurutnya teori materialis memiliki dua poin
yaitu :34

Pertama, ketidakpuasan masyarakat terhadap sebuah lingkungan sosial yang
baru karena mangakibatkan terganggunya kepentingan pribadi mereka merupakan
penyebab dari perubahan sosial.

Kedua, terdapat hubungan yang saling berkesinambungan antara satu dengan
yang lainnya, tetapi sebagian struktur akan mengalami perubahan dan struktur
lainnya masih dalam keadaan tetap.

Hal itu masih berkaitan dengan pendapat Ferdinand Tonnies mengenai tipe-
tipe masyarakat setelah perkembangan teknologi yang mana keduanya saling
mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini teknologi berperan dalam mengubah
sifat dan tipe masyarakat. Menurut Ferdinand Tonnies ada dua tipe masyarakat
yang muncul setelah perkembangan teknologi disuatu masyarakat yaitu
gameinschaft dan gesellschaft. Bagi masyarakat tipe gameinschaft adalah
masyarakat yang tergolong homogen, dimana mereka tidak mengharuskan
menggunakan teknologi untuk memenuhi seluruh kebutuhan sehari-harinya.
Sedangkan untuk tipe masyarakat gesellschaft merupakan kebalikan dari tipe
masyarakat sebelumnya yaitu masyarakat yang mana adanya perkembangan
teknologi membuat mereka tidak mewajibkan untuk melakukan hubungan
interaksi secara langsung atau tatap muka.

Kasus tersebut juga terjadi pada masyarakat Mentaras, yang mana setelah
adanya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), dan berbagai
kebijakan diberlakukan termasuk pembelajaran secara daring dalam kegiatan
pendidikan, lalu peningkatan masyarakat yang berbelanja pada situs online,
pelaksanaan interaksi yang dilakukan secara tidak langsung atau online termasuk

rapat-rapat yang diadakan para instansi, acara ceramah dan haul yang dilakukan

34http://www.sosiologi.info/2018/09/cultural-lag-ketertinggalan-kebudayaan-william-fielding- ogburn.html ,
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secara streaming dan online. Fenomena tersebut menunjukkan perkembangan
teknologi berpengaruh terhadap perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat
Mentaras.

Bagi masyarakat Mentaras yang mampu menerima perkembangan teknologi,
contohnya seperti kalangan pejabat pemerintah desa, para tenaga pengajar di
sekolah, dan kaum milenial yang berpendidikan tinggi, maka mereka tergolong
tipe masyarakat gesellschaft, dimana mereka akan melakukan hubungan yang
tidak mengharuskan untuk bertatap muka, seperti contohnya penerapan
pembelajaran daring, rapat online yang diadakan oleh instansi kantor, dan lainnya.
Disamping itu sebagian masyarakat Mentaras sulit untuk menerima bahkan
memerlukan proses yang panjang untuk beradaptasi dengan adanya perkembangan
teknologi mereka termasuk tipe masyarakat gameinschaft, dimana masyarakat
Mentaras tidak menggunakan teknologi yang rumit untuk melakukan aktivitasnya.
Contoh pada kegiatan yang mayoritas kalangan ibu-ibu usia dewasa Kkeatas,
apalagi bagi orang tua yang terbilang memiliki pendidikan rendah. Bagi ibu-ibu
sebuah teknologi merupakan hal yang rumit dan sulit, yang mengakibatkan
mereka enggan untuk belajar mengikuti perkembangan teknologi. Bagi
masyarakat yang memiliki tipe gameinschaft, mereka akan muncul rasa bosan dan
ketidakpuasan terhadap kondisi yang dialaminya. Dimana mereka diharuskan
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi setelah pemberlakuan PPKM,
namun pola pikir mereka masih tetap dengan kebudayaan lokal.

Kedua tipe masyarakat yang muncul di desa Mentaras membuat sebuah
kesenjangan sosial terjadi pada warga setempat dimanaperbedaan itu membuat
mereka membentuk struktur masyaratnya sendiri-sendiri. Masyarakat yang
ketertinggalan budaya akan menimbulkan kesenjangan yang sagat cepat dan

lambat pada unsur kehidupan masyarakat itu sendiri.

C. Tipologi Masyarakat Dalam Perubahan Sosial Setelah Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik

Pada perubahan sosial yang terjadi di desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten
Gresik menimbulkan beberapa tipologi atau tipe masyarakat Mentaras setelah adanya

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Adapun tipologi
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masyarakat yang muncul setelah adanya PPKM seperti kelompok masyarakat yang
menaati PPKM dan protokol kesehatan dan aktif melaksanakan tugas dan
pekerjaannya, kelompok masyarakat yang tidak menaati PPKM dan aktif
melaksanakan tugas dan pekerjaannya, dan kelompok masyarakat yang tidak menaati
PPKM dan protokol kesehatan serta tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya,
namun sangat mengharapkan bantuan sosial dari pemerintah. Berikut penjelasan
terkait ketiga tipologi masyarakat desa Mentaras yang muncul setelah pemberlakuan
PPKM :

1. Kelompok Masyarakat Yang Menaati PPKM Dan Protokol Kesehatan Dan Aktif

Melaksanakan Tugas Dan Pekerjaannya.

Tipe pertama adalah tipe dimana masyarakat yang menaati PPKM dan protokol
kesehatan serta berperan aktif dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Tipe
ini terdiri atas masyarakat Mentaras yang tergolong kalangan atas seperti warga
yang berprofesi sebagai PNS, kepala sekolah, kepala desa dan lainnya. Bagi
masyarakat seperti mereka mematuhi PPKM dan protokol kesehatan adalah hal
yang wajib dikarenakan mereka terpantau langsung dari pusat. Selain itu mereka
sudah mengetahui bagaimana dan maksud dari tujuan pemerintah memberlakukan
PPKM di daerah tersebut, yang selayaknya mereka melaksanakan dengan tertib,
dimana sosialisasi pertama pelaksanaan PPKM dilakukan kepada para pegawai
negeri sipil dan staf lainnya.selain itu mereka yang berpendidikan tinggi dengan
pengetahuan yang cukup maju dapat mengartikan secara positif terkait
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat di desa Mentaras. Perubahan yang
terjai pada kelompok ini tergolong perubahan yang cepat dimana selain mereka
mendukung terkait pemberlakuan PPKM, mereka juga terbekali dengan
pengetahuan IPTEK yang membantu mereka mencari informasi terkait pandemic
Covid19 dan pelaksanaan PPKM serta penerapan protokol kesehatan.

Bagi kelompok masyarakat ini mereka memandang bahwa PPKM merupakan
hal yang dibutuhkan saat kondisi pandemi di desa Mentaras meningkat.
Masyarakat tipe ini cenderung berpikir lebih maju kedepan, dengan mengikuti
seluruh kebijakan dan peraturan pemerintah desa terkait adanya pembatasan
kegiatan masyarakat berupa PPKM dan tetap melaksanakan protokol kesehatan
dimana pun mereka berada. Selain itu masyarakat juga ikut serta aktif dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Warga Mentaras yang mendukung akan

penambahan level pada pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM)
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darurat, termasuk golongan masyarakat modern yang mana masyarakat ini lebih
bisa berfikir secara realitas.

Karena mereka sudah terpengaruh dan sudah mahir menggunakan teknologi
yang mana bisa membedakan dan mengetahui apa dan bagaimana yang
seharusnya kita lakukan saat masa pandemi dengan diberlakukannya PPKM
darurat.

Untuk tipe ini biasanya terdiri dari masyarakat yang berpendidikan tinggi,
dimana mereka lebih mengetahui seluk beluk lingkungan sekitar yang
membutuhkan perubahan saat diberlakukannya PPKM. Biasanya terdiri atas
golongan PNS, Guru, Pejabat dan lainnya, yang mana mereka selalu mematuhi
PPKM dan menerapkan protokol kesehatan disaat bekerja karena terpantau
langsung dari pihak pusat. Selain itu mereka juga dapat memberikan contoh
kepada masyarakat lain yang kurang mengetahui arti PPKM.

. Kelompok Masyarakat Yang Tidak Menaati PPKM Tetapi Aktif Melaksanakan
Tugas Dan Pekerjaannya.

Yang kedua adalah tipe dimana masyarakat Mentaras yang tidak mau menaati
PPKM vyang telah diberlakukan namun mereka masih aktif dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya. Masyarakat yang tergolong kelompok ini biasanya
masyarakat pada kelas menengah seperti petani, pedagang, dan lainnya. Pada
realitanya masyarakat tipe seperti ini aktif melaksanakan dan ikut berpartispiasi
dalam kegiatan sosial, amal dan lainnya yang diadakan oleh pihak pemerintah
desa, namun enggan menaati protokol kesehatan terlebih lagi PPKM yang
diberlakukan. Proses sosialisasi dari pihak pemerintah desa kepada masyarakat
menengah tidak mudah dikarenakan butuh proses adaptasi yang cukup agar warga
Mentaras dapat menerima kebiasaan baru dan menerima bahwa PPKM sangat
dibutuhkan dalam masa pandemic Covid19. Bisa dikatakan bahwa perubahan
yang terjadi pada kelompok masyarakat ini adalah perubahan yang lambat karena
mereka butuh beberapa waktu untuk beradaptasi dengan kebijakan dna kondisi
baru did desa Mentaras.

Tipe yang kedua adalah tipe dimana masyarakat tidak menaati peraturan tetapi
masih berperan aktif dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Pada tipe ini
masyarakat enggan mengikuti peraturan yang diberlakukan, karena menurut
mereka peraturan tersebut banyak merugikan kehidupan masyarakat, seperti pada

permasalahan ekonomi, terlebih lagi permasalahan sosial budaya dan agama.
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“Dadi masyarakat iku mungkin acuh tak acuh, jadi masyarakat itu
dicuekin. Jadi ada yang menerima ada yang menolak, wong namanya
masyarakat majemuk, tapi masih banyak yang menerima sih.”

Menurut bapak Fathoni selaku sekertaris desa Mentaras kecamatan Dukun
kabupaten Gresik, mengamati bahwa tipe warga masyarakat Mentaras setelah
diadakannya pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM)
menimbulkan sikap yang acuh tak acuh. Sikap ini muncul terhadap peraturan yang
diberlakukan setelah adanya kebijakan PPKM di Mentaras. Ada sebagian orang
yang tergolong acuh tak acuh terhadap peraturan yang diberlakukan setelah
PPKM. Sehubungan dengan hal itu, maka untuk masyarakat lainnya mengahadapi
masyarakat yang acuh yaitu dengan mencuekinya. Dalam hal ini pihak masyarakat
yang patuh terhadap peraturan yang diberlakukan sudah tidak merespon lagi
orang-orang yang sekiranya tidak mau diatur. Hal ini membuat masyarakat
Mentaras terbelah dengan konflik yang terjadi akibat adanya PPKM.

Disisi lain masarakat yang enggan melaksanakan PPKM dan namun mereka
masih berperan aktif dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya seperti saat
melaksanakan vaksinasi seluruh masyarakat Mentaras diwajibkan untk melakukan
vaksin namun hanya beberapa yang mengikuti vaksinasi Covid19. Hal ini
dikarenakan banyak hoaks yang beredar mengenai dampak dan gejala yang timbul
setelah vaksinasi Covid19 di berbagai media sosial. Namun selang beberapa bulan
berlalu seiring berjalannya pemberlakuan PPKM dan bergantinya level pada
setiap daerah yang mana semua kegiatan di masyarakat diwajibkan menjunjukkan
kartu vaksin atau sertifikat vaksin. Hal ini merubah tindakan masyarakat yang
mana dulu tidak mau melakukan vaksin tapi sekarang mereka mencari kemana
mana tempat yang menyediakan vaksinasi Covid19. Pihak pemerintah mencari
solusi mbagaimana caranya agar seluruh masyarakatnya mengikuti dan mau
melaksankan vaksinasi Covidl9 yang telah disediakan. Dengan itu pihak
pemerintah pusat mengeluarkan peraturan bahwa jika mengurus surat
kependudukan atau surat-surat lainnya harus disertakan sertifikat vaksin. Dengan
itu maka pihak masyarakat entah itu terpaksa atau tidak namun mereka langsung

mengikuti pelaksanaan vaksinasi Covid19 di desanya.
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Gambar 4.13 Pelaksanaan Vaksinasi di Puskesmas Mentaras
3. Kelompok Masyarakat Yang Tidak Menaati PPKM Dan Protokol Kesehatan Serta

Tidak Melaksanakan Tugas Dan Kewajibannya, Namun Sangat Mengharapkan
Bantuan Sosial Dari Pemerintah.

Yang ketiga adalah dimana muncul tipe masyarakat yang tidak menaati PPKM
dan protokol kesehatan serta tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya, namun
mereka sangat beharap dapat menerima bantuan sosial yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah. Selain tipe masyarakat yang telah disebutkan diatas, ada pula
tipe masyarakat yang enggan mengikuti peraturan yang diberlakukan oleh
pemerintah namun, menginginkan haknya terpenuhi sama dengan yang lainnya.
Tipe masyarakat seperti ini muncul ketika mereka tidak ingin tahu apa yang
sebenarnya terjadi, seperti bodoamat dengan kondisi lingkungan sekitar. Tetapi
pada saat adanya pemberdayaan masyarakat seperti pemberian bantuan sosial
mereka ingin mengambil haknya. Kolompok masyarakat seperti ini tergolong
masyarakat yang lansia atau manula, dimana mereka tidak menaati protokol
kesehatan seperti memakai masker dengan alasan jika memakai masker terlalu
lama maka akan menganggu pernapasan mereka. Perubahan yag terjadi pada
kelompok ini dikatakan perubahan secara lambat karena mereka sangat sulit untuk
menaati prokes dan PPKM yang diberlakukan.

“Tipenya masyarakat kan akhirnya kan opo yo, mengandalkan bantuan, suatu
misal BLT BST ada BSU pun ada lagi apa ya UMKM, dadi mereka yang
terpuruk yang terdampak dengan adanya Covid19 pemerintah memunculkan
dana bantuan berupa BLT tadi subsidi upah kemudian dari segi pelajar kan
dapat bantuan kuota itu”.
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Hal itu juga dikatakan oleh Bapak Fathoni selaku sekertaris desa Mentaras
yang mana setelah adanya PPKM di desa Mentaras memunculkan sebuah tipe
masyarakat yang ketergantungan.hal itu ditunjukkan oleh antusias para warga
Mentaras pada saat pengambilan bantuan sosial di desa Mentaras. Pemerintah
daerah melakukan pencairan dana bantuan bagi masyarakat yang terdampak
dengan adanya pandemi selebih lagi setelah diberlakukannya PPKM. Yang mana
terdapat banyak jenis bantuan yang di cairkan untuk para warga desa. Adapaun
bantuan sosialnya seperti BLT, BST, BSU, UMKM, subsidi upah dan lain
sebagainya. Selain itu khusus bagi pelajar akan mendapatkan subsidi kuota setiap
bulannya demi meringankan beban ekonomi orang tua setelah pemberlakuan
PPKM.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jika dilihat dari data yang dikumpulkan dan beberapa informasi yang didapat,

dengan itu maka peneliti dapat membuat suatu kesimpulan dari penjelasan yang sudah

dipaparkan sebelumnya, sebagai berikut :

1. Bentuk Perubahan Sosial Setelah Adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat Di Desa Mentaras Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Berikut bentuk perubahan sosial yang terjadi pada kegiatan masyarakat

Mentaras setelah pemberlakuan PPKM :

a.

Pada kegiatan ekonomi masyarakat Mentaras yaitu tergolong dalam bentuk
perubahan besar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan yang terjadi
pada aspek ekonomi seperti misal penurunan omset dan harga bahan pokok
semakin mahal, kedua hal tersebut saling berkesinambungan.

Pada kegiatan pendidikan tergolong dalam bentuk perubahan sosial lambat
(evolusi). Dalam hal ini perkembangan pembelajaran daring di desa Mentaras
terbilang lambat daripada perkembangan di kota-kota. Mengingat
masyarakatnya yang kurang mumpuni dengan teknologi.

Pada kegiatan keagamaan termasuk kategori bentuk perubahan sosial kecil
yang menyebabkan tingkat religiusitas masyarakat Mentaras menjadi menurun
karena terjadi pembatasan kegiatan keagamaan di desa Mentaras.

Pada kegiatan sosial di desa Mentaras termasuk dalam bentuk perubahan
sosial yang dikehendaki. Itu karena, yang semula tidak memakai masker kini
menjadi memakai masker atau lainnya, hal ini menunjukkan bahwa timbul

suatu reaksi dari masyarakat untuk mengadakan sebuah perubahan.

2. Tipologi Masyarakat Dalam Perubahan Sosial Setelah PPKM Di Desa Mentaras

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik

Adapun tipologi masyarakat yang muncul dalam perubahan sosial setelah

adanya PPKM di Mentaras yaitu :

a. Kelompok masyarakat yang menaati PPKM dan protokol kesehatan serta aktif

melaksanakan tugas dan pekerjaannya, ini biasanya terdiri atas golongan
masyarakat yang modern dimana mereka dapat berpikir maju.
Kelompok masyarakat yang tidak menaati PPKM dan aktif melaksanakan

tugas dan pekerjaannya. Mereka yang tidak pro dengan pemberlakuan PPKM,
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tetapi masih tetap ikut berpartisipasi dalam seluruh kegiatan yang
dilaksanakan pemerintah desa.

c. Kelompok masyarakat yang tidak menaati PPKM dan protokol kesehatan serta
tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya, namun sangat mengharapkan
bantuan sosial dari pemerintah. Mayoritas terdiri atas masyarakat tradisional,
mereka juga tidak mempunyai keinginan untuk maju dimana hanya
mengandalkan bantuan sosial dari pemerintah untuk kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di desa Mentaras

kecamatan Dukun kabupaten Gresik, dengan itu maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut :

1. Seluruh warga masyarakat desa Mentaras kecamatan Dukun kabupaten Gresik
wajib mengikuti kebijakan yang dikeluarkan pemerintah daerah yaitu terkait
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Hal ini dikarenakan
demi memutus rantai penyebaran virus covid19. Berbagai kebijakan dikeluarkan
terkait pelaksanaan PPKM yang harus dipatuhi oleh masyarakat yaitu mengenai
protokol kesehatan dan 5M. Diharapkan dapat memanfaatkan berbagai perubahan
yang terjadi sebagai upaya pemberdayaan masyarakat mentaras secara
berkelanjutan. Dalam hal ini dibutuhkan kerjasama antara pihak pemerintah desa
dengan seluruh warga masyarakat Mentaras. Demi meminimalisir konflik dalam
masyarakat yang muncul akibat perbedaan faham dan lapisan masyarakat, maka
diperlukan sikap toleransi dan menerapkan sikap nasionalisme maksudnya Kita
diharapkan berpikiran netral atau tidak memihak golongan yang kita miliki dan
menolak golongan lain. Setelah diberlakuannya PPKM seluruh kegiatan
masyarakat dilakukan via online, dimana memanfaatkan teknologi dan media
sosial. Perlu diketahui dan diwaspadai berbagai dampak buruk jika anak
menggunakan gadget sebagai media pembelajaran, karepa pastinya banyak iklan-
iklan dan hal lainnya yang mengandung pelanggaran. Selain pada anak-anak
untuk para warga umum desa Mentaras diharapkan bisa memilih dan menyaring
seluruh sumber berita yang ada di media internet atau media cetak lainnya. Hal ini
dilakukan demi mencegah hal-hal yang tidak diinginkan juga mencegah
pandangan masyarakat terhadap kebijakan PPKM yang diberlakukan.

2. Sebagai peneliti, saya memberikan saran terhadap pihak-pihak yang mempunyai

wewenang sebagai penegak atau pengawas terkait pelasanaan PPKM. Penegak
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hukum terkait pemberlakuan PPKM dimohon lebih menegakkan keadilan dan
kedisiplinan sesuai dengan protocol kesehatan. Terjadinya perubahan sosial akibat
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat tidak boleh menyurutkan
partisipasi masyarakat dalam urusan nasionalisme, religiusitas, dan lain
sebagainya. Setelah adanya PPKM diharapkan para warga dapat menyaring
berbagai informasi terkait beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Pihak pemerintah desa harus bisa membantu warga desanya untuk berpikir lebih
produktif lagi setelah adanya PPKM, mungkin berupa pengarahan atau latihan
demi memulihkan perekonomian masyarakat saat itu. Untuk warga masyarakatnya
sendiri supaya dapat mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga Negara dengan
menaati peraturan dan himbauan 5M, tanpa mengubah budaya lokal, sedangkan
hak mereka adalah menerima bantuan sosial bagi yang bersangkutan, namun
dalam hal ini bagi warga yang menerima harus memanfatkannya dengan baik dan

tidak mengandalkan biaya hidup dari bantuan yang diberikan oleh pemerintah.
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